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ABSTRAKSI

Kedudukan Hadis Ahdd Terhadap Alquran
( Studi Terhadap Pemikiran Mazhab Hanafi )
Oleh : Syafruddin Syam / NIM: 299 PTA 188

Alquran dan Hadis sebagai sumber hukum Islam menempati posisi yang
cukup signifikan bagi umat Islam. Pembahasan terhadap kduanya melahirkan
berbagai kajian dalam studi keislaman. Alquran sendiri yang merupakan sumber
hidayah bagi manusia dibahas secara mendalam dalam berbagai aspeknya, dari
pendekatan filosofis sampai pendekatan linguistik. Pendekatan linguistik atau
kebahasan itu sendiri berupaya untuk menyoroti aspek tekstualitas Alquran, baik dari
segi kejelasan maupun kesamaran maknanya. Di samping itu studi terhadap
tekstualitas Alquran juga menyoroti kekuatan daldlah baik dari segl gat’i maupun
zanni dari suatu ayat.

Sementara itu, Hadis yang berperan sebagai pemberi penjelasan (baydn)
terhadap Alquran, tidak luput dari sorotan pemikiran para ulama maupun para
pemerhati studi Hadis. Salah satu wacana sentral yang berkembang tentang Hadis
adalah persoalan otentisitasnya. Para ulama sendiri memberikan klasifikasi terhadap
Hadis tersebut sesuai dengan tingkat validitas yang dimiliki. Klasifikasi tersebut di
antaranya diberikan oleh jumhur dengan membagi Hadis kepada mutawatir dan ahad.
Sementara, mazhab Hanafi membaginya kepada mutawitir, masyhir, dan ahad.

Klasifikasi Hadis itu pada gilirannya berimplikasi terhadap kehujahannya
sebagai sumber hukum (magsddir al-ahkim). Salah satu bagian terpenting dari
implikasi klasifikasi tersebut adalah adanya kontroversi di kalangan ulama dalam
melihat kedudukan hadis dhdd baik dalam kapasitasnya sebagai sumber hukum
maupun dalam hubungannya dengan Alquran.

Dalam hubungannya dengan Alquran, setidaknya ada tiga fungsi Hadis yaitu:
1) menguatkan kembali apa yang terdapat dalam Alquran (bayan Ii ta‘kid),
2) memberikan penjelasan terhadap Alquran yang terdiri dari: penjelasan makna
yang bersifat global (baydn Ii tafsil al-mujmal), pengkualifikasian nags yang mutlak
(bayan li taqyid al-mutlaq), spesifikasi terhadap keumuman Alquran; 3) menetapkan
hukum yang tidak terdapat dalam Alquran. ( baydn /i tasyri’).

Menurut Jumhur ulama, hadis dhdd dibenarkan untuk menjalankan kesemua
fungsi tersebut. Berbeda dengan mazhab Hanafi, mereka membatasi beberapa peran
tersebut terhadap hadis dhdd.

Tesis yang berjudul Kedudukan Hadis Ahdd Terhadap Alquran (Studi
Terhadap Pemikiran Mazhab Hanafi) ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran
mazhab Hanafi tentang kedukan hadis dhdd terhadap Alquran. Secara detail, tujuan
tesis ini adalah untuk: mengetahui kedudukan hadis dhad dalam mentakhgis
keumuman (fakhgis al-’dmm) dan membatasi kemutlakan (taqyid al-mutlaq) Alquran
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menurut mazhab Hanafi; mengetahui kedudukan hadis dhdd dalam menetapkan
hukum (fasyri’) yang tidak terdapat dalam Alquran menurut mazhab Hanafi:
mengetahui pemikiran mazhab Hanafi tentang kedudukan hadis dhdd dalam menaskh
Alquran; mengetahui aplikasi konsep yang ada dengan produk hukum yang tetuang
dalam mazhab Hanafi: mengetahui signifikansi konsep terhaap reformulasi hokum
Islam modern.

Untuk menjelaskan pemikiran mazhab Hanafi tentang kedudukan hadis ahad
terhadap alquran itu, penelitian ini beranjak dari penelitian kepustakaan (library
research) yaitu dengan menelaah beberapa karya dalam mazhab Hanafi sebagai
rujukan primer ditambah dengan penelusuran terhadap berbagai sumber bacaan yang
berhubungan dengan penelitian dimaksud. Penelitian ini menggunakan pendekatan
filosofis dan historis mengingat objek penelitian berhubungan dengan pemikiran
suatu kelompok dari mazhab fikih yang juga sekaligus memperkenalkan secara
historis keberadaan mazhab ini. Dalam penyajian datanya penelitian menggunakan
metode deskriptif analisis, seedangkan datanya diolah dengan dengan metode analsisi
1si.

Dalam merumuskan pemikirannya tentang kedudukan hadis dhdd terhadap
Alquran, mazhab Hanafi beranjak dari konsep ke-zanni-an hadis dhdd vyang tidak
dapat dihadapkan dengan ke-gat'i-an Alquran. Menurut mazhab Hanafi, teks-teks
Alquran memiliki daldlah yang gay'i. Teks-teks Alquran itu sejak awalnya dipandang
tetap berlaku sesuai dengan keadaannya, baik dari segi keumuman, kemutlakan
maupun masa keberlakuan hukumnnya. Karena ayat-ayat Alquran itu bersifat gat ',
maka yang mampu mengintervensi baik dalam bentuk takhsis al'amm, taqyid al-
mutlaq, maupun naskh al-hukm, haruslah dengan dalil yang memiliki kualifikasi yang
sama, yakni sama-sama bernilai gat 'i.

Mazhab Hanafi memandang hadis Ghdd yang berstatus zanni tidak sebanding
dengan Alquran yang berstatus gat'i. Oleh karenanya dalam pandangan mereka
fungsi Hadis berupa pen-takhgis-an keumuman, pembatasan kemutlakan maupun
pembatalan (naskh) hukum Alquran, tidak dapat dilakukan.

Akan tetapi diluar ketiga fungsi tersebut (takshis al-‘amm, taqyid al-mutlag,
dan naskh al-hukm), hadis dhad dapat melaksanakan fungsinya terhadap Alquran,
termasuk dalam menetapkan hukum (¢asyri’) yang tidak terdapat dalam Alquran
karena menurut mereka, apa yang dijtihddkan oleh Nabi pada dasarnya juga
merupakan wahyu.

Rumusan pemikiran mazhab Hanafi tersebut berimplikasi kepada produk-
produk fikihnya, yang kesemuanya dapat dilihat dalam berbagai kitab-kitab fikih
mereka. Pemikiran mazhab Hanafi ini cukup perlu dicermati, khususnya dalam
rangka menggunakan Hadis yang lebih terjamin akurasinya. Hal ini dapat dipahami
melihat mazhab Hanafi sebagai kelompok yang mewakili aliran fikih.

Akan tetapi akhir penelitian ini, masih melihat bahwa hadis ahad sebagai

rujukan yang cukup penting khususnya dalam kontribusinya untuk menjawab
berbagai persoalan yang terus berkembang.
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KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan hidayah-
Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas penyusunan tesis ini. Salawat dan salam
kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah melakukan pencerahan dan perbaikan
terhadap peradaban umat manusia. Semoga semangat yang dimilikinya masih tetap
hadir di kalangan pengikutnya.

Sebagai karya monumental, tesis ini merupakan bagian sejarah tersendiri
khususnya dalam perjalanan karir pendidikan penulis. Sebagai seorang hamba yang
sadar dengan segala keterbatasan, penulis menyadari bahwa tesis i1 memiliki
berbagai kekurangan. Keterbatasan literatur, kesederhanaan analisis merupakan
sesuatu realitas yang penulis rasakan pada saat penulisan tesis ini. Bagi penulis, hal
ini merupakan bagian dari proses penitian kanr ilmiah yang membutuhkan
penyempurnan lebih lanjut. Untuk itu kritik dan saran adalah hal yang diharapkan
dalam penyempurnaan tesis ini.

Meskipun demikian, penulis telah berupaya menghasilkan yang terbaik dalam
penyelesaian tesis ini, dan bagi penulis, karya i setidaknya akan mampu mengajak
diri penulis untuk melakukan penelitian dan survei yang lebih komprehensip pada

masa-masa yang akan datang.

Secara jujur diakui bahwa penulisan tesis ini tidak akan selesai tanpa

partisipasi dan dukungan berbagai pihak. Untuk itu penulis menghaturkan terima




kasth yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis

sehingga tesis ini dapat terselesaikan.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Bapak Dr. Nur Ahmad Fadil
Lubis selaku mantan Direktur Program Pascasarjana IAIN SU Medan, yang banyak
memberikan kontribusi pemikiran kepada penulis pada saat perkuliahan dan kearifan
beliau selaku pimpinan yang sedang menjabat pada waktu itu.

Selanjutnya ucapan terima kasih disampaikan kepada Bapak Dr. Hasyimsyah,
selaku Direktur Program Pascasarjana yang telah memberikan sarana dan prasarana
sehubungan dengan penyelesaian tesis ini.

Kepada Bapak Dr. Nawir Yuslem MA dan Bapak Dr. H. Lahmuddin M.Ag,
selaku pembimbing tesis yang secara teliti dan penuh kesabaran memberikan arahan
dan koreksi yang sangat berguna bagi penyelsaian tesis ini, begitu pula kepada Bapak
Dosen dan karyawan Program Pascasarjana IAIN SU, penulis ucapkan terima kasih.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Bapak Dr. Abdur Rahman
Ritonga M.A, yang telah membantu dalam penyelesaian tesis ini khususnya
kesediaan beliau memberikan bahan bacaan berupa karya ilmiahnya yang
berhubungan dengan materi penulisan tesis ini.

Ucapan terima kasih secara khusus penulis haturkan kepada Ayahanda
tercinta Syamsuddin, dan Ibunda tercinta Ainem atas segala upaya dan do’a yang
diberikan kepada penulis. Kepada Ayahanda dan Ibunda, semoga senantiasa
diberikan perlindungan, rahmat dan kasih sayang dan Allah SWT. Begitu juga
kepada saudara-saudara penulis -Abangda Zulkifli Syam, Zulham Syam, Kakanda
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Syamsidar Syam, Abangda Syamsul Bahri Syam, Adinda Amiruddin Syam, dan
Adinda Nur Asiyah Syam- serta kepada keponakan tercinta khususnya Anggi Egi
Anggraini, penulis ucapkan terima kasih atas segala do’a dan dukungannya selama
penulis menyelesaikan studi di Program Pascasarjana IAIN SU ini.

Kepada rekan-rekan di Profetik Institut Medan selaku teman berbagi wawasan
penulis ucapkan terima kasih. Begitu juga rekan-rekan di asrama PPs IAIN SU secara
khusus Adinda M. Ridwan, Faisal Hamdani M.Ag, M. Yafiz, Nana Wahyuni,
Saudara Habib Muhammad, M. Zaki. M. Azhar beserta istri, M. Nasir beserta istri,
dan rekan-rekan lainnya yang tidak memungkinkan untuk disebut satu persatu,
penulis ucapkan terima kasih.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Adinda Pida Elhop, yang telah
memberikan motivasi dan saran serta dukungan morilnya kepada penulis sehubungan
dengan penyelesaian tesis ini. Walau dengan penuh tantangan dan perjuangan ia tetap
tegar memberikan masukan kepada penulis. Kehadirannya di tengah-tengah
penyelesaian studi ini benar-benar berarti bagi penulis. Semoga Allah melimpahkan
kebahagiaan kepadanya dan mengabulkan apa yang menjadi suara hatinya. Amin.

Akhirnya kepada Allah SWT. jualah penulis beserah diri. Kepada semua

pihak yang telah penulis sebutkan di atas agar diberikan balasan kebaikan oleh Allah
SWT. Amin.

Wassalam,

Medan, 3 Mei 2002

Penulis
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

L Transliterasi

A. Huruf Konsonan

HURUF ARAB HURUF LATIN DIBACA
‘ Tidak dilambangkan alif
[ b ba
S t %
v § a
E j jim
C h ha
C kh kha
S d dal
S 4 zal
:) r ra
v z zai
U: S sin
" sy syin
u.‘a sad
e d dad
> ;
z za
,z , ’ain
t‘ g gain
“f f fa
Q
8 q qaf
J k kaf

lam

Vil



A m mim
) n nun

" w wau

g h ha

s ‘ hamzah
G y va

B. Huruf Vokal

Vokal tunggal yang berupa tanda baca atau harakat, transliterasinya adalah:

Fathah : (==-3) =3
Kasrah : (=-==-) =]
Dammah : (-{----) =y

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf:

) atau &= a
é = i
2 = a
Sebagai contoh :
e gala
) = rama

I = i

“

AN = yaqimu

C. Syaddah (Konsonan Rangkap)

Syaddah atau konsonan rangkap dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah

Sebagai contoh :

__s:,.a - nazzala

1X




D. Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti baik oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah,

ditulis sesuai dengan bacaan yang tertulis bukan didasarkan cara membacanya.

Contoh :

‘f":d‘ = al-qamar
u-““j'm = al-syams

H. Singkatan
AS. = Alaih al-Salam
hlm. = halaman
H. = tahun Hijriyah
HR. = Hadis Riwayat
M. = tahun Masehi
Q. = Alquran
ra. = radiya Allgh 'anh

SAW. = Salla Alldh 'Alaih wa al-Salam
SWT. = Subhdnahu wa Ta’dla

S. = Surah
tp. = tanpa penerbit
t.t. = tanpa tahun

ttp = tanpa tempat penerbit

w. = wafat
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran sebagai sumber hukum Islam' merupakan sentral dari acuan hidup
manusia (QS. 2:2,185; 3:4). Fungsi al-hudd yang dimilikinya menuntut umatnya
harus mampu memahaminya secara bak dan benar. Kekeliruan menginterpretasi
Alquran akan berimplikasi terhadap kualitas dari sebuah jjtihdd’. Dalam sejarah
pembentukan hukum Islam, munculnya pluralitas pemahaman di kalangan para yuris
Islam (mujtahid), di antaranya justru berasal dari sumber hukum Islam itu sendiri, di
samping penggunaan metode istinbdt hukum yang berbeda pula.

Dalam Alquran, sorotan terhadap teks-teks yang ada telah memunculkan kajian

tersendiri, hal ini terlihat dari munculnya kitab-kitab usul fikih yang dikenal dengan

| Hukum Islam adalah terminologi baru dalam khazanah keilmuan Islam. Pada masa- masa
awal Islam, istilah hukum Islam dalam bentuk iddfah tidak pernah ditemukan dalam karya- karya
fugaha' (yuris Islam), terlebih lagi dalam Alquran dan Hadis. Menurut Noel J. Coulson, istilah hukum
Islam diperkirakan mulai digunakan setelah umat Islam mengalami kontak kedua dengan Barat. Dalam
kontak kedua itu, dunia Barat sudah lebih maju dari dunia Islam secara umum. Kekaguman terhadap
dunia Barat mendorong semangat pembaharuan pemahaman ajaran agama dan mengadakan
interpretasi baru terhadap konsep-konsep lama Ada kemungkinan bahwa sebutan hukum Islam
muncul dalam semangat pembaharuan itu, sebagai upaya untuk menjadikan ajaran Islam tentang
pranata pengendalian kehidupan masyarakat dapat “dengan mudah” dihadapkan untuk mengimbangi
hukum Barat. Lihat Noel J. Coulson, A History of Islamic Law, Edinburgh University Press,
Edinburgh, 1964, him. 149-150. Lihat juga M. Yasir Nasution, Hukum Islam dan Signifikansinya
Dalam Kehidupan Masyarakat Modern, Pidato Pengukuhan Guru Besar JAIN SU Pada Rapat Senat
Terbuka IAIN SU tanggal 7 Januari 1995, him. 7.

2 Jjtihdd adalah pencurahan kemampuan untuk mendapatkan hukum syara’ yang bersifat
peraktis (‘amaliyah ) melalui pengistinbatan hukum (penggalian hukum). Al-Syaukani, Irsydd al-
Fuhil, Dar al-Fikr, Beirut, Lebanon, him. 250.



aliran mutakallimin, seperti al-Mu'tamad fi Usial al-Figh oleh Abi Husain

Muhammad ibn Hasan al-Bagri (w. 463 H), al-Burhdn fi Usil al-Figh, oleh Abi al
Ma’ali Abd Malik ibn ’Abdillah al-Juaini al-Syafi’i yang terkenal dengan Imam
Haramain (W. 478 H), al-Mustagfa fi ‘llm al-Usil, oleh Abl Hamid al-Gazali (w. 505
H/ 111 M), al-Mahgil fi 'llm Usil al-Figh, oleh Fakhr al-Din al-Razi al-Syafi’'1 (w.
606 H).”

Dalam rangka memahami teks-teks Alquran, dibutuhkan media lain yang juga
dipandang sebagai sumber hukum Islam berikutnya, sehingga pesan-pesan yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami dan dimengerti. Sumber lain yang juga
diakui oleh Alquran sendiri adalah Hadis, yang memiliki fungsi al-baydn (penjelas),
(QS. 16:44). Berbeda dengan Alquran yang totalitas muatannya memiliki kualifikasi
validitas sumber yang diakui secara mutawatir (gat’i al-subiit), terhadap Hadis, para
ulama mengklasifikasi kepada mutawdtir dan dGhad?

Pembagian ini berimplikasi kepada keabsahan suatu Hadis, baik dalam
hubungannya sebagal penjelas dari Alquran maupun eksistensinya sebagai sumber

hukum Istam kedua setelah Alquran. Oleh karenanya, dalam lintasan sejarah Islam

terdapat kelompok-kelompok yang memiliki sikap pengingkaran terhadap Hadis.

3 Asafri Jaya Bakn, Konsep Magashid al-Syari'ah, Raja Grafindo Persada, cet. I, 1996, him.
49.

+ Berdasarkan jumlah rdwi, ada dua bentuk pembagian Hadis. Bentuk pertama terbagi kepada
hadis mutawdtir dan hadis dhdd, nembagian ini menurut kebanyakan ulama hadis. Bentuk kedua
terbagi kepada hadis mutawdtir, masyhiir, dan dhdd. Pembagian kedua ini merupakan klasifikasi yang
dibuat oleh ulama Hanafiyyah. M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Bulan
Bintang, Jakarta, 1999, him. 200. Lihat pula Mahmid al-Tahhan, Taisir Mugalah al-Hadis, Maktabah
al-Ma’arif, Riyad, 1987, him. 22. '



Secara umum ada tiga kategori pengingkaran terhadap Hadis; pertama, kelompok
yang menolak hadis-hadis Nabi saw. sebagai hujah secara keseluruhan; kedua,
kelompok yang menolak hadis-hadis Nabi saw. yang kandungannya tidak disebutkan
dalam Alquran, baik secara implisit ataupun eksplisit, ketiga, kelompok yang hanya
menerima hadis-hadis yang mutawdtir dan menolak kehujahan hadis dhdd .°

Di kalangan mazhab jumhur (Syafi’i, Maliki, Hanafi, dan Hanbali ), Hadis
diposisikan sebagai sumber hukum Islam setelah Alquran. Namun terhadap hadis
dhad, mereka memberikan kualifikasi tertentu yang harus dipenuhi agar dapat
dijadikan sebagai landasan rujukan dalam penetapan suatu hukum.

Dalam kedudukan sebagai sumber kedua setelah Alquran, posisi Hadis begitu
signifikan. Karenanya, Hadis dalam berbagai literatur usul fikih dari semua mazhab
dibahas secara luas. Sedemikian pentingnya sampai-sampai al-Auza’i -seperti dikutip
Yisuf Qardawi- mengatakan bahwa Alquran lebih membutuhkan Hadis dibandingkan

dengan kebutuhan Hadis terhadap Alquran.’

Hubungan Hadis terhadap Alquran, sebagaimana dikemukakan oleh Mustafa al-

Sibd’i dalam al-Sunnah wa Makdnatuhd fi al-Tasyri’ al-Islamiy, terdapat tiga fungsi

mendasar yaitu:

’Lihat. Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, Tkhtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1994, him. 225-
226.

SYisuf Qardawi, Kaifa Nata'dmal Ma'a al-Sunnah al-Nabawiyah. Ma'dlim Wa Dawabir.
edisi Bahasa Indonesia: Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Pen. Muhammad Bagqir, cet. I,

Karisma, Jakarta, 1994, him 46. Buku ini juga telah diterbitkan oleh penerbit Mizan dengan judul:
Studi Kritis Atas Hadis Nabi S4W., Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual



. Menguatkan kembali apa yang terdapat dalam Alquran’ (hayan li ta'kid).
Misalnya hadis yang menerangkan tentang Islam yang dibangun atas lima dasar
yang kesemuanya dihimpun menjadi rukun Islam. Hadis tersebut pada dasamva
menguatkan (menggaris bawahi) kembali beberapa ayat Alquran seperti tentang
puasa (QS. 2:183), tentang salat dan zakat (QS. 2:43), dan mengenai haji (QS.
3:97).

Memberikan penjelasan terhadap Alquran yang terdiri dari: penjelasan makna
yang bersifat gelobal (bayvdn i tafsil al-mujmal)? pengkualifikasian nass yang
mutlak’ (haydn i taqyid al-muflaq), spesipikasi terhadap keumuman Alquran
(baydn i takhgis al-Gmm). Beberapa contoh fungsi Hadis pada dimensi im di
antaranya, makna al-zulm dalam surat al-An’am ayat 82, diterangkan oleh hadis
yang dinwayatkan Aisyah bahwa maknanya adalah al-svirk,”’ kemudian dalam

persoalan pencurian yang merupakan satu bentuk dari tindak pidama hudid

" Mustafa al-Siba'i, al-Sunnah wa Makdnatuhé fi al-Tasyri* al-Isiamiy, Dar al-Qaumiyah li
al-Tiba’ah wa al-Nasyr, t.tp, 1966, hlm. 346.

* Lafal mujmal adalah lafal yang tidak memberikan petunjuk apapun tentang maksud
maknanya, dan sebab kekaburannya adalah pada ungkapan lafal itu sendiri Lihat ‘Abd al-Wahhab
Khallaf, ‘flm Ugil al-Figh, cet. XII, Dér al-Qalam, t.t.p, 1978, him. 173.

* Lafal mutlak (murlaq) adalah kata yang tidak terkualifikasi atau tidak terbatas penerapannya
Mutlak berbeda dengan lafal dmm karena bisa diterapkan kepada salah satu dari beberapa, tidak
seluruhnya. Muhammad Hasyim Kamali, 7he Principle of Islamic Jurisprudence. edisi bahasa
Indonesia: Perinsip dan Teori-Teori Hukum Islam. Pen. Noor Haidi, cet. 1, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1966, him. 144

" Mugstafa al-Siba'1, op. cit., him. 346,

" Hudvid adalah batas-batas ketentvan cari Aliah tentan:

g hukuman yang diberikan kepada
seseorang yang berbuat dosa atau melanggar hukum Lihat M M

ujieb, eral, Kamus Istilah Figh
Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994, him. 106.




Dalam surat al-Maidah ayat 38, tidak diterakan jumlah harga barang yang dicuri,

lalu muncul hadis memberi batasan jumlahnya dengan harga satu dirham."

3. Fungsi yang ketiga yaitu menetapkan hukum yang tidak tertera dalam Alquran
(baydn i tasyri’). Seperti larangan menggabungkan antara seorang wanita
sekaligus dengan bibinya untuk dijadikan istri."*

Formulasi hubungan Hadis terhadap Alquran yang dikembangkan oleh para
ulama seperti dikemukakan di atas, tidak terlepas dari kontroversi pendapat dari
kalangan mazhab hukum Islam. Hadis dhdd yang merupakan kelompok terbesar dari
koleksi Hadis yang tertuang dalam kitab-kitab Hadis yang ada, mendapat sorotan
pemikiran khususnya di kalangan para ahli hukum Islam dalam menempatkan peran
dan fungsinya terhadap Alquran seperti tersebut di atas. Hal ini berangkat dari
kedudukan hadis dhdd yang bersifat zanni.

Di antara kontroversi pendapat yang muncul dalam studi ini adalah pendapat
mazhab Hanafi yang meletakkan keberadaan hadis dhdd dalam hubungannya dengan
Alquran berbeda dengan kecenderungan pendapat umum di kalangan jumhur.
Padahal sebagai salah satu mazhab sunni, mazhab Hanafi menjadikan hadis dhdd
sebagai sumber hukum Islam meskipun dengan berberapa kualifikasi tertentu.

Kontroversi pendapat dari mazhab Hanafi tersebut, di antaranya dapat dilihat dari

"2 Lihat. Muhammad ibn Isma’il al-Kahlani (yang terkenal dengan nama al-San’ani), Subul
al-Saldm, Juz. 1, Maktabah Dahlan, Bandung, t.t., him. 22.

" Mustafa al-Siba’i, loc. cit.



fungsi Hadis dalam pengecualian (takhgis) terhadap Alquran seperti  vang

diungkapkan datam kitab Us#! al-Sarakhsi ;

IS (RS ER PN JENENP
A saad s £ A
Artinya: Sebagian besar para guru kami berpendapat bahwa sesungguhnya
lafal “dmm vang tdak memiliki pentabingdy vang berkualifikasi subis

(qar i al-subiu Pen.), tidak boleh ditakhsis dengan hadis dhdd.
Pendapat senada juga diungkapkan ulama Hanafivah lainnva vaitu Ala‘al-Din

"Abd al-’A7i7 al-Bukhari dalam Kasyf al-Asrdr:

2Pl I\;A\,.\_?\ZSQ\Q,C\A\ &% (A0 goa~ C';’zéém (\-"W
OB Sl g Aasaail 5N ) Gasadt Jamtd
02 (Vo ghill Gaaid 5w Ns bl sy
15 A (5 o G- 5 o \ ol 3y
Artinya: Lafal "dmm  Alquran dan Sunnah mutawdtir yang tidak memiliki
peniakhsis dengan kualifikasi (gar'i) al-subit tidak dibolehkan
ditakhsis dengan hadis dhdd maupun giyds, karena keduanya (hadis

Ghdd dan qiyds) it bersifat zanni. Oleh sebab itu tidak boleh
menfakhsis  yang qat'i dengan kedua dalil tersebut, karena takhgis

* Abl Bakr Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl al-Sarakhsi, Usiil al-Sarakhsi, juz 1, Dar al-
Ma’drif, Beirut, Lebanon, 1973, him. 122. Menurut Taha Jabir Fayyad al-‘Ulwani bahwa pemikiran
terhadap lafal ‘dmm yang dipandang memiliki daldlah yang yar'i seperti lafal khagy adalah salah satu
dari metode ijfihdd yang dikembangkan dalam mazhab Hanafi. Lihat Taha Jabir Fayyad al-‘Ulwani,
Adab al-Tkhtilaf fi al-Islam, The Tntemational Institute of Tslamic Thought, Washington, 1967, him_ 91-

93, sebagamana dikutip dalam Jath Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2000, him. 75.

'* Imam 'Ala‘ al-Din "Abd al-’Aziz ibn Ahmad al-Bukhiri, Kasyf al-Asrar ‘an Ugil Fakhr al-
Islam al-Bazdawi, juz 1, Dir al-Kitab al-"Arabi, Beirut, Lebanon, t.t _ him. 294.



itu sendin merupakan suatu pola fa'drud (pertentangan), padahal
dalil zanni tidak dapat dita 'drudkan dengan dalil yang gat 'i.

Dari pernyataan di atas terdapat sebuah teori hukum Islam yang dikonstruksi
oleh para ulama Hanafiyyah. Mereka meletakkan fakhgis sebagai salah satu apresiasi
dari proses ta'drud al-adillah.'® Dalam ilmu usul fikih penyelesaian ta'drud al
adillah ditempuh melalui dua metode. Kedua metode itu dikemukakan masing-
masing oleh ulama Hanafiyyah dan ulama Syafi’iyyah. Rangkaian sistematika
penyelesaian ta'drud menurut ulama Hanafiyyah adalah: (1) Naskh , (2) tarjih, (3)
al- jam'u wa al-Taufiq, (4) Tasdqut al-dalilain.” Berbeda dengan metode ulama
syafi’iyah yang memakai sistematika penyelesaian berupa: (1) al-Jam 'u wa al-Taufig,
(2)Tarjih, (3) Naskh, (4)Tasdqut al-Dalilain."®

Bila merujuk kepada pendapat Hanafiyah di atas yang menyebutkan bahwa
tidak boleh menta'drudkan yang qgat'i dengan yang zanni, maka bagaimana pula

dengan kedudukan hadis dhdd dalam menaskh Alquran, karena metode naskh
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"Ali Hasballdh mendefenisikan fa'drud dengan “terjadinya pertentangan hukum yang
dikandung satu dalil dengan hukum yang dikandung dalil lainnya, yang kedua dalil tersebut berada
dalam satu derajat”. ’Ali Hasballéh, Usil al-Tasyri' al-Islami, Dar al-Ma’anif, Mesir, 1971, him. 334.
Berbeda dengan Kamal ibn al-Humam (w. 861 H) dan al-Taftazani ( w. 792 H), keduanya ahli fikih
Hanafi, mendefenisikan fa'drud dengan “pertentangan dua dalil yang tidak memungkinkan dilakukan
kompromi antara keduanya”. Lihat. Sa’d al-Din Mas’id ibn Umar al-Taftazami, Syarh al-Talwih ‘ald
al-Taudih, jlid I, Dar al-Baz, Makkah al-Mukarramah, tt, him. 103. Lihat pula Nasrun Harun,
Ushul Figh, cet. 1, Logos, Jakarta, 1996, him. 173.

'7 Lihat. Zakiy al-Din Sya’ban, Uil al-Figh al-Islimi, Dar al-Ta‘lif, Mesir, 1961, him. 303.

¥ Abii Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, al-Mustagfa Fi ‘llm al-Ugil, Dar al-
Kutub al-‘Iimiyyah, Beirut, 1983, him. 138.




merupakan salah satu bahkan langkah pertama dalam penyelesaian ta’'drud dalam

metode Hanafiyah.

Pemikiran mazhab Hanafi di atas berbeda dengan pendapat di kalangan ulama
lain di antaranya adalah ulama Syafi’iyyah, sebagaimana disebutkan dalam kitab al-
Mahsiil **: :

e * \Ju*’\)\}\-—“u\:%w\)yf‘:

Artinya: Boleh mentakhsis Alquran dengan hadis dhdd menurut kami.

Perbedaan pandangan yang dikemukakan di atas, adalah signifikan untuk
diadakan penelaahan dan penelitian lebih jauh dalam mencari penjelasan yang
komprehensif sekaligus sebagai konstribusi akademis khususnya dalam pembangunan
hukum Islam ke depan, mengingat relasi Hadis terhadap Alquran begitu urgen
sebagaimana dikemukakan di atas. Karena itu penulis mengajukan sebuah penelitian

yang berjudul: Kedudukan Hadis Ahdd Terhadap Alquran (Studi Terhadap

Pemikiran Mazhab Hanaf).

1% Kitab al-Mahgil merupakan kitab yang memuat kandungan materi dua kitab usul fikih yang
populer yaitu: al-Mu'tamad karya al-Bagri dan al-Mustagfd karya al-Gazali. Al-Mahgil karya al-Razi
ini pada gilirannya menjadi sumber pengaruh yang besar bagi para penulis belakangan mengenai usul.
Lihat. Muhammad Khalid Mas’ud, Islamic Legal Philosophy. A Study of Abu Ishaq al-Syathibi’s, edisi
bahasa Indonesia: Filsafat Hukum Islam: Studi Tentang Hidup dan Pemikiran al-Syathibi, Pen. Ahsin
Muhamad, Cet. I, Pustaka, Bandung, 1996, him. 168.

* Fakhr al-Din *  Muhammad ibn Husain al-Raz, al-Mahgil fi Usil al-Figh, cet. 1, Dir al-
Kutub al-"Timiyyah, Beirut, 1988, him. 432



B.Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah disampaikan terdahulu, maka yang
menjadi permasalahn pokok adalah : Bagaimana Kedudukan Hadis Ahdd terhadap
Alquran dalam Pemikiran Mazhab Hanafi. Permasalahan pokok tersebut akan lebih
jelas bila diberikan rincian permasalahan selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana kedudukan hadis dhdd dalam mentakhsis keumuman (takhsis al-
‘dmm) dan membatasi kemutlakan (taqyid al-mutlaq) dan Alquran menurut
mazhab Hanafi?

2. Bagaimana kedudukan hadis dhdd dalam menetapkan hukum (tasyri’) yang tidak
terdapat dalam Alquran menurut mazhab Hanafi?

3. Bagaimana pemikiran mazhab Hanafi tentang kedudukan hadis dhdd dalam
menaskh Alquran?

4. Bagaiamana aplikasi konsep yang ada dengan produk hukum yang tertuang dalam

fikih mazhab Hanafi ?

5. Bagaimana signifikansi konsep terhadap reformulasi hukum Islam modern?

C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian imi secara umum dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pemikiran

Mazhab Hanafi tentang kedudukan hadis dhdd terhadap Alquran. Secara detail

penelitian ini ditujukan untuk :



a. Mengetahui kedudukan hadis dhdd dalam mentakhsis keumuman (takhsis al-

dmm) dan membatasi kemutlakan (taqyid al-mutlaq) dari Alquran menurut

mazhab Hanafi.
b. Mengetahui kedudukan hadis dhdd dalam menetapkan hukum (fasyri’) yang
tidak terdapat dalam Alquran menurut mazhab Hanafi.

c. Mengetahui pemikiran mazhab Hanafi tentang kedudukan hadis ahad dalam

menaskh Alquran.

Mengetahui aplikasi konsep yang ada dengan produk hukum yang tertuang
dalam fikih mazhab Hanafi.

e. Mengetahu signifikansi konsep terhadap reformulasi hukum Islam modem.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini secara formal, berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam
mencapai gelar Magister Agama (M.Ag) pada Program Pascasarjana IAIN SU
Medan. Selain itu, penelitian ini diharapkan berguna bagi para pengkaji Hukum Islam
khususnya bagi mereka yang mendalami studi usul fikih, mengingat disiplin ilmu ini
menempati posisi landasan metodologis dalam pembangunan Hukum Islam.
Meskipun kajian ini tidak secara langsung berhubungan dengan pembentukan Hukum
Islam khususnya di era modern, namun penelitian ini berguna untuk dapat
menyumbangkan sebuah informasi tentang kerangka teoritis dari metodologi yang
telah pernah dikembangkan oleh para pendahulu di bidang Hukum Islam. Mazhab
Hanafi yang merupakan salah satu dari mazhab sunni serta memiliki sumbangan

terhadap landasan kehidupan beragama baik aspek ibadah maupun muamalah,




tentunya telah banyak melahirkan berbagai diktum hukum Islam. Dari berbagai
metodologi jjtihdd yang dikembangkan dalam mazhab ini, kelihatannya analisis
tersendiri mengenai peran hadis dhdd terhadap Alquran sebagai salah satu dari
kerangka berfikir dalam menformulasikan fikih-fikihnya, secara spesifik tidak begitu
antusias dibahas oleh para pemerhati hukum Islam khususnya pada era belakangan
ini. Setidaknya penelitian i1 dapat mengisi ruang yang secara spesifik belum

dianalisis oleh para pengkaji awal di bidang ini sekaligus pada gilirannya mampu

memberikan telaah kritis terhadap warisan khazanah keislaman di bidang Hukum

Islam.

D. Batasan Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami beberapa istilah kunci dari penelitian
ini, maka perlu disampaikan beberapa batasan istilah, yaitu sebagai berikut:
1. Kedudukan.

Pengertian kedudukan dalam penelitian ini adalah adalah keberadaan
dari hadis dhdd tentang peran dan fungsinya dalam hubungannya dengan
Alquran. Kedudukan dalam penelitan imi bukan dimaksudkan untuk
pengertian tingkatan ataupun martabat dari hadis dhdd sebagai sumber
hukum. Kedudukan dalam penelitian ini ditujukan dalam pengertian untuk

melihat keberadaan hadis dhdd sebagai baydn dari Alquran.

2. Hadis Apdd.

Dalam merumuskan pengertian hadis dhdd, terdapat pengertian yang

cukup beragam yang diungkapkan oleh para ulama baik di kalangan para ahli
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tentunya telah banyak melahirkan berbagai diktum hukum Islam. Dari berbagai
metodologi ijtihdd yang dikembangkan dalam mazhab ini, kelihatannya analisis
tersendiri mengenai peran hadis dhdd terhadap Alquran sebagai salah satu dari
kerangka berfikir dalam menformulasikan fikih-fikihnya, secara spesifik tidak begitu
antusias dibahas oleh para pemerhati hukum Islam khususnya pada era belakangan
ini. Setidaknya penelitian ini dapat mengisi ruang yang secara spesifik belum
dianalisis oleh para pengkaji awal di bidang ini sekaligus pada gilirannya mampu

memberikan telaah kritis terhadap warisan khazanah keislaman di bidang Hukum

Islam.

D. Batasan Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami beberapa istilah kunci dari penelitian
ini, maka perlu disampaikan beberapa batasan istilah, yaitu sebagai berikut:
1. Kedudukan.

Pengertian kedudukan dalam penelitian ini adalah adalah keberadaan
dari hadis dhdd tentang peran dan fungsinya dalam hubungannya dengan
Alquran. Kedudukan dalam penelittan ini bukan dimaksudkan untuk
pengertian tingkatan ataupun martabat dari hadis dhdd sebagai sumber
hukum. Kedudukan dalam penelitian ini ditujukan dalam pengertian untuk

melihat keberadaan hadis dhdd sebagai baydn dar Alquran.
2. Hadis Ahdd.

Dalam merumuskan pengertian hadis dhdd, terdapat pengertian yang

cukup beragam yang diungkapkan oleh para ulama baik di kalangan para ahli
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Hadis maupun para ulama hukum Islam. Oleh karenanya dalam penelitian i
istilah hadis dhdd dibatasi pengertiannya sebagai suatu hadis yang
diriwayatkan oleh sejumlah orang perawi yang tidak sampai kepada batasan
hadis mutawdtir. Beberapa istilah yang sering dikaitkan pengertiannya dengan
istilah hadis, seperti: sunnah, khabar, dsar, dalam pengertian teknisnya,
digunakan dengan pengertian yang sama.

. Alquran.

Alquran yang dimaksudkan adalah kitab suci umat Islam yang berisi
firman Allah yang bersifat mu’jizat, yang disampaikan kepada Nabi saw.
dengan berbahasa Arab, diturunkan secara berangsur-angsur melalui perantara
malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf-mushaf, yang diawali dengan surah al-
Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Nas, serta dipandang beribadah bag
orang yang membacanya.

. Pemikiran.
Pemikiran dalam penelitian ini diartikan sebagai ide-ide, gagasan-
gagasan serta proses berpikir yang dituangkan oleh mazhab Hanafi dalam

berbagai literatur mereka tentang kedudukan hadis dhdd terhadap Alquran.

. Mazhab Hanafi

Adapun yang dimaksud mazhab Hanafi di sini adalah nama suatu
aliran hukum dalam mazhab hukum Islam. Mazhab ini didirikan oleh seorang
tokoh yang bemama Abii Hanifah dengan nama lengkap al-Nu’man ibn Sébit

ibn Zuti (80-150H).
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E. Studi Kepustakaan

Hasil penelusuran sementara yang dilakukan penulis terhadap karya-karya
ulama yang berhubungan dengan pemikiran mazhab Hanafi, menunjukkan bahwa
mereka hanya memberikan uraian yang masih bersifat global. Seorang ulama seperti
Muhammad Abi Zahrah misalnya, telah menulis buku yang berjudul Abi Hanifah
Haydtuh wa ‘Asruh wa Ard‘uh wa Fighuh, Dar al-Fikr Kairo, 1991. Dalam bukunya
tersebut beliau telah memberikan informasi yang berhubungan dengan riwayat hidup
Abii Hanifah dan bebgrapa konsep dasar dari ijtihadnya secara umum.

Husein Khalaf al-Jabiri juga ada menuangkan pemikiran salah seorang tokoh
dari kalangan Mazhab Hanafi yang bernama Imam al-Karkhi dalam sebuah bukunya
yang berjudul Agwdl al-Usuliyah li al-Imdm al-Karkhi, al-Safa, Makkah al-
Mukarramah, 1989. Walau dengan sebuah eksplorasi terhadap berbagai sumber,
mengingat belum ada pembahasan sebelumnya, al-Jabln terlihat juga hanya
memberikan uraian yang bersifat umum. Penelitian lain yang pernah ada juga adalah
disertasi A. Rahman Ritonga yang berjudul Pemikiran Fikih Abu Hanifah: Studi
Tentang Fungsi Hadis Ahdd dalam Memahami Ayat-Ayat hukum Sebagaimana
diungkapkan oleh Para Murid dan Pengikutnya. Disertasi im ditulis dalam rangka
penyelesaian Program Doktoral di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 1996. Penelitian im telah menjabarkan bagaimana
pemikiran Abd Hanifah termasuk dalam hal ini yang menjadi garis besar dari
pemikiran mazhab Hanafi mengenai relasi hadis dhdd dengan Alquran. Akan tetapi

dalam pembahasannya, tidak semua fungsi hadis dhdd -sebagaimana yang telah
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dikembangkan oleh para ulama- dijelaskan dalam penelitian tersebut. Penelitian itu
juga tidak memberikan ruang analisis baik kritik internal dari pemikiran tersebut
maupun dalam hubungannya terhadap kepentingan hukum Islam di era modem saat
ini. Di samping itu penelitian tersebut juga tidak menghubungkan antara literatur usul
fikih Hanafi dengan kitab fikih atau penafsiran ayat hukum seperti yang tertuang
dalam tafsir ayat hukum yang dimiliki oleh mazhab Hanafi, sebagai upaya melihat

sejauh mana konsep tersebut diaplikasikan.

Kajian ini secara umum juga banyak tersebar dalam beberapa literatur usul
fikih, namun pembahasan yang dilakukan merupakan informasi yang bersifat

deskriptif dan sepintas.
F. Metode Penelitian

Sentral ataupun fokus dari penelitian ini adalah penelusuranv terhadap
pemikiran suatu mazhab dalam hukum Islam, yaitu mazhab Hanafi tentang
kedudukan hadis dhdd terhadap Alquran. Jika dilihat dari peta keilmuannya, maka
kajian ini berada dalam wilayah keilmuan syariah sebagai mayor-nya, dan ilmu usul
fikih sebagai minor-nya. Dalam pembahasannya, penelitian ini akan menelusuri
secara historis tentang keberadaan mazhab Hanafi dan pertumbuhan serta
perkembangannya hingga menjadi sebuah mazhab fikih yang besar. Oleh karena itu
penelitian ini menggunakan pendekatan hitoris (historical approach). Di samping
menggunakan pendekatan historis, penelitian ini juga didekati dengan pendekatan

filosofis (philosophical approach). Filsafat pada dasarnya mencari sesuatu yang
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mendasar, asas dan inti yang terdapat di balik yang bersifat lahiriah.?' Pendekatan
filosofis ini digunakan mengingat penelitian ini berupaya menjabarkan pemikiran
mazhab Hanafi tentang hubungan dua sumber ajaran Islam yaitu Alquran dan Hadis-
secara khusus hadis dhdd-. Dalam merumuskan pemikiran tersebut, tentunya mazhab
Hanafi memiliki pemikiran-pemikiran yang mendasar, asasi dan menjadi inti dan
konsepnya.

Penelitian ini memiliki corak kepustakaan (library research), sehingga
datanya diambil dari bahan-bahan tertulis dalam kitab usul fikih dan fikih yang
termasuk dalam bingkai mazhab Hanafi. Sebagai data primer digunakan kitab Usil
al-Sarakhsi dan al-Muharrar fi Usil al-Figh kedvanya karya Imém al-Sarakhsi.
Selain itu kitab Kasyf al-Asrdr karya ’Ald‘ al-Din *Abd al-’Aziz al-Bukhari yang
merupakan kitab syarahan dari kitab Usiil al-Bazdawi karya Imam al-Bazdawi. Kitab
lain yang dirujuk dari mazhab ini adalah kitab tafsir ayat hukum yang berjudul Ahkdm
al-Qur'én karya al-Jagsds, di bidang fikihnya di antaranya seperti kitab Hdsyiyah
Radd al-Muhtdr, karya Ibn “ Abidin.

Sebagai rujukan pendukung, digunakan karya Muhammad Abi Zahrah yang
berjudul Abii Hanifah: Haydtuh wa Asruh wa Ard‘uh wa Fighuh, serta beberapa
literatur yang berhubungan dengan kajian ini baik yang tertuang dalam kitab-kitab

usul fikih maupun kitab-kitab Hadis.

2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1998, him. 42-43.
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Dalam penyajiannya, peneliti akan menggunakan metode deskriptif yaitu
dengan menuangkan dan menjabarkan mengenai kerangka dasar dari pemikiran
mazhab Hanafi, dalam menganalisa data, peneliti akan menggunkana metode analisis
isi (content analysis), yaitu dengan menganalisa makna yang terkandung dalam
keseluruhan pemikiran mazhab Hanafi mengenai kedudukan hadis @hdd terhadap
Alquran. Upaya tersebut dilakukan dengan langkah-langkah: Menginventarisir dasar-
dasar pemikiran mazhab Hanafi, mendeskripsikan data-data yang terkait,
megidentifikasi serta memadukan konsep-konsep yang digunakan, setelah itu
diadakan eksplorasi terhadap aplikasi konsep tersebut dalam berbagai produk hukum

yang berasal dari pemikiran itu.”

G. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan penelitian ini dibagi ke dalam 6 (enam) bab, dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab pertama: merupakan pendahuluan. Bab ini berisi disain penelitian, yang
menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, twjuan dan kegunaan

penelitian, batasan istilah, studi kepustakaan, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan.

2 Lihat. Klaous Krippendorf, Content Analysis, edisi bahasa Indonesia: Analisis Isi, Pen.
Fanid Wajidi, Rajawali Press, Jakarta, 1991, him. 15.
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Bab kedua: merupakan pengenalan terhadap mazhab Hanafi yang akan
menguraikan tentang asal kemunculan mazhab Hanafi, sumber-sumber hukum dalam
mazhab Hanafi serta beberapa karya monumental di kalangan mazhab Hanafi.

Bab ketiga: membahas mengenai hadis dhdd sebagai sumber hukum dalam
mazhab Hanafi, yang akan menguraikan pengertian hadis dhdd, dan kehujahan hadis
dhdd.

Bab keempat, membahas pemikiran mazhab Hanafi tentang kedudukan hadis
Ghdd terhadap Alquran, yang akan menguraikan kedudukan hadis dhdd dalam
mentakhsis keumuman dan membatasi kemutlakan Alquran, kedudukan hadis dhdd
dalam menetapkan hukum (fasyri’) yang tidak terdapat dalam Alquran, dan
kedudukan hadis dhdd dalam menaskh Alquran.

Bab kelima: merupakan bab analisa yang membahas mengenai aplikasi
konsep dan signifikansinya dalam reformulasi hukum Islam modern, yang akan

menguraikan: aplikasi konsep dengan produk hukum dalam mazhab Hanafi, serta

signifikansi konsep terhadap reformulasi hukum Islam modem.
Bab keenam: merupakan bab penutup. Pada bab ini peneliti menarik beberapa
kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan penting. Selain itu memberikan

saran-saran penelitian yang dianggap penting sehubungan dengan penyelesaian tesis

ini.




BAB 11

PENGENALAN TERHADAP MAZHAB HANAF1

A. Asal Kemunculan Mazhab Hanafi.

Sebagai salah satu mazhab hukum Islam', mazhab Hanafi merupakan hasil sebuah
konstruksi pemikiran dari seorang tokoh yang ahli dalam hukum Islam dan
selanjutnya mengalami pengembangan oleh para pengikutnya. Oleh karenanya

pengenalan terhadap mazhab Hanafi terlebih dahulu diawali dengan pengenalan

terhadap tokoh pendiri dari mazhab ini.

'Dalam Islam terdapat empat mazhab fikih yang populer yaitu; Mazhab Hanafi dengan
pendirinya Nu'man ibn $abit yang lebih dikenal dengan nama Abii Hanifah (80-150 H), Mazhab
Maliki didirikan oleh Malik ibn Anas yang dikenal dengan Imam Malik (93-179 H), Mazhab Sy&fi'i
yang didirikan oleh Muhammad ibn Idris al-Syafi'i yang populer dengan nama Imim Syafi'i (150-204
H), Mazhab Hambali dengan pendiri Imdm Ahmad ibn Hanbal (164-241 H). Masing-masing imam
merumuskan metodologi hukumnya, sehingga terlihat dengan jelas perbedaan antara satu imam
dengan imam lainnya dalam perumusan hukum-hukumnya Perbedaan metodologi serta karakter
hukum dari masing-masing mereka tidak terlepas dari proses awal pembentukan hukum Islam sejak
era awal khususnya pada masa sshabat yang telah bertebaran diberbagai kawasan Islam yang ‘tentunya
mengalami perbedaan sosio historis daerahnya, sampai pada pada era tabr'in. Di zaman tabi’in
misalnya kompleksitas hukum terjadi di berbagai daerah. Di Madinah muncul berbagai fatwa dengan
berbagai persoalan baru, sebagaimana yang diungkapkan oleh Sa’id ibn Musayyab. Di Kifah muncul
‘Algamah ibn Waqas, al-Lai§, dan Torahim al-Nakha'i Di Bagrah muncul pula mujtahid di kalangan
tabi'in seperti Hasan al-Bagri. Titik tolak para ulama tersebut dalam menetapkan hukum dapat
berbeda: yang satu melihat dari sudut maslahat, sementara yang lain melihat dari sudut giyds. Ulama di
Irak dikenal dengan penggunaan ra‘yu, mereka berusaha mencari ‘illar dalam berbagai kasus yang
mereka hadapi, dengan 'illar tersebut mereka melakukan analogi yurisprudensi terhadap hukum yang
memiliki sandaran mags-nya. Sementara ulama di Madinah banyak menggunakan hadis-hadis Nabi
karena pelacakan terhadap hadis di daerah ini relatif lebih mudah . Di sinilah mulai terjadi polarisasi di
kalangan yuris Islam dalam perumusan hukumnya Akibatnya, muncul dua kelompok aliran hukum
yaitw: Madrasah al-Ra'yi (ahl al-Ra‘'yi), Madrasah al-Hadis (ahl al-Hadis). Penamaan ini
mengisyaratkan berbedanya metode yang  digunakan dalam penggalian dan perumusan hukum.
Keempat tokoh dari pendiri mazhab hukum Islam di atas sebagai generasi berikutnya, tidak terlepas
dari pengaruh aliran hukum yang ada tersebut. Lih. Muhammad Ma'rif al-Dawalibi, al-Madkhal ild
9im al-Ugiil al-Figh. Universitas Damaskus, Damskus, cet. IlI, 1378 H/1959 M, him. 93. Lihat pula.
Muhammad Adib al-Sélih, Magddir al-Tasyri’ al-Islami, al-Matba’ah al-Ta’dwuniyah, Damaskus,
cetL, 1967, him. 30. Lihat pula Nasroen Harun , Ushul Figh, cet. 1, Logos, 1996, him. 8-9.
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Mazhab ini didirikan oleh seorang yang bernama Abi Ijlanifah,2 dengan nama
lengkapnya adalah al-Nu’man 1bn Sabit ibn Zuta al-Taimi (80-150 H). Abd Hanifah
berasal dari keturunan Persia dan lahir di kota Kufah tahun 80 H./ 700 M. Ia hidup
selama 52 tahun, dan secara politik ia hidup dalam dua generasi. Ia lahir pada zaman
Dinasti Umayyah tepatnya pada masa Khalifah *Abd al-Malik ibn Marwan sedang
berkuasa dan ia meninggal pada masa Dinasti Abbasiah.

Kakeknya bernama al-Zuta (Zuta) Penduduk asli Kabul. Kakeknya ini pernah
ditawan dalam suatu peperangan dan dibawa ke Kufah sebagai budak Kemudian ia
dibebaskan dan menerima Islam sebagai agamanya serta hidup di bawah
perlindungan Bani Taimullah. Ayahnya, Sabit, merupakan pedagang sutera di Kota

Kufah, dan Abi Hanifah sendiri berdagang sutera dan tercatat sebagai pedagang yang
berhasil. Menurut suatu riwayat, ia merupakan orang yang pertama kali memiliki

pengetahuan tentang cara membuat batu ubin. Benteng-benteng di Kota Bagdad pada

% Ada beberapa riwayat yang menerangkan mengapa beliau diberi nama Abd Hanifah padahal
sesunguhnya beliau bernama al-Nu’man. Beberapa riwayat ada menyatakan bawa al-Nu’man (nama
sesungguhnya ) memiliki beberapa orang putra. Salah seorang diantaranya bernama Hanifah, dari sini
ia kemudian dipanggil dengan Abd Hanifah (Bapak dari Hanifah). Riwayat lain menjelaskan bahwa al-
Nu’man sangat rajin ibadah dan taat mengerjakan kewajiban kepada Allah. Dalam bahasa Arab taat
kepada agama disebut dengan hanif. Dari sini selanjutnya ia disebut dengan Abl Hanifah. Riwayat lain
mengatakan bahwa ia sangat akrab dengan tinta/pena. Dalam bahasa Irak kata tinta disebut dengan
hanifah. Oleh karena kecintaannya kepada tinta, Ia dipanggil dengan Abi Hanifah (Bapak tinta).
Keterangan-keterangan tersebut menunjukkan bahwa nama Abid Hanifah merupakan kuniyah yang
diberikan kepadanya. Pemberian kuniyah itu menunjukkan tentang keberadaannya sebagai seorang
mujtahid yang memiliki kedalaman ilmu pengetahuan serta ketakwaan kepada Allah. Para ahli sejarah
yang menulis tentang nasabnya selalu menyebut tentang bapaknya yang pergi bersamanya menziarahi
Ali ibn Abi Talib. Kepada Ali, Bapaknya meminta agar anak dan cucunya didoakan agar dilimpahi
keberkahan oleh Allah. Doa itu, menurut ahli sejarah dikabulkan Allah dengan munculnya Abi

Hanifah sebagai ulama besar di Irak. Lihat. Muhammad Abl Zahrah, Tdrikh Mazdhib al-Islamiyah,
Dér al- Fikr al-’ Arabiy, Kairo, t.th, hlm, 130-131.
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masa pemerintahan al-Mansilr, seluruh dindingnya terbuat dari batu ubin yang dibuat
oleh Abii Hanifah.’

Namun hasil bisnisnya tersebut lebih banyak dipergunakan untuk pengembangan
keilmuan, membantu kehidupan para gurunya, fakir miskin dan orang lain yang
membutuhkan pertolongannya. Imam Abd Yusuf- salah seorang muridnya- pemah
mengatakan,”Abd Hanifah adalah seorang yang sangat dermawan, dan tidak ada
padanya sifat loba, menimbun kekayaan atau mementingkan diri sendiri”*

Sejak kanak-kanak Abl Hanifah gemar mempelajari ilmu pengetahuan. Kondisi
keluarganya yang mapan dalam perekonomian sangat mendukung karir keilmuannya.
Sebagai pedagang ia termasuk pedagang yang jujur dan sebagai murid, ia termasuk
murid. Ia dibesarkan dan dididik di kota kelahirannya. Pendidikannya dimulai dengan
mempelajari bacaan Alquran, Hadis, Nahu, puisi, sastra dan sampai pada mempelajari
filsafat. Sesudah itu meningkat mempelajari ilmu kalam sehingga memiliki keahlian
dan kemampuan dalam berpolemik di bidang ini. Setelah jenuh mempelajari filsafat
dan ilmu kalam, selanjutya ia mempelajari fikih. Di Kufah, ia mempelajari fikih
Hammad ibn Abi Sulaimdn murid Ibrahim al-Nakha'i. Ibrahm al-Nakha’i sendiri
adalah murid dari ‘Algamah ibn Qais dan al-Qadi Syuraih, dua pemuka hukum yang

terkenal di Kufah dan golongan tabiin.’ Pada masa mudanya, masih ada di antara

3 Harun Nasution (Ketua tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah), Ensikiopedi Islam Indonesia,
Djambatan, Jakarta, 1992, him. 37.

* Ibid

5 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, cet. M, Ikhtiar Baru Van Hoeve,
Jakarta, 1994, him. 48
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sahabat Rasulullah yang hidup, seperti Anas ibn Malik, ’Abdulldh ibn Héns,
> Abdullah ibn ’ Auf dan lain-lain, bahkan ia bertemu dengan mereka.

Keluasan ilmunya menjadikan dirinya berada dalam posisi yang signifikan
dalam pandangan para pemimpin yang sedang berkuasa pada waktu itu. Pada
masa pemerintahan Dipasti Umayyah, ketika itu Yazid ibn *Umar ibn Hubairah
menjabat sebagai gubemnur di Irak, Abi Hanifah pemah ditawan untuk menjadi
hakim di Kufah atau bendaharawan negara, namun jabatan tersebut ditolaknya,
akibatnya ia ditangkap dan dipenjarakan, bahkan dicambuk. Namun atas pertolongan
juru cambuk, ia berhasil meloloskan diri dari penjara dan pindah ke Mekah, ia tinggal
di sana selama enam tahun (130-136 H). Setelah pemerintahan Umayyah berakhir, ia
kembali ke Kufah dan menyambut kekuasaan Abbasiah dengan gembira. Tidak
berbeda dengan pemerintahan Dinasti Umayyah, Dinasti Abbasiah juga melakukan
kebijakan yang cenderung tidak adil dalam kebijakan politiknya. Pada era i terjadi
kekerasan terhadap Ahl al-Bait, seperti tindakan yang dilakukan oleh al-Mansur
terhadap al-Nafs al-Zakiyah pada tahun 145 H. Abéi Hanifah tampil mengentik
Abbasiah. Ia mengeritik pula para hakim dan mufti pemerintah. Ketika diminta oleh
oleh al-Mansur untuk menjadi hakim di pengadilan, ia menolak. Akhimya ia
dipenjara dan dicambuk. Menurut Imdm Nawawi ia wafat dalam tahanan pada tahun
150 H dan jenazahnya dimakamkan di pemakaman al-Khaizaran, di sebelah timur
kota Bagdad.®

¢ Muhammad Abi Zahrah, Tdrikh Mazdhib al-Islimiyah, op. cit., him. 166-167.
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Kondisi Abi Hanifah yang hidup dan dibesarkan di Kufah yang secara geografis
cukup jauh dari Mekah dan Madinah, -teritorial awal perjalanan Islam yang
menyimpan warisan khazanah keislaman khususnya mengenai sunnah ataupun hadis
Nabi saw.-, berimplikasi kepada corak pemikirannya. Upaya untuk dapat
berhubungan langsung dengan Hadis Nabi saw. mengalami kendala. Dalam
pertumbuhan dan perkembangan mazhabnya mengalami suatu kesulitan karena
jauhnya hubungan dengan penduduk Mekah dan Madinah sehingga tidak
mengherankan kalau pemikiran mazhabnya lebih banyak menggunakan al-ra’yu dan
qiyas.

Abii Hanifah dalam sejarahnya tidak membukukan fatwa-fatwa dan ijtihdd-
jtihddnya mengenai hukum Islam. Sungguhpun demikian buah pemikiran dan
mazhabnya dapat diketahui melalui buku-buku yang ditulis oleh para muridnya.
Murid-muridnya yang termasyhur dan banyak menulis buku berdasarkan
pemikirannya adalah Abii Ydsuf Ya’qib ibn Ibréhim al-Angéri (113- 182 H), dan

Muhammad ibn Hasan al-Syaibani (132- 189 H).

Abi Hanifah dan mazhabnya mempunyai pengaruh besar dalam dunia Islam,
khususnya umat Islam yang beraliran sunni. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari
banyaknya muridnya dan pengikut dan penganut mazhabnya. Di antara muridnya
adalah seperti disebutkan di atas, para pengikutnya antara lain banyak di Irak, Turki,
Asia Tengah, Pakistan, India, Tumisia, Turkistan, Syiria, Mesir dan Libanon. Selain

itu pada masa Dinasti Abbasiah, mazhab ini merupakan mazhab yang banyak dianut

" Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 449.
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oleh umat Islam dan lebih-lebih lagi bagi para penguasa negara pada waktu itu. Pada
masa Kerajaan Usmani, mazhab ini merupakan mazhab resmi dari negara. Sekarang

para penganut mazhab Hanafi ini masih tetap termasuk golongan mayoritas dari umat

Islam di samping Mazhab Syafi‘i.®

B. Tokoh-Tokoh Sentral Dalam Mazhab Hanafi

Dalam perjalanan historisnya, Mazhab Hanafi mengalami proses yang cukup
panjang dan tentunya seiring dengan keterlibatan para tokoh ulama. Pengenalan
terhadap para tokoh dimaksud diawali dari proses awal karir keilmuan Abl Hanifah
sebagai pendiri mazhab ini, yaitu melihat siapa para gurunya berikutnya para
muridnya yang pada gilirannya memiliki peran dalam pembentukan dan
pengembangan dari mazhab ini.

Abl Hanifah tergolong pada generasi tabi’in, yaitu masa setelah generasi
sahabat. Pada zamannya terdapat ulama yang tergolong sahabat yang masih hidup,
yaitu: (1) Anas ibn Malik di Bagrah; (2) *Abdulldh ibn Ubai di Kufah; (3) Sahl ibn
Sa’d al-Sa’idi di Madinah.’

Abi Hanifah belajar fikih dari ulama beraliran Irak (ah! al-ra‘yi), ia dianggap
representasi dari para ulama yang tergolong kepada ahl al-ra’yi. Oleh karenanya
dipandang perlu untuk mengetahui siapa guru-gurunya dan juga para muridnya.
Aliran Irak, atau ahl al-ra‘yi pada generasi sahabat dipelopori oleh Ali ibn Abi Talib

dan Abdullah ibn Mas’dd. Di antara murid kedua sahabat Nabi itu adalah Syuraih

8 Ibid

® Muhammad Sya’ban Isma’il, al-Tasyri’ al-Islamiy: Masddiruh wa Atwdruh, Maktabah al-
Nahdah al-Migriyyah, 1985, him. 312.
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ibn al-Hari$ (w. 95 H), ’Algamah ibn Qais al-Nakha’i (w. 62 H), Masyrilq ibn al-
Ajda’ al-Hamdani (w. 63 H), dan al-Aswad ibn Yazid al-Nakha’i (w. 104 H). Melalui
keempat orang murid sahabat itu memunculkan sejumlah murid pula di antaranya,
Tbrahim al-Nakha’i (w. 95 H) dan Amir ibn Syarahil al- Sya’bi (w.104 H), dan dari
keduanya muncul salah seorang murid yang bernama Hammad ibn Sulaiman dan
darinya muncul seorang murid bernama Abé Hanifah al-Nu’man- pendiri mazhab
Hanafi-. Selanjutnya Abf Hanifah memiliki murid yang sekaligus sahabatnya yaitu:
Abi Yisuf (w. 182 H), Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani (122-198 H), Zufar ibn
Huzail ibn Qais al-Kafi (1.110 H), dan Hasan ibn Jayadi al-Lu‘lu’ al-Kdfi (w.204
H).1 |

Para murid Abi Hanifah tersebut merupakan orang-orang yang aktif dan
kreatif serta memiliki ide dan pemikiran yang cemerlang. Hal itu ditandai dengan
beberapa karya dan karir mereka. Abii Yasuf misalnya memiliki kitab yang terkenal
dengan judul al-Khardj fi Nizam al-Amwdl wa al-Dard’ib. Kitab ini ditulis sesual
dengan kebutuhan zaman itu, dan sinilah Mazhab Hanafi tersebar luas, karena kitab
ini dijadikan rujukan oleh penguasa dan hakim dalam menyelesaikan kasus
kenegaraan. Selain Abd Yisuf, terdapat Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani dengan
sejumlah karya yang memuat fatwa-fatwa gurunya -Imam Aba Hanifah-, seperti: al-
Mabsiit al-Ziyddah, al-Jami’, al-Kabir, al-Sagir, al-Jami', al-Siyar al-Asgar, al-Siyar
al-Akbar. Untuk memahami struktur para ulama yang berhubungan dengan

keberadaan Mazhab Hanafi tersebut dapat dilihat dalam skema pada halaman bernkut:

1© Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, Remaja Rosdakarya, Bandung,
2000, him. 74.
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Skema Ulama Dalam Mazhab Hanafi"
Abdullah ibn Mas’id Ali ibn Abi Talib
(Kufah) (Kufah)
Syuraih ibn al- ‘Algamah ibn Masyriiq ibn al- al-Aswad ibn
Hari$ (w. 95 H.) Qais al-Nakha’i Ajda’ al-Hamdéni Yazid al-Na
(w. 62 H)) (w.63 H) kha’i.(w.104 H)
Ibrahim al-Nakha’i Amir ibn Syarahil al-
(w. 95 H) Sya’bi (w. 104 H)
Hammad ibn Abi
Sulaimén (w. 120 H)
Abi Hanifah al-
Nu’man (w. 150 H)
Abi Yisuf Muhammad lbfl ) Zufar ibn Huzail Hasan ibn Jayadi
(w. 182 H) Hasan al- Syaibani ibn Qais al-Kifi al-Lwlu’ al-Kifi
(w.189 H) (1.110 H) (w204 H)

R Dlsankan dan Jaih Mubarok, /bid serta A.Rahman Ritonga, Pemikiran fikih Abu Hanifah:
Studi Tentan, wsi Hadis Ahdd dalam Memahami Ayat-Ayat Hukum Sebagaimana Diungkapkan
Oleh Para lrld 1 Pengikutnya, Disertasi Doktor, Program Pascasarjana IAﬁ\J Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 1996, him. 63-66.
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Setelah wafatnya Imam Abil Hanifah, keempat muridnya tersebutlah yang
memiliki peran signifikan dalam penyebaran mazhab Hanafi khususnya di Irak dan
sekitarnya. Mereka dipandang sebagai generasi awal dari murid Abl Hanifah. Namun
Abi Yisuf dan Muhammad Ibn Hasan al-Syaibéani lebih populer dibandingkan murid
yang lainnya. Hal ini dapat dipahami bila dilihat bagaimana pemerintahan Abbasiyah
meletakkan mereka dalam .posisi yang istimewa dalam pemerintahannya. Abli Ydsuf
misalnya, diangkat menjadi Qddi al-Qudat (Ketua Mahkamah Agung).

Dari keempat murid Abii Hanifah tersebut mazhab Hanafi terus berkembang
dan melahirkan para murid dan pengikut. Di antara mereka yang terkenal adalah:
Ibrahim ibn Rustam al-Marwi (w. 210 H), Ahmad ibn Hafs, Bisyr ibn Giyas al-
Marisi (w.228), Bisyr ibn al-Walid al-Kindi (w. 273 H), Isa ibn Habén ibn $adaqah
(w.221 H), Muhammad ibn Sim4’ah al-Tamimi (w. 223 H), Muhammad ibn Suja’ al-
Salji (w. 276 H), Sulaiman Mds4 ibn Sulaiman al-Jaujéni (w. 200 H), Hilal ibn Yahya
ibn Muslim al-Ra’yi al-Basr (w. 380 H), Ahmad ibn *Umar ibn Muhair (w. 260),
Baka ibn Qutaibah ibn As’ad (w. 209 H), Abi Khazim Abd al-Hamid (w. 292), Abi
Sa’iid Ahmad ibn Husain al-Barda’i (w. 317 H). Mereka disebut sebagai generasi

kedua dari murid Imam Abi Hanifah."

Pengikut ataupun generasi berikutnya dari para tokoh mazhab Hanafi adalah :
Abil Hasan al-Karakhi (w.340 H), Abd Bakr al-Razi (w.380 H) yang dikenal dengan

Al-Jassds, Abii Zaid al-Dabbisi (w.430 H), Fakhr al-Islim al-Bazdawi (w.483 H),

2 Muhammad al-Khudari Bik, Tdrikh Tasyri’ al-Islimi, cet. V, Matba'ah al-Istiqamah, Kairo,
1939, him. 200-202.
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Syams al-A‘immah al-Sarakhsi (w. 483 H) dan Kamal al-Din ibn al-Humam (w.860
H) 2

Dari para ulama di atas muncul berbagai karya ilmiah yang saat ini banyak

ditemukan baik dalam bidang fikih maupun usul fikih.

C. Sumber- Sumber Hukum Dalam Mazhab Hanafi

Jika ditelusuri kembali bagaimana riwayat pertumbuhan mazhab Hanafi ini, maka
akan dapat diketahui bagaimana model hukum yang dirumuskan. Corak ahl al-ra‘yi
(kelompok rasionalis) yang menjadi latar belakang dari segi sosio historisnya,
menjadikan mazhab ini tidak hanya membatasi sumber ijtihddnya kepada yang
bersifat nagliyah akan tetapi pertimbangan rasio serta kemaslahatan manusia baik
yang bersifat universal maupun lokal turut dijadikan landasan.

Dalam melakukan pengistinbdan hukum, mazhab ini melandaskan kepada tiga
jenis sumber hukum yaitu: pertama, sumber-sumber naqliyah; kedua sumber-sumber
ijtihddiyah; ketiga Al-'Urf. Sumber-sumber nagliyah dimaksud adalah: Alquran,
Hadis (Sunnah), [jma’, dan Fatwa Sahabat. Adapun sumber-sumber ijtihddiyah yaitu
dengan menggunakan Qiyds dan Istiisan. Sumber terakhir adalah 'Urf, yang
merupakan kebiasaan umum masyarakat baik yang berupa lisan maupun perbuatan
yang tidak bertentangan dengan nass.

Sebagai sebuah mazhab hukum yang dikenal sebagai representasi mazhab
rasionalis (ahl al-ra‘yi), tentunya mazhab ini begitu banyak menggunakan aspek
rasional dan logika dalam penetapan hukumnya. Akan tetapi bukanlah berarti mereka

meletakkan porsi akal di atas wahyu. Penggunaan sumber hukum tetap diawali dari

** Muhammad Abf: Zahrah, Uyil al-Figh, Dar al-Fikr al-’ Arabi, Mesir, 1958, him. 23.
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sumber-sumber yang bersifat nagliyah. Namun dalam sumber yang masih diragukan
validitas sumbernya (seperti hadis dhdd), mereka begitu hati-hati dalam
menggunakannya. Mungkin karena penggunaan hadis yang begitu ketat tersebut,
maka terlihat bahwa banyak hadis yang tidak masuk kualifikasi mereka, tidak
dijadikan rujukan bahkan mereka lebih mendahulukan konsep universalisme ayat
Alquran, dan kondisi seperti im mengakibatkan pandangan bahwa mazhab Hanafi
menggunakan Hadis dalam volume vang relatif sedikit. Kondisi ini dapat dipahami
jika dilihat rangkaian jaringan keulamaan yang ada dalam mazhab Hanafi, tepatnya
para ulama yang mewamai pemikiran dari tokoh pendii mazhab Hanafi ini. Mereka
memiliki kecenderungan kelonggaran dan bersandar atas penalaran, giyds, penelitian
tentang tujuan-tujuan hukum dan alasan-alasanya, sebagai dasar Jjtihdd.

Menurut Taha Jabir Fayyad al-‘Ulwam sebagaimana dikutip oleh Jaih Mubarok,

bahwa metode jjtihdd yang dikembangkan dalam mazhab Hanafi terbagi dua yaitu
metode pokok dan metode tambahan. " .

Metode pokok 'qalam- penietapan hukum mereka, dapat dipahami dengan melihat
pemnyataan Abii Hanifah seperti yang dikutip oleh Mu_hammad Abii Zahrah: .
A 036 A 030 s (s dom s A\ LS 3 3
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4 Lihat Taha Jabir Fayyad al-‘Ulwani, Adab al-Ikhtildf fi al-Islém, The Intemational Institute of
Islamic Thought, Washington, 1987, him. 91. Pendapat i1 dikutip oleh Jaih Mubarok, op. cit, him. 75.
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Artinya; (Dalam menetapkan hukum) “aku (Abd Hanifah) merujuk kepada
Alquran apabila aku mendapatkannya, apabila tidak ada dalam
Alquran, aku merujuk kepada Sunnah (Hadis) Rasulullah saw. dan asar
yang sahih yang diriwayatkan oleh perawi yang Sigah. Apabila aku
tidak mendapatkannya dalam Alquran dan Sunnah Rasulullah saw. aku
merujuk kepada qaul sahabat yang aku sukai dan meninggalkan
pendapat mereka yang tidak aku sukai, aku tidak akan berpindah dari
pendapat yang satu kepada pendapat yang lain. Apabila masalahnya
telah sampai kepada Ibrahim, al-Sya’bi, al-Hasan, Ibn Sirin, dan Said

Ibn al-Musayyab, maka aku berijtihad sebagaimana mereka
berijtihdd”."”

Bila dilihat dari ungkapan di atas maka Alquran dan sunnah serta pendapat
sahabat tetap prioritas untuk didahulukan. Oleh karenanya kelirulah kalau ada
anggapan bahwa mazhab Hanafi lebih mendahulukan pertimbangan nalar ataupun
rasio dalam proses penetapan hukumnya dengan meninggalkan Hadis, sehingga bisa
dikesankan bahwa mazhab ini menetapkan hukum berdasarkan hawa nafsu.

Sedangkan metode kedua, yang bersifat tambahan, yaitu itihdd yang
menggunakan kaedah-kaedah antara lain: (1) bahwa daldlah lafal umum bersifat qat'i
seperti lafal khass; (2) bahwa pendapat sahabat yang “tidak sejalan” dengan pendapat
umum adalah bersifat khusus (kasuistis); (3) banyaknya yang meriwayatkan tidak
berarti lebih kuat (rdjih); (4) adanya penolakan terhadap mafhum (makna tersirat)
syarat dan sifat; (5) apabila perbuatan rawi menyalahi riwayatnya maka didahulukan

perbuatannya, bukan riwayatnya; (6) mendahulukan giyds jali atas hadis dhdd yang

'S Muhammad Abé Zahrah, Abii Hanifah: Haydtuh , wa ‘Asruh Ard'uh wa Fighuh , Dar al- Fikr,
Kairo, 1991, him.207.
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dipertentangkan; (7) menggunakan istihsan  dan meninggalkan giyds apabila

diperlukan. 12

D. Beberapa Karya Monumental Di Kalangan Mazhab Hanafi

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa Abl Hanifah tidaklah menulis kitab,
namun terdapat beberapa “risalah” kecil yang dinisbahkan kepadanya, seperti risalah
yang diberi nama al-Figh al-Akbar, dan al- ‘Alim wa al-Muta'allim.

Dalam bidang fikih, karya-karya monumental yang ada dalam mazhab Hanafi
dibedakan kepada tiga bagian :
(1) al-Usil, (2) al-Nawddir, dan (3) al-Fatdwa. Al-Usil adalah masalah-masalah
yang termasuk kepada Zahir al-Riwdyah, yaitu pendapat-pendapat yang diriwayatkan
dari Abi Hanifah dan sahabatnya yang sekaligus muridnya, seperti Aba Ydsuf,
Muhammad ibn Hasan dan al-Zufar. Muhammad ibn Hasan al-Syaibéni telah
mengumpulkan pendapat-pendapat tersebut yang kemudian disusun dalam kitab yang
bemilai tinggi, Zahir al-Riwdyah.

Kitab-kitab yang tergolong kepada Zahir al-Riwdyah ada enam buah, yaitu:
(1) Al-Mabsit atau al-Asl, (2) Al-Jami' al-Kabir, (3) Al-Jami’ al-Sagir, (4) Al-Siyar
al-Kabir, (5) Al-Siyar al-Sagir, (6) al-Ziyadat. Keenam kitab ini kemudian disusun

oleh Hakim al-Syahid menjadi satu kitab yang diberi nama al-Kdfi. Kitab i

16 Al-‘Ulwani, op.cit., him. 91-93

e
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selanjutnya diberi syarah (komentar) oleh Syams al-Din al-Sarakhsi dan dikenal
dengan nama al-Mabsiit (30 jilid)."”

Al-nawddir adalah pendapat-pendapat yang diriwayatkan dari Ab Hanifah
dan sahabatnya yang tidak terdapat dalam kitab yang termasuk zahir al-riwdyah.
Adapun kitab-kitab terkenal yang tidak termasuk al-nawddir adalah al-Kaisaniyyat,
al-Ruqayyat, al-Haruniyydt dan al-Jurjaniyyat".

Al-fatdwa adalah pendapat-pendapat para pengikut Abli Hanifah yang tidak
diriwayatkan dari Abd Hanifah, seperti kitab al-Nawdzil karya Abi al-Lai§ al-
Samargandi. Kitab-kitab fatdwa Hanafiyyah yang terkenal adalah; (1) al-fatdwa al-
Khéniyydt oleh Qadi Khan, (2) al-fatdwa al-Khairiyah, (3) al-fatdwa al-Bazziyah, (4)
al-fatdwa al-Hamidiyyah.

Kitab-kitab terkenal susunan ulama Hanafiyah Mutaakhirin di antaranya
adalah Jdmi' al-Fusulain, Darar al-Hukkdm, Multaqa al-Akhbdr, Majmii’ al-Angdr,
dan Radd al-Muhtdr 'ald al-Durar al-Muhtdr, yang terkenal dengan istilah Hasiyah
ibn ‘Abidin.

Selain kitab-kitab fikih, dalam mazhab Hanafi terdapat pula kitab-kitab yang
berhubungan dengan kitab-kitab usul fikih dan gawd’id fighiyah. Kitab-kitab usul

fikih yang ada di antaranya, Usiil al-Figh karya Abi Zaid al-Dabbisi (w.430 H), Usal

7 Muhammad AbG Zahrah, Abii Hanifah: Hayatuh, wa ‘Asruh Ard'vh wa Fighuh, op. cit., hlm.
187.

'® Jaih Mubarok, op. cit.. him. 77.

' Rachmat Djatnika, dalam Tjun Sumardjan (editor), Hukum Islam di Indonesia: Perkembangan
dan Pembentukan, Rosdakarya, Bandung, 1991, him.10.
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Figh karya Fakhr al-Islim al-Bazdawi (w.430 H), kitab ini belakangan diberi sarah
(komentar) oleh Ala‘ al-Din Abd al-‘Aziz al-Bukhari dengan kitab yang bernama
Kasyf al-Asrdr, Usiil al-Figh karya al-Nasafi (w,790 H), dan syarahnya Misykat al-
Anwdr P Usiil al-Figh atau juga disebut Usal al-Jassds karya Abi Bakar al-Réz yang
dikenal dengan al-Jassas. Kitab Usil al-Sarakhsi karya Syams al-A‘immah al-
Sarakhsi.

Selain kitab-kitab fikih dan usul fikih ulama Hanafiyah fikih juga membangun
kaidah-kaidah yang kemudian disusun dalam kitab tersendiri.Di antara kitab gawd 'id
al-figh mazhab Hanafi adalah:

1. Usdl al-Karkhi karya Imam al-Karkhi (w.340 H).

2. Ta'sis al-Nazar karya Abi Zaid al-Dabbisi (w. 430 H).

3. Al-Asybdh wa al-Nazd ‘ir karya ibn Nujaim (w. 970 H).

4. Majdmi’ al-Haqd ‘iq karya Abii Sa’id al-Khadami (w. 1176 H).

5. Majallah al-Ahkém al-‘Adliyah (Turki Usmani, 1292 H).

6. Al-Fawd'id al-Bahiyah fi al-Qawd’id wa al-Fawd'id karya ibn Hamzah

(w. 305 H).*

Demikianlah beberapa karya-karya monumental yang terdapat dalam mazhab
Hanafi yang dapat dijadikan rujukan untuk meneliti pemikiran-pemikiran yang
tertuang dalam mazhab Hanafi.

' Rachmat Djatnika, dalam Tjun Sumardjan (editor), Hukum Islam di Indonesia: Perkembangan
dan Pembentukan, Rosdakarya, Bandung, 1991, him.10.

2 Lihat ‘Ali Ahmad a-Nadawi, Al-Qawd'id al-Fighiyah: Mafhimuhd, Nasy atuha,
Tatawwuruhd, Dirdsatuhd, Mu allifatuhd, Adillatuhd, Muhimmatuhd, Tatbigatuhd, Dar al-Qalam,
Damaskus, 1994, him. 162-186.



BAB III

HADIS AHAD SEBAGAI SUMBER HUKUM DALAM
MAZHAB HANAFI

A. Pengertian Hadis Ahdd

Sebelum menjelaskan apa yang dimaksud dengan hadis dhad, terlebih
dahulu akan dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan term Hadis itu
sendiri. Selain term Hadis ada beberapa istilah lain vang digunakan olch para
ulama hadis yang mempunyai makna yang sama dengan hadis vainu: sunnah,
khabar, asar.

Hadis secara etimologi bermakna riwayat, pesan atau benta yang berisi
cerita-cerita faktual tentang suatu kejadian.' Kata ini banyak terdapat dalam
Alquran yang jumlahnya 23 kali®, ia bermakna riwayat ataupun kesan. Tidak ada
satupun pada contoh-contoh teréebut istilah hadis dipakai dalam pengertian
teknisnya, yaitu perkataan yang bersifat terbatas dari Nabi.’

Sementara itu sunnah secara etimologi bermakna, jalan yang ditempuh dan
dipelihara (secara normatif), yang merupakan perilaku yang dilakukan berulang-
ulang.* Makna harfiah sunnah tersebut dapat dilihat pada surah al-Ahzab ayat 62

yaitu : ;
AN L iz s N Gl il g i

! Muhammad Hashim Kamali, The Principle of Islamic Jurisprudence, edisi bahasa
Indonesia: Perinsip dan Teori-Teori Hukum Islam, Pen. Noorhaidi, cet. I, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1996, him. 58.

? 'Muhammad Fu'dd ’Abd al-Baqi, Mu’jgm Mufahras li Alféz al-Qur‘dn, Maktabah
Dahlan, t.t., him. 247-248.

3 Muhammad Hashim Kamali, loc. cit.

 Abd al-Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usil al-Figh, cet. 1, Dir al-Tauzi’® wa al- Islamiyyah,
1993, him. 165.
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Artinya: Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah
terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan
mendapati perubahan pada sunnah Allah.®

Dua istilah lainnya yaitu khabar dan dsar, yang sering dipakai sebagai

alternatif untuk menyebut Hadis. Secara harfiah khabar bermakna berita atau
laporan, dan asar berarti pengaruh, bekas, atau dampak.®

Pada tataran ini, Subhi al-Salih -dalam bukunya 'Ulim al-Hadis wa

Mugtaldhuh- mengemukakan, kalau kita memakai pendapat dominan di kalangan
para ahli Hadis terutama dar angkatan baru, maka kita akan mengetahui bahwa
sesungguhnya Hadis dan Sunnah itu memiliki arti yang sama. Sunnah dan Hadis
berkaitan dengan ucapan, perbuatan atau pengakuan Nabi saw. Namun jika
keduanya dikembalikan kepada akar kesejarahannya, ternyata terdapat perbedaan
antara keduanya dalam penggunaannya.’

Para pemikir belakangan banyak yang menguraikan perbedaan itu dengan

pendekatan intrinsik dan substantif terhadap kedua istilah tersebut. Nurcholis
Madjid termasuk salah seorang yang mencoba menjelaskan perbedaan tersebut,

menurutnya Sunnah lebih luas dari pada Hadis, walaupun antara Sunnah dan

5 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Gema Risalah Press, Bandung,
1992, him. 59.

§ Muhammad Hashim Kamali, op. cit., him. 59.

7 Subhi al-Salih, "Ukim al-Hadis wa Mustaldhuh, Dar al-TIim al-Malayin, Beirut, 1977,
him. 2. Adanya perbedaan makna istilah Sunnah dan Hadis dapat pula dicari dalam karya al-
Zarqani Syarh al-Muwatta’. Dalam kitab itu diistilahkan bahwa Abdur Rahman al-Mahdi (w. 198
H) dinwayatkan telah berkata: “Sufyan al-Sauri adalah imam Hadis dan bukan imam dalam
Sunnah, sedangkan Imam Auza’ty adalah imam dalam Sunnah dan bukan dalam hal Hadis, tetapi
Imdm Malik adalah imam keduanya (Hadis dan Sunnah), Abd Ydsuf juga digelar sebagai ahli
Sunnah sekaligus ahli Hadis. Lihat Abd Nu’aim al-Isfahany, Hilyah al-Auliyd’, jilid VI, Dar al-
Migriyah, Kairo, 1936, him. 332. Lihat pula. Al-Zarqany, Syarh al-Zargany ‘ala al-Muwatta’, Jilid
I, Dar al-Kitab al-’limiyyah, Beirut, 1990, him. 4.
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Hadis terbentang garis kontinuitas yang tidak terputus, namun mencampur
adukkan antara keduanya tidak dapat dibenarkan.®
Jika disebutkan oleh Nabi bahwa sunnah merupakan pedoman kedua
setelah kitab suci bagi kaum muslim dalam memahami agama, maka
sesungguhnya Nabi hanya mengatakan sesuatu yang logis. Maksudnya, dalam
memahami agama dan melaksanakannya, orang Islam tentu pertama-tama harus
melihat apa yang ada dalam Kitab Suci, kemudian, kedua, harus mencari contoh
bagaimana Nabi sendiri memahami dan melaksanakannya. Sebab, Nabi-lah
sebagai utusan Tuhan, yang secara logis paling paham akan apa yang dipesankan
Tuhan pada manusia melalui beliau, juga yang paling tahu bagaimana
melaksanakannya. Pengertian lain yang menyalahi itu musthail diterima.
Pemahaman Nabi terhadap pesan atau wahyu Allah itu, dan teladan beliau dalam
melaksanakannya membentuk “tradisi” atau “sunnah” kenabian (al-sunnah al-
nabawiyah ). Sedangkan Hadis merupakan bentuk reportase atau penuturan
tentang apa yang disebutkan Nabi atau yang dijalankan dalam peraktek, atau
tindakan orang lain yang “didiamkan” beliau (yang dapat diartikan sebagai
“pembenaran”). Itulah makna asal kata hadis yang sekarang ini didefenisikan
dengan batasan yang lebih luas dan komprehensif. Namun demikian, tidak berarti

bahwa Hadis dengan sendirinya mencakup seluruh Sunnah. Jika Sunnah

merupakan keseluruhan perilaku Nabi, maka kita dapat mengetahuinya dari

¥ Nurcholis Madjid, Pergeseran Pengertian “Sunnah ke Hadits”: Implikasinya dalam
Pengembangan Syari‘ah, dalam Budi Munawar Rachman, (editor), Kontkestualisasi Dokirin Islam
dalam Sejarah, cet. 1, Paramadina, Jakarta, 1994, him. 209.
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sumber-sumber yang selama ini tidak dimasukkan sebagai kitab Hadis, seperti
kitab-kitab sirah atau biografi Nabi.’

Akan tetapi, terlepas dari studi kritis untuk membedakan masing-masing
istilah tersebut, di sini penulis mengemukakan pemahaman istilah yang sering
dikemukakan oleh para ulama yaitu, menggunakan masing-masing istilah tersebut
dalam satu makna,' yaitu merupakan pemberitaan dari Nabi saw. berupa ucapan,
perbuatan maupun pengakuannya.

Secara terminologi, seperti yang diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili,
pengertian Hadis yaitu :

1 Ay o0 Aios Aty A8 A oo D Mo, TUPVN

Artinya: Segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah saw. berupa

perkataan, perbuatan, ataupun ‘agrir (pengakuan).

Selanjutnya, di kalangan ulama ugi/ telah membagi Hadis kepada hadis
mutawdtir dan hadis dhdd. Sementara itu dalam mazhab Hanafi, membagi Hadis
kepada hadis mutawdtir, hadis masyhir, dan hadis Ghdd."” Pembagian ini
berdasarkan aspek kuantitas (jumlah) perawi yang meriwayatkan sebuah Hadis.

Hadis mutawdtir adalah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi

yang banyak, yang secara adat (biasa}nya, mustahil mereka sepakat untuk

°Ibid, hlm. 210.

10 Hasbi as-Shidieqy menyejajarkan makna Sunnah dengan Hadis dalam satu pengertian,
Lihat, Hasbi as-Sidieqy, Pengantar Hukum Islam, jilid. 1, cet. VI, Bulan Bintang, Jakarta, 1980
him. 193, ’

' Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Isldmiy, Juz 1, cet. I, Dar al-Fikr al-Mu’asir, Beirut,
Lebanon, 1986, him. 450.

" Muhammad al-Khudari Bik, Usil al-Figh, Dir al-Fikr, Beirut, 1988, him. 213,
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berdusta.”® Sedangkan hadis masyh#r adalah Hadis yang pada fabaqadt atau lapisan
(generasi) kedua dan seterusnya diriwayatkan oleh sekelompok orang yang tidak
ada prasangka bahwa mereka akan sepakat untuk berdusta.'*

Namun kebanyakan para ulama memasukkan hadis masyhir tersebut
kepada bagian dari hadis dhdd, sehingga pengelompokkan itu hanya dibagi
kepada dua saja yaitu; hadis mutawdtir dan hadis dhad. e

Hadis dhdd secara etimologi merupakan gabungan dari dua kata yaitu
hadis dan dhdd. Kata hadi$ secara bahasa, seperti telah dikemukakan sebelumnya,
berarti riwayat, pesan, ataupun berita.'® Sedangkan kata dhdd secara bahasa
merupakan bentuk jamak (p/ural) dari kata wahid yang berarti satu atau satu suku

dari sesuatu.'’
Secara terminologi hadis dhdd adalah:
boa ot dd s M s8N QLB ) S oy e
B WA\ il
Artinya: Hadis yang diriwayatkan oleh seorang, dua, atau lebih yang tidak

sampai kepada terpenuhinya persyaratan hadis masyhir atau

hadis mutawatir.

13 Wahbah al-Zuhaili, op. cit., him. 451.

4 Ibid. him. 453.

15 Hasbi as-Shidieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, Jili 1, Bulan Bintang, Jakarta,
1958, him. 56.

1 Untuk makna ini lihat. Q.S. 93: 8.
' Hasbi as-Shiddieqy, op. cit., him. 66.

" Muhammad * Ajjéj al-Khatib, Usiil al-Hadis, Dar al-Fikr, 1975, him. 301.
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Dalam pengertian lain disebutkan bahwa hadis dhdd adalah:

EISTWEPEIFIE Y

Artinya: Hadis yang tidak berkumpul padanya syarat-syarat mutawatir. -
> Abd al-Karim Zaiddn memberikan pengertian bahwa hadis @¢hdd adalah
2 i s g ¥ blettae 3¥ Gt gu¥ sae ds e
Artinva: Hadis (Sunnah) yang diriwayatkan dari Nabi saw oleh sejumlah
orang vang tidak mencapai batas hadis mutawatir. bak pada

ocnerasi sahabat maupun tabi’in
Menurutnva hadis dhdd bukanlah merupakan hadis mucwdarir dan bukan
pula hadis masvhiir sebagaimana pembagian hadis menurut ulama Hanafivah,
ataupun bukan merupakan hadis mutawdtir (saja) menurut pembagian selain
Hanafiyyah. &
Rumusan senada juga dikemukakan oleh al-Amidi yaitu :
SR NI P UUVL AV (PN AW A\;Y\J«»-
Artinya: Hadis Ghdd adalah satu hadis dari beberapa macam hadis, yang
tidak sampai kepada batasan mutawdtir.
Mazhab Hanafi ,seperti dikemukakan di atas, membedakan antara hadis
dhdd dengan hadis masyhir. Padahal di kalangan jumhur memasukkan hadis
masyhir kepada hadis dhad, karenanya menurut jumhur hadis dhdd dibagi kepada

tiga yaitu: hadis masyhir, hadis ’aziz, dan hadis garib.

' Mahmid al-Tahhan, Taisic Mustaldh al-Hadis, Maktabah al-Ma’arif, Riyad, 1987, him.
2. :

2> Abd al-Karim Zaidan, op. cit., hlm. 174.

2 1bid

2 Gyif al-Din Abi al-Hasan *Ali ibn Abi ‘Al ibn Muhammad al-Amidi, al-lakdm fi Usil
al-Ahkdm, Jilid 1, Dar al-Kutub al-'Timiyyah, Beirut, Lebanon, t.t, him. 274.
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- Sementara mazhab Hanafi meletakkan hadis masyhiir lebih tinggi dan
hadis dhdd. Hadis masyhir dalam mazhab Hanafi adalah hadis yang pada awalnya
diriwayatkan secara dhdd, kemudian setelah itu diriwayatkan secara tawdtur
(diriwayatkan oleh sekelompok orang dari sekelompok lainnya yang tidak
mungkin sepakat berdusta).” Sebagaimana dikutip oleh al-Syaukani mereka
(Hanafiyyah) mendefenisikan hadis masyhdr sebagai hadis yang diriwayatkan
oleh sejumlah orang yang tidak sampai kepada tingkat mutawdtir, kemudian pada

masa tabi’in baru diriwayatkan oleh sejumlah orang yang setingkat dengan

Jsaluod
77'lulCIWClI,‘lI‘.2

Sebagai contoh hadis masyhiir ialah hadis mengenai niat yaitu:
25 W\Aw\ CQ\A-—"_; Q\._.A\) &w'y \\*__‘J l
Artinya: Dari Umar ra. bahwa Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya amal itu

tergantung kepada niat dan setiap orang memperoleh apa yang ia

niatkan.
Hadis di atas diriwayatkan dari Umar ibn Khatab oleh Algamah ibn Abi
Wagas (w. 70 H), darl beliau ini kemudian diriwayatkan oleh Muhammad ibn
Ibrahim al-Taimi (seorang tabi’in), dari beliau diriwayatkan oleh Yahya ibn al-
Ansari (1. 144 H), dan dar beliau inilah kemudian diriwayatkan oleh sejumlah

perdwi yang menjadikannya tersebar dan masyhur.*

»  Abl Bakr Muhammad ibn Ahmad ibn Abi al-Sarakhsi, Usil al-Sarakhsi, Dt al-
Ma’arif, Beirut Lebanon, 1973, him. 299.

% Muhammad ibn "Ali ibn Muhammad al-Syaukéri, Irsydd al-Fuhil, li tahgiq al-Haqq
min ‘llm al-Usal, Dar al-Fikr, t.th,, him. 44.

% Imam Muslim, $Sahih Muslim, jilid L, Mustafa al-Babi al-Halabi, Mesir, 1924, hlm. 223.
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Hadis masyhir dalam mazhab Hanafi merupakan ilmu yang diyakini
kebenarannya ( ilm al-yaqin). Akan tetapi tidak setingkat dengan yang dihasilkan
hadis mutawdtir. Kalau kebenaran yang diperoleh dari hadis mutawatir, bersifat
qat'i al-wurdd dari sahabat, dan qat’i al-Subit dari Nabi saw. maka hadis masyhar
hanya bersifat qat'i al-wurid dari sahabat yang meriwayatkannya, sedangkan
kepastiannya sebagai sesuatu yang berasal dari Nabi saw. masih diragukan (zann).
Artinya, Hadis itu secara meyakinkan dan pasti diriwayatkan oleh orang banyak
dari sahabat, tetapi kebenarannya sebagai yang bersumber dari Nabi saw. tidak
dapat dipastikan. Dengan demikian, tingkat kebenaran hadis masyhur menurut
mazhab Hanafi bersifat zanni al-gawiyy (dugaan yang kuat) yang mendekati
kepada tingkat yang yakin. Oleh karenanya ia memandang kedudukannya sebagai
sumber hukum dan hujjah.”’

Jumhur, meskipun mereka membagi Hadis kepada mutawdtir dan dhaid,
mengakui adanya hadis masyhiir, akan tetapi tidak sebagai hadis yang berdiri
sendiri. Mazhab Hanafi mendefenisikan hadis dhdd sebagai berita yang
diriwayatkan oleh seorang atau dua orang atau lebih, asal tidak mencapai ke
tingkat masyhar dan mutawdtir, dengan kata lain bahwa hadis dhdd ialah setiap

hadis yang tidak termasuk dalam kategori hadis mutawdtir dan masyhir.”

% Subhi al-Salih, op.cit., him. 150. Hasbi Ash Shiddieqy menyebutkan bahwa hadis mengenai niat
terscbut pada awalnya diterima dengan sanad yang garib, masyhfir akhirnya, namun hadis i digolongkan

kepada mutawdtir ma’'nawi. Lihat M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Iimu Hadis, Bulan
Bintang, Jakarta, 1999, him. 202.

77 Al-Sarakhsi, op.cit., him. 392.

% Yihat Ala* al-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Bukhiri, Kasyf al-Asrdr'ala Syarh Usil al-
Bazdawi Jilid 11, Dér al-Kitab al-* Arabi, t.th. him. 370. ‘
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Pengertian ini tidak berbeda dengan pengertian yang difahami dalam
mazhab Syafi’i, seperti diungkapkan oleh Muhammad Abi Zahrah dalam kitab
Usil al-Figh-nya bahwa hadis dhdd adalah Hadis yang dirirwayatkan oleh
seorang, dua orang atau lebih sedikit dan belum mencapai tingkat masyhir
ataupun mutawdtir.”’

Dengan demikian sesungguhnya antara mazhab Hanafi dan Syafi'i (yang
dikategorikan golongan jumhur), mempunyai persepsi yang sama mengenai hadis
dhdd. Hanya saja dalam jumhur secara kualitatif hadis dhdd dibagi kepada gahih ,
hasan, dan da’j % suatu pembagian yang tidak dikenal dalam mazhab Hanafi.
Keadaan yang sering ditemukan dalam berbagai literatur mazhab Hanafi
khususnya di bidang usul fikih, bahwa ada hadis ahdd yang dianggap sah atau
magbiil dan ada hadis dhdd yang dipandang tidak sah atau mardid bila tidak
memenuhi kriteria mereka. "

Secara umum, mazhab Hanafi membagi kebenaran hasil yang diterima
dari sebuah hadis kepada tiga tingkatan: tingkat ’ilm al-yagin (yang diyakini/pasti
kebenarannya), tingkat fuma’ninah al-qulab (hati merasa temang menerimanya),

tingkat *ilm al-zann (yang masih diragukan kebenarannya).*> Menurut al-Nasafi

* Muhammad Abd Zahrah, Usul al-Figh, Dér al-Fikr al-*Arabi, tp, t.th, him.108.

3% Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya melalui periwayatan orang vang ‘adil lagi
dabit dari orang yang ‘adil lagi dabit , tidak memiliki syaz (kejanggalan) ataupun “illat (cacat). Hadis hasan
merupakan hadis yang bersambung sanadnya yang diriwayatkan perawi yang lebih rendah kedabirannya
tanpa sya dan tanpa 'illat. Hadis da’if adalah hadis yang tidak mencapai kualifikasi yahih dan hasan. Lihat."
Muhammad *Ajjéj al-Khaib, op. cit., him. 304 dan 331. Lihat pula. Subhi al-3alih. op.cir. him. 149.

¥ Hal ini dapat dilihat dalam beberapa kitab usul fikih mereka seperti; Usil al-Sarakhsi
karya Imam al-Sarakhsi, Kasyf al-Asrdr karya ‘Ala‘ al-Din ‘ Abd al- Aziz al-Bukhéri.

) 32 Lihat. A. Rahman Ritonga, Pemikiran Fikih Abit Hanifah: Studi Tentang Fungsi Hadis
Ahad dalam Memahami Ayat-Ayat Hukum Sebagaimana Diungkapkan oleh Para Murid dan
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(ulama Hanafiyah) dalam kitab Syarh Kasyf al-Asrdr mengklasifikasikan
kebenaran yang dihasilkan oleh Hadis, kepada tiga tingkatan:

1. Hadis yang kebersambungannya sampai kepada Nabi tidak mengandung

keraguan (syubhat ).

2. Hadis yang kebersambungannya sampai kepada Nabi mengandung

keraguan dari segi redaksi (s#@rah)-nya tidak pada maknanya.

3. Hadis yang kebersambungannya sampai kepada Nabi mengandung

keraguan dari segi redaksi dan maknanya.*’

Bentuk yang pertama menurut al-Nasafi disebut hadis mutawdtir, bentuk
kedua disebut hadis masyhiir, dan bentu ketiga disebut hadis dhdd.
Kebersambungan hadis dhdd sampai kepada nabi mengandung syubhat dari segi
redaksi maupun dari segi maknanya. Adanya syubhat dari segi redaksi disebabkan
karena kebersambungan (ittisal)-nya sampai kepada Nabi tidak sampai kepada
tingkat yang pasti, sedangkan syubhat dari segi maknanya karena umat Islam

sejak dahulu  (generasi tabi’in) telah menerima dan  mengamalkan

kandungannya.**

Bagi kalangan mazhab Hanafi, pembagian kepada tiga bagian (mutawdtir,
masyhtir, dan dhdd) itu bermuara kepada status keabsahan jenis masing-masing
kualifikasi hadis tersebut. Tetapi bila ditarik kepada status hakikinya sebagai

benang merah yang bisa menghubungkan antara mazhab Hanafi dan jumhur

Pengikumya.  Disertasi Doktor Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1996,
him. 82-83.

- Héﬁ; al-Din al-Nasafi, Kasyf al-Asrdr Syarh ‘Ala al-Mandr,Jilid 11, Dar al Kutub, al-
‘Iimiyyah, Beirut, Lebanon, 1986, him. 5.

3* A. Rahman. /bid.
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adalah hadis masyhiir ~sesesungguhnya tidaklah melahirkan keyakinan terhadap

kepastian seperti kekuatan hadis mutawdtir dan hal ini diakui oleh jumhur dan
mazhab Hanafi. Sehingga dari sekian banyak rumusan tentang pengertian dari hadis
dhdd maupun hadis masyhir cukup beragam, bahkan Ibn al-Salah -salah seorang
ulama Hadis- menyamakan pengertian antara hadis masyhur dan hadis ‘aziz.” (yang
sesungguhnya merupakan kualifikasi kedua dalam hadis dhdd setelah hadis masyhir
menurut versi klasifikasi jumhur). Bahkan jika dilihat alur fikir yang berkembang
dalam mazhab Hanafi tersebut dengan meletakkan hadis masyhir sejajar dengan
tingkatan fuma’ninah al-Quigb, mengesankan pemisahan antara hadis masyhur
dengan hadis dhdd lebih bersifat psikologis dari pada yuridisnya.

Namun karena Hadis merupakan rujukan dalam pengistinbatan hukum, maka
pembedaan tersebut melahirkan perbedaan status Hadis, yang oleh mazhab Hanafi
meletakkan hadis dhdd (tidak termasuk hadis masyhiir) harus memenuhi kualifikasi

tersendiri untuk dijadikan sumber hukum.

B. Kehujahan Hadis Ahad

Dalam pandangan jumhur, hadis dhdd adalah hadis yang tidak memberikan

pengetahuan yang meyakinkan. Namun menurut pendapat dari Imém Ahmad ibn

35 Sebagian ulama Hadis ada yang tidak menjelaskan perbedaan secara sempurna antara
hadis ’aziz dan hadis masyhir. Ton al-Saldh dengan mengikuti pendapat Ibnu Mandah menamai hadis
yang diriwayatkan oleh tiga orang rdwi dengan nama ‘aziz dan masyhir. Lihat. Nuruddin ‘Itr, Manhaj
al-Naqd fi *Ulim al-Hadis, edisi bahasa Indonesia "Ulurmul Hadis, Pen. Mujiyo, kemaja Rosdakarya,
Bandung, 1994, him. 212.
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Hanbal dan beberapa ulama yang lain berpendapat bahwa hadis dhdd dapat

memberikan pengetahuan yang meyakinkan.36

Beberapa ulama kelompok Rafidah al-Fasani menolaknya dengan dasar

analogi yang mereka tarik dari dalil.*” Orang-orang yang sepenuhnya menerima hadis

Ghdd adalah seperti mazhab Zahiri, yang berpendapat bahwa apabila Nabi ingin
menyampaikan suatu ketentuan maka beliau tidak mesti mengundang seluruh
penduduk Madinah untuk datang. Namun demikian, jumhur sepakat bahwa hadis
dhdd dapat menjadi dasar bagi ketentuan hukum, asalkan diriwayatkan oleh perdwi
yang dapat dipercaya dan isi riwayatnya tidak bertentangan dengan nalar.*®

Banyak ulama yang berpendapat bahwa hadis Ghad hanya memberikan
pengetahuan yang bersifat zanni, namun dapat dijadikan dasar dalam beramal.
Apabila ada dalil pendukung yang relevan dan isinya tidak bertentangan, maka
berbuat atas dasar hadis dhdd hukumnya wajib."

Tetapi menurut jumhur ulama, hadis dhad tidak dapat dijadikan dasar akidah.
Landasan dalam hal keimanan harus ditemukan dan dalil yang gat’i (pasti).”

Ketentuan ini dapat dipahami dengan melihat apa yang diungkapkan oleh Alquran

dalam surah al-Najm ayat 28 :

36 Al-Syaukani, op. cit., hlm. 48.

% Mengenai argumentasi mereka secara rinci sekaligus sanggahan terhadap pendapat mereka
dapat dilihat dalam ’Abd al-Karim Zaidan, op. cit., hlm. 169-170.

3 Al-Amidi, op. cit.Juz. I,him. 161.
¥ Al-Syaukani, op. cit., him. 47.

* Muhammad Abd Zahrah, op. cit., him. 109.
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Artinya: Dan mereka tidak mempunyai suatu pngetahuan tentang itu, mereka

tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedangkan sesungguhnya
persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran.*'

Tidak digunakanya hadis dhdd sebagai landasan akidah, karena hadis dhdd
bersifat persangkaan, tidak menentukan kebenaran. Menurut jumhur ulama dari
empat mazhab sunni, berbuat atas dasar hadis dhdd hukumnya wa) ib.** Oleh karena
itu, dalam soal-soal hukum yang bersifat praktis (‘amalivah), hadis ahad vang zanni
yang cukup kuat, bisa dijadikan dasar bagi penetapan hukum. Hanya dalam persoalan
keimanan sajalah dalil persangkaan tidak dapat dijadikan sandaran kebenaran. Namun
demikian, menurut jumhur ulama, hadis dhdd hanya dapat dijadikan sebagai dasar
dari kewajiban, apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1. Peréwi adalah orang yang memiliki kecakapan hukum, yang berarti bahwa
riwayat yang disampaikan oleh anak kecil atau orang gila usia berapapun tidaklah
bisa diterima. Namun bagi anak-anak yang mumayyiz (mampu membedakan yang
hak dan yang batil), dapat diterima riwayatnya pada saat menerima riwayat
(tahammul). Karena ulama sepakat menerima Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn
Zubair, Nu’man ibn Basyir, serta Anas ibn Malik. Ibnu Zubair lahir tahun pertama

Hijriyah, sedangkan Nu'man ibn Basyir lahir 18 bulan (satu tahun

! Departemen Agama RI, op. cit., him. 873.

2 > Abd al-Karim Zaidan, op.cit., him. 175.
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enam bulan) dari Hijriah, dan Anas ibn Malik ketika menerima riwayat dari

Rasulullah ta berusia sepuluh tahun.*’

. Perdwi hadis dhdd adalah seorang muslim, yang berarti iwayat dari orang yang
non Muslim tidaklah bisa diterima. Namun demikian, perdwi harus memenuhi
syarat ini hanya pada saat meriwayatkan hadis (al-add‘) dan tidak pada saat
menerimanya (al-tahammul). Karena terdapat beberapa contoh hadis yang
diriwayatkan oleh para sahabat yang diterimanya sebelum menjadi muslim,

misalnya tindakan-tindakan Nabi sebelum mereka masuk Islam.**

. Perdwi haruslah orang adil (‘adl) pada waktu meriwayatkan Hadis. Ketentuan
minimal dari syarat ini adalah bahwa perdwi itu tidak senantiasa melakukan dosa-
dosa kecil, atau tidak dikenal sebagai orang yang sering melakukan perbuatan-
perbuatan yang dapai merendahkan martabatnya, seperti makan di tempat-tempat
umum, berkumpul dengan orang-orang yang mempunyai reputasi yang
jelek dan gemar membuat humor yang kotor-kotor. Sekalipun ulama
sepakat tentang ketentuan karakter adil, tetapi terdapat perbedaan
dalam memberikan pengertian yang tepat atau depenitif tentang adil.
Dalam mazhab Hanafi, seorang muslim yang bukan pelaku dosa besar (fdsiq)
dianggap adil. Menurut ulama Syéafi’iyyah keadilan perdwi adalah keharusan
menjauhi dosa besar dan dusta, serta takut dalam melakukan perbuatan-perbuatan
maksiat. Bagi ulama Maliki, seperti Ibnu Hajib, berpandangan bahwa keadilan

(‘addlah) menunjuk kepada kesalehan, ketaatan kepada kewajiban-kewajiban

# Muhammad al-Khudari Bik, op. cit., him. 215-216.

Y Ibid
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agama dan perilaku terpuji. Selain itu, terdapat beberapa ketidaksepakatan di
kalangan ulama tentang defenisi dan perbedaan antara dosa besar dan kecil ¥

6. Perdwi Hadis adalah orang yang memiliki ingatan yang kuat agar riwayatnya
dapat dipercaya. Jika diketahui sering melakukan kekeliruan, maka riwayatnya
tidak akan diterima. Kekuatan hapalan (kedabitan) adalah kemampuan
seseorang untuk mendengarkan suatu ungkapan, memahami makna ungkapan
tersebut sebagaimana yang dimaksudkan pembicara dan kemudian
menyimpannya dalam hapalan serta melakukan semua tindakan pencegahan
yang diperlukan untuk menjaga akurasinya. *’

7. Perdwi tidak terlibat dalam penyimpangan (tadlis) Hadis, baik pada matan
(materi atau teks hadis) maupun mata rantai perawinya (isndd). Penyimpangan
matan terdiri dari penambahan unsur-unsur yang tidak ada dalam perkataan
Nabi atau pengulangan materi aslinya sehingga menyimpangkan maknanya
dan menyesatkan pendengarnya. Tadlis isndd terjadi karena dikacaukannya
nama-nama dan identitas para perdwi.'’

8. Perdwi hadis dhdd, harus bertemu dan mendengar hadis itu langsung dari
sumbernya. Kandungan Hadis tidak boleh asing (syaz) dalam pengertian
bahwa ia sesuai dengan norma-norma dari Alquran yang telah mapan dan
prinsip-prinsip syariah. Selain itu, riwayat harus bebas dar kesalahan-

kesalahan yang tidak kentara, seperti mengubah kata “ab” menjadi “ibn”

%5 Kajian lebih mendetail berkenaan dengan persyaratan hadis dhdd dapat dilihat dalam
beberapa kitab di antaranya Irsydd al-Fuhil karya al-Syaukani, him. 48-52, juga dalam Ugil al-
Figh karya Muhammad Abd Zahrah, him. 109-112. Sementara itu untuk pengertian ’adil dalam
mazhab Syafi’i, Lihat. Abi al-Husain Muhammad ibn ’Ali ibn al-Tayyib al-Bagri al-Mu’tazili,
Kitdb al-Mu 'tamad fi Usiil aI-quh juz I1, Dar al-Fikr, Damaskus, 1965, him. 616-618.

% Al-Syaukéni, /bid., him. 52.

47 Ibid. , hlm. 55.
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atau kata-kata lainnya semacam itu yang bentuknya mirip tetapi artinya

berbeda.”

Imim Abd Hanifah, Syafi'i dan Ahmad ibn Hanbal memakai hadis dhdd
apabila memenuhi kriteria di atas. Namun mazhab Hanafi menambahkan beberapa
persyaratan lain, salah satunya bahwa perbuatan perawimya tidak bertentangan
dengan kata-katanya. Atas dasar persyaratan ini, mazhab Hanafi tidak memakai
hadis yang diriwayatkan oleh Abd Hurairah mengenai keharusan membasuh
dengan air tujuh kali dan salah satunya harus disertai debu bersih, terhadap bejana
yang dijilat oleh seekor anjing.” Menurut mereka bahwa Abli Hurairah sendiri
tidak bertindak atas dasar hadis ini. Maka riwayat ini dianggap lemah.”

Sebaliknya jumhur berpendapat bahwa ketidaksesuaian antara perbuatan
dan riwayat seseorang perdwi bisa disebabkan oleh kelalaian atau beberapa faktor
lain yang tidak diketahui. Ketidaksesuaian itu semata, tidaklah cukup menjadi
alasan untuk menggugurkan validitas riwayat tersebut.”’

Ulama Hanafiyyah mensyaratkan juga bahwa materi hadis dhdd bukan
merupakan jenis pengetahuan yang seharusnya diketahui oleh orang banyak.”
Apabila terdapat informasi melalui hadis dhdd tentang perkataan dan perbuatan
Nabi saw. yang mestinya diketahui oleh ratusan atau bahkan ribuan orang, tetapi
hanya satu atau dua orang saja yang meriwayatkannya, maka hadis seperti itu

tidak dapat dipercaya. Misalnya hadis :

* Muhammad Abi Zahrah, op. cit., him. 110.

9 Tihat Imdm Muhammad ibn Isma’il al-Kahlani (yang terkenal dengan nama al-
San’ani), Subul al-Saldm, Juz. 1, Maktabah Dahlan, Bandung, t.t., him. 22.

% Muhammad Abii Zahrah, op. cit., him. 109.

5! Hashim Kamali, op. cit., him. 94.

2 Lihat. Abii Ishaq Torahim ibn ‘ARl ibn Yosuf al-Sairazi al-Fairiz Abadi al-Syafi'i, al-
Luma 'fi Usiil al-Figh, Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, Beirut, lebanon, Cet. I, 1985, him. 73.
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Artinya: Orang yang menyentuh organ seksualnya harus kembali berwudu.

Hadis ini tidak diterima oleh ulama-ulama dalam mazhab Hanafi. Mereka
menjelaskan, jika hadis ini gahih, maka mestinya ia menjadi peraktek yang mapan
di kalangan umat Islam, padahal kenyataannya tidak. Oleh karenanya, hadis ini
tidak dapat dipercaya. Namun demikian jumhur berpandangan tidak demikian,
dengan alasan bahwa orang-orang yang menyaksikan atau melihat suatu peristiwa
tidaklah mesti melaporkannya.**

Kualifikasi terakhir dalam penerimaan hadis dhdd, dalam mazhab Hanafi
adalah, jika perdwi bukan seorang fdgih (ahli fikih), maka riwayatnya hanya bisa
diterima jika tidak bertentangan dengan giyds dan tidak bertentangan dengan
kaedah-kaedah® umum syari’at Islam, namun jika perawi hadis merupakan
seorang ahli fikih maka riwayatnya didahulukan dari pada giyas ataupun kaedah-
kaedah umum tersebut.® Alasan mereka, karena hadis-hadis yang diriwayatkan
para sahabat dan tabi’in tersebut mayoritas melalui maknanya saja. Artinya, para
perdwi hadis hanya menyampaikan maksud dari sabda Rasulullah, jarang sekali
mereka menyampaikan kandungan hadis itu sesuai dengan ungkapan asli yang

diucapkan Rasulullah. Oleh sebab itu, kemungkinan terjadinya perubahan makna

% Al-San’ani, op. cit., him. 67.

* Muhammad Hashim Kamali, op. cit., him. 94.

% Kaedah adalah hokum-hukum yang bersifat kulli (menyeluruh) yang dijadikan jalan
untuk terciptanya masing-masing hukum juz'i. Lihat Muslh Usman, Kaedah-Kaedah Usuliyah
dan Fighiyah: Pedoman dasar dalam Pembentukan Hukum Islam, Cet. Iraja Grafindo, Jakarta,

1996, him. 3. Lihat pula. Ahmad Muhammad al-Syafi’i, Usul Figh Islami, lskandariyah Mu
‘assasah Saqafah al-Jama’iyah, 1983, him. 4.

# Muhammad Abi Zahrah, Abii Hanifah: Haydtuh wa ‘Asruh Ard’uh wa Fighuh, Dar
al-Ma’rifah, Beirut, Lebanon, 1973, him. 321-338.
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dari perdwi yang bukan ahli fikih sangat besar, sehingga yang disampaikan tidak
utuh. Para perdwi hadis yang tidak ahli fikih menurut mereka antara lain adalah:
Abl Hurairah, Anas ibn Malik, Salman al-Farisi, dan Bilal ibn Rabah. Dalam
menjelaskan kriteria ini mereka menyebutkan contoh hadis al-Tasriyah (mengikat
payu dara hewan ternak betina sehingga susunya menumpuk dan peminatnya akan

menganggap bahwa hewan itu banyak susu) yang diriwayatkan oleh Abi
Hurairah. Dalam hadis itu dikatakan :
™
ly s’y 36 g\w@bw\y&ﬁ O asa\g) 52,2\ F
Al o s 3 s,
57\,“-“4 g——ﬂ\o\ML B e\ dew } Rlgie

Artinya: Dari Abii Hurairah ra. Nabi saw. bersabda: janganlah kamu
sengaja menghentikan memerah susu (al-tagriyah) unta dan

kambing, maka siapa yang membelinya, setelah memerah
susunya, ia berhak memilih antara menerima hewan itu apa

adanya dan jika ia menghendaki mengembalikannya (dengan
disertakan) segantang (2,6 kg) kurma.

Tidak diterimanya hadis di atas dalam mazhab Hanafi, dikarenakan hadis
tersebut diriwayatkan oleh Abd Hurairah yang dipandang tidak masuk dalam
kualifikasi ahli fikih, selain itu hadis tersebut bertentangan dengan kaedah umum
yang mengatakan setiap kerugian yang diderita seseorang harus diganti sama atau
senilai dengan kerugian tersebut. Hadis tersebut mengatakan bahwa susu yang

telah diambil pembeli diganti dengan kurma. Ini bertentangan dengan kaedah

umum dan giyds, karena kurma tidak sama dengan susu unta ataupun kambing,

5" Ab Daud, Sunan Abi Daud, Jilid 1II, Mustafd al-Babi al-Halabi wa Auliduh, Mesir,
cet. I, 1952, him. 242,



51

Selain itu susu yang telah diperas oleh si pembeli sesungguhnya telah
menjadi milik si pembeli dan tidak perlu diganti, berdasarkan kaedah “al-Kharaj
bi al-damdn” (hak atas svatu penghasilan harus sesuai dengan kompensasi).™
Akan tetapi, ketentuan ulama Hanafiyyah itu dibantah banyak ulama, karena
banyak sekali hukum-hukum fikih yang mereka tetapkan dilandaskan kepada
hadis dhdd dan bertentangan dengan kaedah umum atau giyds. Zakiy al-Din
Sya’ban,” ahli usul fikih dari Mesir, mengemukakan contoh ketidak konsistenan

ulama Hanafiyyah dengan perinsip mereka tersebut. Misalnya sabda Rasulullah,
yang dirtwayatkan oleh Abli Hurairah :

%
‘}&-—"3 @J&M\éﬂaﬂ\—hng _BY’ u&»\g.{,} “GJ-JJ.DQ\&
60 \« ' ” 4 .
Artinya: Dari Abll Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda: “ Siapa yang

makan atau minum karena lupa, bahwa 1a sedang berpuasa,

hendaklah ia menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya
Allah telah memberinya makan dan minum.
Ulama Hanafiyyah menerima hadis ini, bahkan Imdm Abd Hanifah sendin

mengatakan, “kalaulah bukan karena hadis ini, saya akan mengamalkan giyds”.""

Berkaitan dengan kondisi perdwi hadis tersebut terdapat beberapa persyaratan

% Al-Sarakhsi, Jilid 1, op. cit, him. 314. Lihat pula Nasroen Harun, Ushul Figh, Logos,
Jakarta, cet.I, 1987, him. 46.

% Zakiy al-Din Sya’ban, Usiil al-Figh al-Isldmi, Dar al-Ta’lif, Mesir, 1961, him. 69-72.

% Imam Muslim, , jilid 1L, op. cit, 35.

' Menurut AbQi Zahrah untuk kriteria keharusan rdwi haruslah seorang ahli fikih
dimunculkan oleh ‘Isa ibn Ibban, salah seorang murid Abi Hanifah, dan kemudian ditkuti oleh

pengikutnya, jadi tidak dimulai pada masa Imidm Abd Hanifah, Lihat Muhammad Abl Zahrah,
op. cit., hlm. 280.
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yang dikembangkan dalam mazhab Hanafi, seperti yang diungkapkan oleh al-
Bazdawi, yaitu :

1. Perdwi telah dikenal di kalangan ulama sebagai ahli Hadis

2. Bersifat adil.

3. Memiliki kemampuan hapalan (dabif)

4, Ahli fikih jika hadisnya berkaitan dengan hukum dan bertentangan dengan
hadis dhdd lain dan giyds.”

Sementara itu mazhab Malik memakai hadis dhdd dengan syarat tidak
bertentangan dengan peraktek penduduk Madinah (‘amal  ahl al-Madinah).
Mereka menganggap praktek yang lazim dari penduduk Madinah sebagai lebih
representatif dari pada riwayat dari satu atau dua orang. Menurut mereka praktek
penduduk Madinah sama nilainya dengan hadis mutawtir.”® Praktek masyarakat
Madinah, menurut mereka, merupakan amalan yang dilaksanakan sejak zaman
Rasulullah saw. sampai ke zamannya. Oleh sebab itu, amalan masyarakat
Madinah lebih didahulukan dari hadis dhdd yang hanya diriwayatkan oleh
beberapa orang saja.

Imim Malik mengatakan tidak sesuainya suatu hadis dengan amal
penduduk Madinah menandakan bahwa hadis itu adalah palsu. Misalnya, mereka
mengatakan dalam jual beli tidak ada khiydr al-majlis (hak pilih untuk
melangsungkan jual beli atau tidak selama kedua pihak masih dalam tempat
berjual beli), karena hadis yang membicarakan masalah khiydr al-majlis itu

bersifat dhdd dan bertentangan dengan praktek yang berkembang dalam

62 Al-Bukhari, op. cit., him. 727.

63« Abd al-Karim Zaidén, op.cit., him. 178.
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masyarakat Madinah. Berikutnya persoalan salam dalam salat, menurut hadis
riwayat Ahmad ibn Hanbal dikatakan bahwa Rasulullah mengakhiri salatnya
dengan membaca assaldmu ‘alaikum warahmatullah, ke kanan dan ke kiri. Imam
Milik menetapkan bahwa membaca salam itu cukup sekali yaitu ketika
menghadap ke kanan. Ia tidak mengakui bahwa hadis itu adalah sabda Rasulullah
saw., karena tidak sesuai dengan yang dipraktekkan penduduk Madinah.®*

Demikianlah seputar penjelasan tentang kedudukan hadis dhdd sebagai
sumber hukum Islam, dari aspek pengertian, kehujahan, maupun kriteria yang
munculkan oleh para ulama, khususnya dalam mazhab Hanafi, dalam menerima
hadis dhdd. Terlihat bahwa keragaman pandangan para ulama begitu jelas dalam
merumuskan konsep hadis dhdd sebagai sumber hukum. Oleh karenanya
keragaman fikih mereka juga dapat dimengerti jika dilihat perbedaan mereka
dalam memandang sumber hukum Islam itu sendiri, yang dalam hal ini adalah
hadis dhdd.

6% Nasrun Haroen. op. cit.,him. 43.



BAB IV

PEMIKIRAN MAZHAB HANAFI TENTANG
KEDUDUKAN HADIS AHAD TERHADAP ALQURAN

Sebelum dijelaskan bagaimana posisi hadis dhdd terhadap Alquran dalam
pandangan mazhab Hanafi, adalah signifikan untuk disampaikan terlebih dahulu

bagaimana para ulama secara umum melihat relasi antara Hadis dengan Alquran.

A. Kedudukan Hadis Ahdd Dalam Hubungannya Dengan Alquran.

Para ulama sepakat bahwa Hadis merupakan sumber syari’ah dan ketenfuan
mengenai halal dan haram.' Tetapi di sisi lain harus diakui bahwa terdapat perbedaan
yang sangat menonjol antara Alquran dan Hadis atau secara khusus hadis Ghad. Dari
segi redaksi, diyakini bahwa Alquran dating dari Allah swt. Malaikat Jibril hanya
sekedar menyampaikan kepada Nabi, dan demikian seterusnya dari generasi ke
generasi. Redaksi Alquran tersebut dapat dipastikan tidak mengalami perubahan,
karena sejak diterimanya oleh Nabi, ia ditulis dan dihapal oleh sekian banyak sahabat
dan kemudian disampaikan secara mutawdtir oleh sejumlah orang yang menurut adat
mustahil akan sepakat berbohong. Atas dasar inilah maka Alquran menjadi gat'i al-
Subdit?

Kondisi tersebut berbeda dengan hadis dhdd yang umumnya disampaikan oleh

orang perorang, disamping itu diakui pula oleh ulama Hadis bahwa hadis-hadis yang

'Muhammad ibn *Ali ibn Muhammad al-Syaukéni, Irsydd al-Fuhiil ild Tahqiq min ‘Ilm al-
Usil, Dér al-Fikr, t.t., him. 33

M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Cet. XII, Mizan, Bandung, 1996, him. 122.
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ada sekarang hanya berdasarkan hafalan para sahabat dan tabiin. Hal ini menjadikan
hadis dhdd dari segi otentisitasnya bersifat zanni al-wuriid? Namun, tidak berarti
terdapat keraguan terhadap keabsahan hadis dhdd karena banyak faktor, bak pada
diri Nabi maupun sahabat beliau, di samping kondisi sosial masyarakat ketika itu
yang saling mendukung, sehingga menghantarkan generasi berikut untuk merasa
tenang dan yakin akan terpeliharanya hadis-hadis Nabi. Kondisi itu dapat dipahami
dengan melihat begitu banyaknya persyaratan yang diberikan oleh para ulama dalam
menerima hadis dhdd sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab terdahulu.

Dalam kedudukan sebagai sumber syari’at, para ulama menempatkan Hadis
dalam urutan kedua setelah Alquran. Karena itu pembahasan tentang Hadis, sebagai

dasar serta dalil bagi hukum-hukum syariat dilakukan secara luas dalam semua kitab

usul fikih dari semua mazhab.*

Sedemikian pentingnya sampai-sampai al-Auza’i mengatakan bahwa Alquran
lebih membutuhkan Sunnah (Hadis) dibandingkan dengan kebutuhan Sunnah
terhadap Alquran.’

Hubungan Hadis terhadap Alquran secara umum dapat dilihat dan pesan

yang tersimpul dalam firman Allah pada surah al-Nahl ayat 44:

3Ibid

* Yisuf Qardawi, Kaifa Nata'émal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyah, Ma alim Wadawabit, edisi
bahasa Indonesia: Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Pen. Muhammad Bagqir, cet. 1Il, Karisma,
Jakarta, 1994, him. 46. Buku ini juga telah diterbitkan oleh penerbit Mizan dengan judul : Studi Kritis
atas Hadis Nabi SAW: antara pemaham~n Tekstual dan Kontekstual.

5 Mustafd al-Sibd’i, al-Sunnah wa Makdnatuhd fi al-Tasyri’ al-Islimiy, Dér al-Qaumiyah li
al-Tiba’ah wa al-Nasyr,, t.tp., 1966, him. 353.
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PPEEIE VPR RO T

Artinya: ... dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an agar kamu menerangkan

kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka...°

Dalam ayat tersebut terdapat sebuah pesan dasar Allah kepada Nabi

Muhammad saw. yaitu untuk memberikan penjelasan terhadap Alquran. Muhammad

Nagir al-Albani dalam menjelaskan makna ayat tersebut, beliau mengaitkannya

terhadap tugas Nabi sebagai pemberi penjelasan (mubayyin), bahwa ayat tersebut
mengandung pengertian:

]. Dalam upaya menjelaskan lafal dari redaksi Alquran terdapat kewajiban Nabi

mentransformasikan pemahaman kepada umat manusia, hal ini senada dengan

apa yan g dimaksud oleh surah al-Maidah ayat 67 :

DRI BINL P4 WA W NSV

Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dan

Tuhanmu.’

o

Adanya kewajiban menjelaskan lafal dan redaksi atau ayat Alquran yang
dibutuhkan umat, menunjukkan bahwa kebanyakan ayat Alquran bersifat global

atau umum, serta bersifat mutlak. Untuk itulah Hadis hadir menjelaskan

§ Departemen Agama Rl, Al-Quran dan Terjemahnya, Gema Risalah Press, Bandung, 1992,
him. 408.

7 Ibid. him. 172.
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keglobalan Alquran (tabyin al-mujmal), menspesifikasi keumuman (takhsis al-
dmm), serta membatasi kemutlakannya (taqyid al-mutlag).?

Dalam hubungannya dengan Alquran, ada dua fungsi hadis dhdd yang tidak
diperselisihkan secara umum yaitu baydn al-ta'kid dan baydn al-tafsir. Yang
pertama, sekedar menguatkan kembali apa-apa yang terdapat dalam Alquran,
sedangkan yang kedua adalah memperjelas, merinci, membatasi kemutlakan makna
dari ayat-ayat Alquran.9

Seperti diungkapkan oleh °Ali Hasballdh dalam Usil al-Tasyri' al-Isldmiy
demikian pula yang dituangkan oleh Mugtafa al-Sibd’i dalam al-Sunnah wa
Makdnuthd fi Tasyri’ al-Isldmiy, ada tiga fungsi hadis (secara integral juga hadis
dhdd) terhadap Alquran yaitu:

1. Menguatkan (mu'akkid ) ataupun melegitimasi (mutdbiq) kembali apa yang telah
tertuang dalam Alquran. Karenanya suatu formulasi hukum diderivasi dari dua
sumber yaitu Alquran selaku peletak dasar (mushbit) dan Sunnah (Hadis) selaku
yang memberi penegasan kembali (mu'ayyid). Di antara contoh yang dapat
disebutkan berkaitan dengan hal ini adalah, adanya sekian banyak hadis yang

menunjukkan kewajiban salat, zakat, puasa dan haji, serta adanya keharaman

% Lihat Muhammad Nagir al-Albéni, Manzilah al-Sunnah fi al-Islim, Rasd‘ll Da’wah al-
Salafiyah, t.t., hlm. 4-5.

¥ M. Quraish Shihab, op.cit,him. 122 .
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syirik, kesaksian palsu, membunuh jiwa (tanpa alasan yang legal), dan durhaka
kepada kedua orang tua."® Kesemua ketentuan itu telah ada dalam Alquran."

2. Memberikan penjelasan (baydn) terhadap Alquran. Hadis merupakan rujukan
yang paling otoritatif ~ dalam memberikan penjelasan terhadap Alquran.
Sehubungan dengan ini ada ungkapan Umar yang menyebutkan bahwa akan
datang sekelompok orang yang memperdebatkan  persoalan ketidakjelasan
(pemahaman terhadap) Alquran. Maka selesakanlah dengan menggunakan
Sunnah (Hadis), karena sesungguhnya para pakar Sunnah-lah yang lebih
mengetahui Alquran.” Hadis memiliki peran yang cukup signifikan dalam
mengungkap apa yang dimaksud oleh Alquran, serta menghilangkan kontroversi
dan ketidakjelasan yang terkadang terjadi dalam memahami Alquran.” Terdapat
tiga jenis penjelasan yang diberikan Hadis terhadap Alquran yaitu: memberikan
penjelasan makna Alquran yang bersifat global (tabyin tafil al-mujmal),
mengkualifikasi nags yang bersifat mutlaq (taqyid al-muflag)dan menspesifikast
keumuman Alquran (takhsis al-‘Gmm). Beberapa contoh fungsi Hadis ini
diantaranya adalah, ketika menerangkan makna al-zulm dalam surat al-An’am

ayat 82, menurut hadis yang diriwayatkan Aisyah bahwa maknanya adalah al-

10 Al Hasballah, Ugil al-Tasyri’ al-Islamiy, cet. I, Dar al-Ma’anf, Mesir, 1959, him. 40

! Diantaranya adalah tentang kewajiban puasa Q.S. 2:183, shalat dan zakat Q.S. 2:43, haji
Q.S. 3: 97, larangan syirk Q.S. 22: 26, 4: 36, 6: 151, kesaksian palsu Q.S.25:72, membunuh Q.S.
6:151, 17:33, 17:31, durhaka kepada orang tua Q.S. 17: 23-24.

12 Ali Hasballah, loc.cit.

1 Ibid
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syirk," kemudian dalam kasus pencurian yang merupakan salah satu tindak
pidana hudid " Dalam surat al-Maidah ayat 38 diterangkan ketentuan tindak
pidana pencurian, namun tidak dijelaskan berapa batasan minimal harga barang
yang dicuri, lalu terdapat hadis yang memberikan batasan jumlah dengan harga
seperempat dinar."®

3. Fungsi ketiga yaitu menetapkan hukum yang tidak tertera di dalam Alquran,
seperti larangan menggabung antara seorang wanita sekaligus dengan bibinya
untuk dijadikan istri.”

Dari beberapa fungsi hadis dhdd yang telah dikembangkan para ulama di
atas, tidak kesemuanya disepakati oleh para ulama. Mengingat status hadis dhdd yang
dari segi wuridnya bersifat zanni, terdapat pendapat yang kontroversial di kalangan
ulama berkaitan dengan kedudukan hadis dhdd terhadap Alquran. Salah satu studi
yang akan dikaji lebih jauh adalah pemikiran Mazhab Hanafi dalam hubungannya
terhadap fungsi hadis dhdd seperti telah dikemukakan di atas yang dalam hal im
memiliki perbedaan pemikiran yang cukup mendasar dengan pemikiran yang terdapat
di kalangan jumhur ulama. Dalam fungsi yang pertama, tidak muncul perdebatan,

karena kedudukan hadis dhdd hanyalah sekedar memberi penegasan kembali, tidak

“ Mugtafa al-Siba'i, op. cit,, him. 346.

Hudid adalah batas-batas ketentuan dari Allah tentang hukuman yang diberikan seseorang

yang berbuat dosa atau melangar hukum. Lihat M. Abdul Muyieb, et. al, Kamus Istilah Figh, Pustaka
Firdaus, Jakarta, 1994, him. 106.

16 Lihat Imdm Muhammad ibn Isma’il al-Kahlani (yang terkenal dengan al-San’ani), Subul
al-Saldm, Juz IV, Maktabah Dahlan, Bandung, t.t., him. 20

1 Mugtafa al-Sibd’i, loc. cit.
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memunculkan sesuatu yang baru. Berbeda dengan fungsi kedua dan ketiga, hadis
dhdd dipandang memunculkan sesuatu yang baru yang secara redaksional maupun
cakupan makna mengandung muatan yang tidak identik. Sebagian ulama berpendapat
bahwa fungsi itu merupakan peran baydn Hadis terhadap Alquran, dan pendapat ini
yang berkembang di kalangan Jumhur. Berbeda dengan Mazhab Hanafi, mereka
menganggap peran baydn tafsir yaitu fungsi kedua, tepatnya dalam hal takhgis al-
‘dmm dan taqyid al-mutlag, sebagai fenomena ta’drud (pertentangan) antara hadis
dhdd terhadap Alquran.'® Terhadap tabyin al-mujmal (penjelasan terhadap ayat yang
masih bermakna global) ulama Hanafiyyah membolehkan hadis dhdd untuk
memberikan peran baydn-nya. Menurut Hanafiyyah terhadap jenis baydn m tidak
musti dengan dalil yang gat’i namun dapat juga dengan dalil yang zanni” termasuk
hadis dhdd, karena jenis baydn ini tidak ada mengandung unsur pengubahan,
penukaran ataupun pengurangan makna ayat, karenanya untuk bidang ini tidak
dibahas secara khusus. Sedangkan terhadap fungsi ketiga yaitu baydn tasyri’ perlu
dijelaskan mengingat fungsi jenis ini sebagai fungsi tersendiri dari Hadis, yang
berhubungan dengan kemandirian Hadis dari Alquran sebagai sumber hukum. Selain
dari peran yang telah dikemukakan tersebut, eksistensi hadis dhdd  untuk
memberikan penjelasan berupa pembatalan hukum dalam Alquran, yang dikenal

dengan istilah naskh merupakan penelaahan yang harus dikaji lebih lanjut. Oleh

1 Imam ‘Ald‘uddin ‘Abd al-‘Aziz ibn Ahmad al-Bukhéri, Kasyf al-Asrdr ‘an Ugil Fakhr al-
Islam al-Bazdawi, Juz. 1, Dar al-Kitb al-’Arabi, Beirut, Lebanon, t.t., him. 294.

1 Amir Bad Syah , II, op. cit,hlm. 177.
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karenanya pembahasan selanjutnya adalah penelusuran terhadap pemikiran mazhab
Hanafi mengenai kedudukan hadis dhdd dalam: menfakhsis keumuman dan

membatasi kemutlakan Alquran, menetapkan hukum (tasyri’) yang tidak terdapat

dalam Alquran dan menaskh Alquran.

B. Kedudukan Hadis /f[uid Dalam Mentakhsis Keumumam dan Membatasi
Kemutlakan Alquran

Ada dua variabel yang menjadi topik pembahasan dari sub bab di atas, bila
dikaitkan dengan kedudukan hadis dhdd terhadap Alquran yaitu: mentakhsis
keumuman (takhsis al-Gmm) dan membatasi kemutlakan (taqyid al-mutlaq) Alquran.
Untuk itu dijelaskan terlebih dahulu pengertian kedua terminologi tersebut.

B.1. Pengenalan Umum TerhadapTakhsis al-'Amm.

Takhgis al-‘Gmm merupakan bentuk idhafah (gabungan) yang berasal dari kata
takhsis dan al-‘dmm. Kata takhsis secara etimologi merupakan magdar yang
diderivasi dari  kata:  khassasa—yukhassisu—takhsisan,  yang  bermakna
mengkhususkan, menentukan® atau bersendiri (infarada) *

Sedangkan kata al-'émm merupakan isim fd'il dani kata: amma-ya'ummu-
*Gmman, yang berarti semua atau seluruhnya ( jami '‘an) Dalam pengertian lain,

secara bahasa kata al-'dmm berarti mencakup sesuatu yang berbilang (syumiil amr li

0 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, Pondok Pesantren Al-
Munawwir, Yogyakarta, 1989, him. 371.

2 1 ois al-Ma‘lof, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’ldm, cet. XXXIV, Dér al-Ma'rifah, Beirut,
Lebanon, 1986, him. 180

Z Ibid. hlm. 528
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muta ’addid).23 Kalau begitu secara etimologi kata Takhsis al-'dmm berarti
mengkhususkan sebahagian dari suatu keseluruhan.

Kata al-'émm secara terminologi adalah:
1 Aty prs MU&NV@AM B

Artinya: Lafal yang menunjukkan pada jumlah yang banyak, (dan) satuan

yang termasuk dalam pengertiannya dalam satu makna yang berlaku.

Sebagai contoh ialah lafal rijdl. Lafal tersebut adalah lafal *dmm, sebab
mencakup seluruh satuan (afrdd) yang dikandung oleh lafal tersebut sesuai dengan
maknanya. Pengertian satu makna yang berlaku (dalam defenisi di atas) ialah lafal itu
bukan lafal musytarak. la tidak mengandung arti lain yang bisa menggantikan
maknanya. Lafal musytarak adalah suatu lafal yang menunjukkan arti yang banyak
yang berbeda dan berdiri sendiri. Sebagai contoh, lafal 'ain, kata ini bisa berarti mata
sebagai benda, juga berarti mata hati, bisa juga berarti mata air yang mengalir.”
Sementara itu di kalangan mazhab Hanafi defenisi lafal ‘dmm adalah: “setiap lafal

yang mengandung pengertian jama’ baik menggunakan isim ataupun lafal*® Berupa

2 Wahbah al-Zuhail, Usil al-Figh al-Iskimiy, cet. I, Dar al-Fikr al-Ma’asir, Beirut, Lebanon,
1986, him.243.

2 Fakhr al-Din ibn Muhammad ibn Husain al-Razi, al-Mahgil fi Ugil al-Figh, Dar al-Kutub
al-‘Iimiyyah, Beirut, lebanon, 1988, him. 353. Lihat pula . Wahbah al-Zuhali, /bid. him. 244.

% Muhammad Abii Zahrah, Usiil al-Figh, Dir al-Fikr al-* Arabiy, tt, tp. him. 156-157.

% Abli Bakr ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl al-Sarakhsi, Ugil al-Sarakhsi,Dar al-
Ma’rifah, Beirut, Lebanon, him. 180.
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lafal adalah seperti kata rijdl sedangkan dalam bentuk isim adalah seperti isim
maugil, yang menunjukkan makna jamak begitu pula isim syarat. 4
Menurut penelitian para ulama usul fikih terdapat beberapa jenis ungkapan
(gaya bahasa) dalam bahasa Arab yang mengandung pengertian ‘dmm, yaitu :
a. Lafal jamak (plural) yang dima 'rifahkan dengan alif lam istigrdqiyah.28

Contohnya firman Allah pada surat al-Baqarah ayat 228 :

Y P N WA PTEREAVITR N

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan din

(menunggu) tiga kali quru’”...*

Kata “al-mutallagét” adalah lafal jama’ yang di dalamnya masuk alif lam
istigrdqiyah. Tunjukkannya adalah mencakup kepada semua wanita yang
dicerai oleh suami, tidak dibatasi apakah wanita tersebut dicerai dalam kondisi
telah dukhitl atau belum, atau telah dukhill tetapi tidak hamil ataupun hamil.

b. Lafal jamak yang dima 'rifahkan dengan iddfah.
Salah satu cara mema'rifahkan isim nakirah adalah dengan
mengiddfahkannya dengan isim ma'rifah, seperti firman Allah dalam surat al-

Nisa’ ayat 11, yaitu :

7 Abii Zahrah, op. cit., him. 157.

ZAlif lam zsngmqtyuh adalah alif lam yang tunjukannya mencakup semua satuan (afrdd)
yang terkandung dalam’ kalimat tersebut, lihat. Muhammad ibn Ahmad ibn 'Abd al-Bary, al-Kawdkib
al-Duriyah, Dér al-Thyd’ al-Kutub al-*Arabiyyah, Mesir, t.t,, Juz. I, him. 65.

® Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Gema Risalah Press, Bandung, 1992,
him. 55.
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Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu yaitu bagian satu orang anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak perempuzm.”30
Kata “awldd” adalah lafal jamak vyanag diiddfahkan kepada
damir “"kum ", maknanya mencakup semua satuan yang terkandung dalam lafal
“awldd " tersebut yaitu baik laki-laki maupun perempuan.’’

c. Isim Syarat seperti kata “man”.
Misalnya firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 185, yaitu :
. " ~ « e . g i 2 i s % L
. ..J’\c\g\wom‘/ﬂu&c\,\\,@f&ugw‘, WJ@J\&%‘L&
Attinya: Karena itu barang siapa di antara kamu hadir (di negen
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah 1a berpuasa
pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka) maka (wajib baginya berpuasa) sebanyak
hari-hari yang ditinggalkan itu, pada hari yang lain....*
Kata “man” dalam ayat tersebut tunjukannya adalah umum mencakup
semua orang yang mempersaksikan (melihat) bulan (sebagai tanda masuknya

Ramadan), baik perempuan maupun laki-laki, anak-anak maupun dewasa.”

% Ibid. him. 116.

3 M. Umar etall, Figih Usul Figh, Jilid 1, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagan Islam,
Jakarta, 1984/1985, him. 273.

%2 Departemen Agama RI, op. cit,, him. 45.

3 A Muin. etal, Usul Figih 1I, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagan Islam, Jakarrta,
19886, him. 10.
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d. Isim Istifhdm.”

Contoh Isim Istifhdm dapat dilihat dalam. surat al-Baqarah ayat 245
yaitu : ‘
PRS- PYURE SR T

Artinya: “Siapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka
Allah akan memperlipatgandakan pembayaran kepadanya

dengan lipat ganda yang banyak” *
Kata “man” artinya “siapa” menunjukkan kepada umum, siapa saja
yang membelanjakan hartanya di jalan Allah baik laki-laki maupun

perempuan, anak-anak maupun dewasa, merdeka atau budak, pahalanya akan

dilipat gandakan ¥
e. Lafal mufrad (kata benda tunggal) yang dima 'rifahkan dengan alif lam
istigraqiyah.
Seperti firman Allah dalam surat al-Baqgarah ayat 275:

}J}\ s @A\“\“&.\J

Artinya: ““Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...””

3 Isim istifadm adalah isim yang digunakan untuk bertanya, mencela, atau menidakkan.
Istifhém terbagi kepada istifhdm li al-taqrir dan istifhdm Ii al-inkari. Lihat. Abi Hisyam, al-Sujd'i ‘Ald
al-Qatar, Dir al-‘Uliim, Singapore, t.t, hlm. 18-19.

3 Departemen Agama RI, op.cit., him. 60.
3 M. Umar. et. al., op. cit.. him. 272.

¥ Departemen Agama Rl.op.cit.. him. 69.
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Alif lam istigragiyah yang ada pada kata “al-bai'” dan al-ribd”
menunjukkan umum, dengan demikian yang dihalalkan adalah semua bentuk
jual beli dan yang diharamkan adalah semua bentuk ribd, sama saja apakah
ribd fadl, ribd nasi'ah ataupun ribd yad. e

£ Isim Nakirah dalam sigat nafiy (negatif), atau svarat.

Seperti pada firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 236:

Loy p oW 55t oy e gl Koy

Artinya; “Tidak ada dosa jika kamu menceraikan istri-istrimu, sebelum

kamu bersetubuh dengan mereka atau sebelum kamu
menentukan mahamya”.”

Lafal “/d jundh” artinya tidak berdosa , tidak ditentukan dosa apakah
dosa besar atau dosa kecil bagi orang menceraikan istrinya sebelum dukhal
atau sebelum ditentukan mahamya Keumuman maknanya karena kata
“jundh” yang merupakan bentuk isim nakirah didahului oleh oleh /d nafiy.*

g. Isim Maugiil *' (kata sambung).

Misalnya kata”allazina” dalam surat al-Baqarah ayat 275, yaitu:

3% A Muin. et. al. op. cit,, him. 9.
*Departemen Agama RLop. cit., him. 58

% A Muin. et. al. op.cit, him. 11

4 Isim maugil adalah isim yang harus mempunyai gilah dan ‘a'id. Isim magal terbagi dua
yaitw. magg dan musytarak Nags adalah isim yang tidak dpakai kepada makna lain. Musyarak ialah
lafal yang mengandung dua makna atau lebih. Muhammad ibn Ahmad ibn Abdul Barry, op.cit., him.
57-58.
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iR e () a2 LW 3 msaY 2 0 6T
Artinya: “Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan karena tekena penyakit gila.. e
Kata allazina” adalah isim masil yang artinya adalah “orang-orang
yang”. Kata ini menunjukkan kepada umum, dan tunjukannya mengandung
makna semua orang yang ada dalam lafal tersebut.”
h. Isim jenis yang dima 'rifahkan dengan alif lam.
Isim jenis adalah isim yang tidak memiliki mufrad.*
Contohnya hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal dari
Sa’id al-Khudfri:
Ao a0 oo aslyeg, W61 N6 Grait sl
B AL N o AL A

Artinya: Dari Sa’id al-Khudri, berkata ia: “Telah bersabda Rasulullah

saw.: ”Semua air itu suci tidak ada yang menajiskannya”.
Kata “al-md’” adalah isim jenis yang dima 'rifahkan dengan alif lam.

Dengan demikian hadis itu menunjukkan bahwa semua air itu suci .

“ Departemen Agama RI. op.cit., him. 69.
®M. Umar et. al., op. cit., him. 247.

“ Mugtafi Sa’id al-Khan, Asdr al-Ikhtilaf fi Qawa 'id al-Usuliyah fi al-Ikhtilaf al-Fugaha’, al-
Risélah, Kairo, 1972, him. 197.

= Ahmad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, Dér al-Fikr, Beirut, tt, Juz. IL, him.
233.
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i. . Lafal kullu danjami'a

Masing-masing lafal tersebut menunjukkan pengertian yang umum
dan mencakup segala makna yang terkandung dalam lafal muddf dan muddf
ilaihnya, seperti:

|. Lafal kullu , sebagaimana hadis yang dirtwayatkan oleh Abl Daud:
e Ay dde 2! don adl_dyms o Ny Rt =
" S\t i 353 i oy hon
Artinya: Dari Abd Hurairah ra. Bahwa Rasulullah saw.bersabda:
“Setiap orang dilahirkan dalam keadaan suci, maka ayah
dan ibunyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani
ataupun Majusi”.
Kata “kullu mauliid”’ adalah terdini dari muddf dan muddf ilaih,
yang menunjukkan pengertian umum, sehingga tunjukannya berarti
semua anak yang lahir, baik dari orang Keristen, Yahudi, ataupun

Majusi adalah suci.

2) Lafal jami'a, seperti dalam firman Allah dalaln surat al-Bagarah ayat

s MU e s

29:

% Air terbagi tujuh macam, yaitu: air laut, alr sumur, air mata air, air embun, air salju, air
hujan, dan air sungai. Lihat Tbr&him al-Bajini, al-Bajiiri, Juz.Il , Menara Kudus, Indonesia, tt., him.
26.

41 Abi Daud Sulaimén ibn *As’as, Sunan Abii Ddud, Juz 1L, Mustafa al-Babi al-Halabi, Mesis,
1952, him. 16.
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i. . Lafal kullu danjami’a
Masing-masing lafal tersebut menunjukkan pengertian yang umum
dan mencakup segala makna yang terkandung dalam lafal muddf dan muddf
ilaihnya, seperti:
|. Lafal kullu , sebagaimana hadis yang dirtwayatkan oleh Abl Daud:
- Aty Ade o don anl_d o) ob N
sl ) sy o ais ye o 3 Jaad Yol 3 35 ¥
Artinya: Dari Abi Hurairah ra. Bahwa Rasulullah saw.bersabda:
“Setiap orang dilahirkan dalam keadaan suci, maka ayah
dan ibunyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasram
ataupun Majusi”.
‘Kata “kullu maulid” adalah terdini dari muddf dan muddf ilaih,
yang menunjukkan pengertian umum, sehingga tunjukannya berarti
semua anak yang lahir, baik dari orang Keristen, Yahudi, ataupun

Majusi adalah suci.

2) Lafal jami'a, seperti dalam firman Allah dalalr surat al-Bagarah ayat

T T PR R CR T (g

29:

% Air terbagi tujuh macam, yaitu: air laut, air sumur, air mata air, air embun, air salju, air
hujan, dan air sungai. Lihat Ibrihim al-Bajlini, al-Bajiiri, Juz.ll , Menara Kudus, Indonesia, tt., him.
26.

41 Abd Daud Sulaimén ibn *As’as, Sunan Abi Ddud, Juz 11, Mustafa al-Babi al-Halab1, Mesi,
1952, him. 16.
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Artinya: Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi
semua untuk kamu...*
Kata “jami’a” menunjukkan kepada umum, sehingga ayat itu

menjelaskan bahwa semua yang ada dalam jagad raya 1m

diperuntukkan bagi manusia.
j. Isim nakirah yang disifati dengan sifat umum.”
Seperti dalam firman Allah surat al-Baqarah ayat 221:
i .
S Aot ars lya il

Artinya: “ Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang

yang musyrik walaupun dia menarik hatimu .. -

Kata “’abd mu’min” sebagaimana yang terdapat dalam ayat tersebut,
menunjukkan umum tidak dibatasi bagaimana kondisi dan status budaknya
bersifat permanen atau temporal .

Selanjutnya adalah bagaimana pengertian dari takhsis al-‘dmm itu sendiri.
Jumhur mendefenisikan takhgsis al-'dmm yaitu: membatasi lafal *dmm kepada
sebagian satuan-satuan (afrdd) nya.”! Berbeda dengan defenisi yang dikemukakan

dalam mazhab Hanafi yaitu: membatasi lafal ‘dmm kepada sebagian satuan-satuan

* Departemen Agama RI, op. cit., him. 13.
¥ AL Hasballah, op. cit. hlm. 188
% Departemen Agama Rl, op. cit., him. 54

51 7akaria al-Angari, Gdyah al-Wugil, Syirkah al-Ma’arif, Bandung, t.t., him. 75.
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(afrdéd) nya dengan dalil yang mustaqil (berdiri sendir) mugtarin.(bersamaan masa
turunnya dengan yang d1'takh§i§).52
Dari  kedua jenis pengertian tersebut terlihat bahwa defenisi yang
dikemukakan oleh ulama Hanafiyyah lebih terbatas dibandingkan dengan defenisi
yang ada dalam kalangan jumhur ulama. Perbedaannya adalah terdapat pada dalil
yang mentakhsis. Dalam pandangan Hanafiyyah dalil yang mentakhsis haruslah
mustaqil yaitu, dalil tersebut bukan merupakan bagian dari kalimat yang tercakup
dalam lafal >dmm. Selain mustagqil, dalil tersebut itu juga harus mugtarin (bersamaan)
dengan lafal 'dmm yang ditakhsis, dengan pengertian bahwa lafal *dmm tersebut
belum pemah diberlakukan hukumnya secara 'dmm sebelum adanya mukhasis
(pentakhsis)”.
Sebagai contoh dari ketentuan takhsis menurut Hanafiyyah tersebut adalah :
Firman Allah pada surah al-Baqarah ayat 275:
: "\?\)\W*-"J@“‘-“\J"\:
Artinya: “... Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...>*

Kata “al-bai’“ adalah umum pada setiap transaksi termasuk didalamnya ribd.

Tetapi keumuman yang terdapat lafal “al-bai™ itu difakhgis dengan kalam mustaqil

= Muhammad Adib Salih, Tafsir al-Nugis fi Figh al-Islamiy, cet. 1, Maktabah Jami’ah,
Damaskus, 1964, him. 561. Lihat pula. Al-Bukhari, Kasyf al-Asrdr, him. 306.

% Muhammad Salam Madkir, Usil al-Figh al- Islimi, Cetl, Dér al-Nahdah al-*Arabiyah,
Kairo, 1976 him. 227. '

34 Departemen Agama R1, op. cit. him. 69.
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mugtarin, yaitu “harrama al-ribd’. Setelah adanya takhyis tersebut ribd tidak

termasuk lagi dalam keumuman “al-bai’”.”

Sementara jumhur tidak mempersoalkan apakah dalil tersebut mustaqil
mugtarin  ataupun tidak. Berdasarkan perbedaan itu maka, dalil yang dapat
mentakhsis dalam mazhab Hanafi adalah:

1. Akal

2. ‘Urf atau adat istiadat

3. Nag yang terpisah dari lafal ‘dmm tetapi datangnya bersamaan dengannya.”
Adapun contoh mentakhsis keumuman Alquran dengan akal adalah seperti

dalam firman Allah surah al-Ra’d ayat 16 :
O\ S oms i K - an)
Artinya: “Allah adalah pencipta segala sesuatu dan dialah Tuhan yang Maha

Esa dan Maha Perkasa.”’
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah pencipta segala sesuatunya,
termasuk diri-Nya sendiri. Di sini akal tidak dapat menerima kalau allah mencipta
diri-Nya sendiri® Dengan demikian, di dalam keumuman ayat tersebut tidak

termasuk meniptakan diri-Nya sendiri. Ayat tersebut difakhyis dengan akal.

55 A. Muin, et. al., op. cit., him. 82.
% Muhammad Adib $alih.lo- cit.
57 Departemen Agama R1, op. cit.. him. 371.

8 A. Muin, et. al., op. cit., him. 23.
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Dalam hal pentakhsisan dengan menggunakan dalil 'urf, sebagai contoh dapat

dilihat pada surah al-Baqarah ayat 233 yaitu:

a0 vlu,&,.‘é\__)_y-u.»fl’ Wjuu\_,\\
ds\Lia M f—)

Artinya: “Para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama dua tahun

penuh, vaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.5 ;

Dalam masyarakat Quraisy, para wanita yang bangsawan biasanya tidak
menyusui anaknya. Tradisi tersebut mentakhsis keumuman nags yang mewajibkan
ibu menyusui anak-anaknya. Begitulah pendapat yang terdapat di kalangan mazhan
Hanafi dan kebanyakan mazhab Maliki. Namun berbeda dengan mazhab syafi’t,
Hanbali, dan sebagian dari mazhab Maliki yang menolak tradisi perbuatan sebagai
pentakhsiy terhadap keumuman nass.”

Adapun contoh nass yang terpisah dari lafal *dmm (munfasil) tetapi datang
bersamaan (mugtarin) dengannya sebagai dalil pentakhsis, dapat dilihat dalam contoh
pada surah al-Bagarah ayat 275 yang telah disebutkan di atas, sewaktu menjelaskan
pandangan ulama Hanafiyyah tentang takhsis.

Demikian pengenalan umum terhadap term takhgis al-'dmm, berkut
dijelaskan tinjauan terhadap variabel kedua yaitu pembatasan kemutlakan Alquran

yang dikenal dengan istilah taqyid al-mutlaq.

% Departemen Agama RI, op. cit,, him. 57.

® Ahmad Qorib, Ushul Figh I, cet. 11, Nimas Multima, Jakarta, 1997, him. 85.
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B.2. Pengenalan Umum terhadap Taqyid al-Mutlag.

Membatasi kemutlakan dalam bahasa usul fikih dikenal dengan istilah taqyid
al-mutlag. Ada dua kata yang tergabung di dalam istilah tersebut yaitu kata taqyid
dan kata mutlag, Kata taqyid merupakan bentuk magdar dari kata qayyada- yuqayyidu
-taqyidan, yang berarti, mengikat, membatasi, atau merintangi.®' Sedangkan kata
mutlaq berasal dari kata aflaga yang berarti melepaskan atau membebaskan ** Secara
sederhana lafal mutlak dapat diartikan sebagai lafal yang terbatas. Dalam
mengungkapkan pengertian lafal mutlak, para ahli usul fikih mengungkapkan dengan
berbagai redaksi, al-Amidi misalnya, mendefenisikan lafal mutlak dengan :** “Lafal
yang menunjukkan atas suatu pengertian yang menyeluruh pada jenisnya.”

Abi Yahya Zakariya al-Ansari dalam Gdyah al-Wustil mendefenisikan lafal
mutlak'®* “Lafal yang menunjukkan arti yang sebenamya dengan tanpa dibatasi oleh
sesuatu yang lain.” Wahbah al-Zuhaili memasukkan lafal mutlak termasuk kepada
pembagian lafal khas ditinjau dari segi sigamya di samping lafal mugayyad, amr dan
nahy.(’5

Dalam rumusan lain disebutkan bahwa lafal mutlak adalah lafal yang

menunjuk kepada makna yang satu yang mencakup kepada semua jenisnya dengan

611 ouis al-Ma‘luf, op. cit., him. 665.
62 Ibid. hlm. 470.

& Gaif al-Din Abi al-Hasan “Ali ibn Abi “Ali ibn Muhammad al-Amidi, al-Thkam fi Usiil al-
Abkim, Diral- Fikr li Tibaah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, Jilid I, 1981, him. 162.

6 Al-Angéri, op. cit., him 82.

65 W ahbah al-Zuhaili, op. cit.. him. 207
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tanpa ada yang membatasinya.® Dalam mazhab Hanafi lafal mutlak merupakan lafal
yang ditujukan untuk suatu zat bukan kepada suatu sifat.”” Abi Zahrah menerangkan
bahwa lafal mutlak merupakan lafal yang menunjuk kepada hakikatnya tanpa ada '
baIasannya.68

Dengan demikian, lafal mutlak hanya menghendaki makna hakikat. Makna
hakikat itu hanya satu. Tetapi satu yang mana, di antara satuan-satuan  yang
dicakupnya dan dipandang sebagai makna hakikat tidak ada penjelasan. Semua satuan
yang dicakupnya memiliki hak yang sama menjadi makna hakikat. Akan tetapi bila
ditentukan satu dari sekian banyak satuannya, maka dengan sendirinya satuan yang
lain keluar dari cakupan lafal tersebut. Sebelum dibatasi, lafal mutlak mencakup
semua satuan yang dijangkau oleh hukum yang dikandungnya. Hanya saja keumuman
yang dicakup lafal mutlak, tidak sama dengan yang dicakup oleh lafal ‘dmm.
Keumuman lafal ‘dmm bersifat syumiili, semua satuan yang ada dalam teks
dijangkau oleh hukum tanpa kecuali, sedangkan keumuman lafal mutlak bersifat

badaliy, artinya lafal tersebut mencakup semua satuannya tetapi yang dijangkau oleh

hukumnya hanya satu. ®

e ———

% > ATt Hasballah, op. cit. him 225.

67 Al-Bukhari, jilid IL, op.cit., him. 286.

 Muhammad Abil Zahrah, 0p. cit., hlm. 170.

6 A Rahman Ritonga, Pemikiran Fikih Abu Hanifah: Studi tentang Fungsi Hadis Ahad

dalam Memahami Ayat-Ayat Hukum Sebagaim(.ma'Diungkapkan oleh Para Murid dan Pengikutnya,
Disertasi Doktor, Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1996, him. 178.
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Ketentuan hukum terhadap tiga kemungkinan dan lafal mutlak dan muqgayyad

tersebut adalah :

a. Adapun lafal mutlag ld muqayyid lahu (mutlak yang tidak mempunyai lafal

muqayyid), tetap pada kemutlakannya, dan difahami secara umum. Seperti lafal

“ywa ummahdtu nisd‘ikum” dalam firman Allah surat al-Nisa’ ayat 23. Lafal ayat

tersebut secara mutlak mengharamkan seseorang mengawini ibu istrinya (mertua).

Kemutlakan ini mencakup apakah dia sudah bercampur dengan istrinya ataukah

belum tidak terdapat batasan dukhil seperti menikahi anak tiri yang dijelaskan

dalam ayat yang sama.

. Lafal mugayyad ld muflaga lahu (muqayyad yang tidak mempunyai mutlak). la
harus tetap diberlakukan dalam kemuqayyadarmya dan dipahami secara khusus
sesuai pada kemugayyadannya. Tidak boleh membatalkan gaid yang ada kecuali
ada dalil yang membatalkannya. Sebagai contoh kewajiban berpuasa karena
kifdrah zihar yang diatur dalam surat al-Mujadalah ayat 3-4. Kata Siydm diiringi
dengan kata mutatabi'aini min qabli an yatamdssa ( berturut-turut dan sebelum
keduanya bercampur). Kata Siym dalam ayat ini adalah muqayyad (dibatasi)
dengan harus berturut-turut dan sebelum bercampur. Sehingga dianggap tidak sah
jika puasa dilaksanakan secara terpisah-pisah, begitu juga tidak ah jika dilakukan
setelah bercampur meskipun berturut- turut.

' Lafal muflag lahu muqayyid (iafal mutlak yang mempunyai mugayyid). Jika di
dalam nass terdapat lafal mutlak sedangkan ditempat lain disebutkan mugayyad,

maka dalam hal ini terdapat dua pola yang ditempuh oleh ulama usul fikih yaitu:

e

e
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pertama, membawa lafal mutlak kepada mugayyad ( haml al-mutlaq 'ald al-
mugqayyad), kedua, lafal mutlak tidak dibawa kepada lafal mugayyad (ld yahmil
al-mutlaq ‘ald al-mugayyad). Untuk point pertama (ham! al-mutlag ‘alé al-
mugqayyad) dalam hal ini terdapat beberapa ketentuan:

1 Jika ketentuan hukum sama dan sebab penetapannya juga sama, ulama
sepakat pengertian lafal mutlak disesuaikan dengan lafal mugayyad , misalnya
dalam surat al-Maidah ayat 3 :

....x&_;.g\r_ioﬁ.,\;\\,w\ chw
" Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah dan daging
babi..."

Darah yang disebutkan dalam ayat‘di~atas bersifat mutlak akan tetapi,
pengertian darah yang vbersifat mutlak itu disesuaikan dengan pengertian darah
yang mugayyad dalam firman Allah pada surat alAnam ayat 145:
oA st B g

IR S &:\\»-M\»‘;\x—zw

Artinya: Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang

yang hendak memakannya kecuali kalau makanan itu,

bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi.. 7

™ Departemen Agana R1, op. cit, him. 157.

™ Ibid , him. 212-213.
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Hukum dalam kedua ayat itu sama-sama haram, dan sebab penetapan

haramnya juga sama yaitu darah, maka dalam kondisi seperti ini, lafal yang

mutlak dibawa kepada lafal yang mugayyad. Dengan demikian, darah yang
diharamkan adalah darah yang mengalir, adapun hati dan limpa tidak
diharamikan karena tidak termasuk darah yang mengalir. |

7 Jika ketentuan hukum yang terdapat dalam nagss sama, sedangkan sebab

penetapan hukumnya berbeda antara lafal mutlak dan muqgayyad, maka dalam
hal ini ulama berbeda pendapat. Mazhab Hanafi begitu pula dalam mazhab
Maliki, berpandangan bahwa lafal mutlak tidak dapat dibawa kepada lafal
mugayyad, sedangkan mazhab Syafi’i dan Hanbali berpendapat bahwa lafal
mutlak dibawa kepada lafal mugayyad. &

Contoh berbeda dari segi sebab tetapi dari segi hukum sama adalah
firman Allah berkenaan dengan memerdekakan budak yaitu pada surat al-
Mujadilah ayat 3:

EIEJRIDNE y;a.ega' C«L—d oa?:ﬁ‘é gl
USSR LS
Artinya : “Orang-orang yang menzihar istri mereka, kemudian mereka

hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan maka

PR I

7 Muhammad Abéi Zahrah, op. ci. him. 171.

7 7zakiy al-Din Sya’ban, Usil al-Figh al-Islamy,  Mansylrat Jami’at Qariyuni, Bangazi,
Libya, 1989, him. 308-309.
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(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum

kedua suami istri itu bercampur. .. «™

Dalam ayat lain yaitu pada surat al-Nisa“ ayat 92 disebutkan:

oot s a3y

Artinya : “dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena

tersalah (hendaklah) 1ia memerdekakan seorang hamba
sahaya yang beriman...”

Dari kedua ayat tersebut dapat dilihat bahwa ketentuan hukumnya
sama, yaitu kewajiban memerdekakan budak, tetapi sebab yang menimbulkan
hukum itu berbeda, pada ayat pertama (yang lafalnya mutlak) sebabnya adalah
kasus kifdrah zihdr, sedangkan pada ayat kedua (yang lafalnya muqayyad)
sebabnya adalah kasus pembunuhan yang tidak sengaja. Maka dalam hal ini
ulama berbeda  pendapat dalam menentukan penggunaan lafalnya
sebagaimana yang telah diungkapkan di atas.

Sedangkan terhadap point kedua (Ia yahmil al-mutlag ‘ald al-
mugayyad), dalam menghadapi hal ini ada dua hal yang harus diperhatikan :
| Jika ketentuan hukumnya berbeda, dan sebab yang menimbulkan hukum

juga berbeda, maka lafal mutlak tidak dapat dibawa kepada lafal
mugayyad. Penerapannya adalah ketentuan hukum dan sebab pada lafal

mutlak dan mugayyad yang berbeda tersebut, berlaku pada masing-masing

S

™ Departemen Agama RI op. cit,, him. 909.

™ Ibid. him. 135.
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tempatnya. Ketentuan hukum mutlak berlaku berdasarkan kemutlakannya

sedangkan lafal mugayyad berlaku berdasarkan kemuqayyadannya, karena
keduanya tidak memiliki hubungan sama sekali.®* Sebagai contoh
pengertian tangan dalam surat al-Maidah ayat 38 yang menggunakan lafal
mutlak dengan pengertian tangan yang diberi batasan yaitu ampai siku
dalam surat al-Maidah ayat 6. Hukum dalam kedua ayat tersebut berbeda.
Pada ayat pertama disebutkan secara mutlak keharusan memotong tangan.
Pada ayat kedua, yang mugayyad hukumnya adalah keharusan membasuh
tangan. Sebab yang melatarbelakangi hukum itu juga berbeda; pada ayat
pertama tentang sanksi hukum terhadap pencuri sedangkan pada ayat
kedua tentang berwudu’ untuk melaksanakan salat.

) Jika ketentuan hukumnya adalah berbeda, sedangkan sebab hukumnya
sama, maka dalam hal ini terdapat perbedaan ulama. Menurut ulama
Hanafiyyah lafal mutlak tidak dapat dibawa kepada pengertian lafal
mugayyad, artinya lafal mutlak dipahami secara mutlak, sedangkan lafal
mugayyad dipahami berdasarkan tuntutan gaidnya. Sementara itu selain
ulama Hanafiyyah berpandangan bahwa lafal mutlak dibawa kepada lafal

Sebagai contoh, pengertian tangan dalam ketentuan wudu’

mugayyad.”
dan tayamum dalam surat al-Maidah ayat 6. Pada ungkapan pertama

® +abd al-Karim Zaidin, al-Wajiz fi Ugil al-Figh, Dar al-Tauzi' wa al-Nasyr al-Islamiyzh
Kairo, 1993, him. 281. :

81 Zakiy al-Din Sya’ban, 0p. cit., him. 308-309.
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dijelaskan keharusan mencuci tangan sampai siku, lafal ini adalah dalam
bentuk muqayyad, sedangkan pada ungkapan kedua dalam ayat yang sama
terdapat perintah menyapu tangan dengan tanpa batasan sampai mana,
lafal ini bersifat mutlak. Hukum dalam lafal yang mutlak yaitu keharusan
menyapu, sedangkan pada lafal yang mugayyad adalah kewajiban
mencuci. Sebab dari keduanya adalah sama yaitu keharusan bersuci untuk
mendirikan salat. Maka ketentuan penerapan lafalnya ulama berbeda

pendapat sesuai dengan pandangan ulama yang telah dikemukakan di atas.

B.3. Pandangan Mazhab Hanafi Tentang Kedudukan Hadis Ahdd dalam Mentakhsis
Keumuman dan Membatasi Kemutlakan Alqur’an

B3.a. Kedudukan Hadis Ahéd dalam mentakhsis Keumuman Alquran.
Dalam mentakhgiy keumuman Alquran, menurut ulama Hanafiyyah, ada

beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh dalil pentakhigiy yaitu :

1. Dalil yang mentakhgis harus mempunyai kekuatan yang sama dengan dalil yang
ditakh,sis.gz Keharusan kesamaan tersebut karena takhsiy dipandang sebagai
proses penyempitan makna umum Yyang sesungguhnya merupakan perubahan
daldlah dari umum kepada khusus. Secara logis pengubahan atau penyempitan

sesuatu hanya dapat dilakukan oleh yang mempunyai kekuatan yang sama atau

© Al al-Din * Abd al-'Aziz al-Bukhal jilid 1, op. cit., him. 306.
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yang lebih kuat darinya. Akal sulit menerima yang lebih kuat dapat dikendalikan
oleh yang lebih lemah.

. Dalil yang mentakhsis haruslah berdiri sendiri (mustaqil).® Dalil tersebut bukan
merupakan bagian yang tercakup dari kalimat ‘dmm. Artinya dalil pentakhsis itu
sendiri merupakan kalimat yang telah memiliki pengertian yang dapat dipahami,
tanpa harus dibantu dengan kalimat Jain.

. Dalil yang mentakhsis secara kronologis haruslah bersamaan (mugtarin) masa
turunnya dengan dalil yang ditakh,vi;.“ Takhsis merupakan bagian dari baydn.
Baydn tidak boleh datang terlambat dari masa awal pengamalan yang dituntut
oleh nas yang dijelaskan. Sehingga tidak terdapat kesan penundaan pengamalan
perintah Allah, dan tidak pula ada kesan bahwa Allah membebani mukallaf

dengan beban di luar kemampuannya.”

Dalam bab terdahulu telah disebutkan bahwa dalam pandangan mazhab

Hanafi kedudukan hadis dhdd dalam mentakhsis keumuman Alquran tidak dapat
dibenarkan. Kerangka berpikir yang  berkembang dalam mazhab Hanafi ini,
sesungguhnya, dipengaruhi oleh cara pandang mereka terhadap dua variabel yaitu
antara hadis dhdd di satu sisi dan ayat Alquran di sisi yang lain. Dalam penjelasan

terdahulu, hadis dhdd yang merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Alquran,

r yang memiliki kualifikasi zanni. Pembahasan im secara

# Muhammad Abd Zahrah, op. cit., him. 163.

# 5 Ala* al-Din *Abd al-*AZiz al-Bukhari, 1 p. cit., him.303.

5 Wahbah al-Zuhali, 1,0p. cit. him. 255.
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luas telah dikemukakan pada bab terdahulu. Pembahasan dasar selanjutnya yang

harus dijelaskan adalah bagaimana studi tekstualitas terhadap keumuman Alquran itu
sendiri,

Menurut mazhab Hanafi tunjukan ayat yang umum terhadap keseluruhan
satuannya bersifat pasti (gat'i). Kegat'ian atau kepastian daldlahnya berlaku selama
idak ada indikator yang menunjukkan bahwa yang dikehendaki oleh ayat umum
tersebut adalah sebagiannya saja.’ Apabila suatu lafal diciptakan dari semula untuk
suatu makna tertentu, maka harus digunakan untuk makna terscbut, karena makna itu
sudah merupakan kehendak dari si penciptanya sendiri.®’ Penggunaan lafal umum
kepada makna selain makna yang dikehendaki oleh penciptanya dibolehkan selama
ada dalil yang menunjukkan bahwa lafal tersebut tidak digunakan untuk makna
asalnya, atau jika digunakan untuk makna asalnya, niscaya maksud Sydri’ tidak akan

tercapai. Penggunaan makna lain ini disebut makna majas, dan penggunaannya pada

makna yang dikehendaki pencipt
» i 4ean lafal umum kepada seluruh satuan yang dicakupnya, karena

anya disebut makna hakikat.®® Oleh karena itu, sudah

lafalnya, dari semula diciptakan untuk arti yang mencakup seluruh satuannya.”

Daldlah atau tunjukannya kepada makna tersebut bersifat qay'i (depenitif) yang harus

% » Abd al-Karim Zaidan, op. ¢it. him. 318.
85 Al3* al-Din ‘Abd al-’Aziz al-Bukhari, ap.cit., him. 304.

. ; . al-Sarakhsi, Usul al-Sarakhsi, (Pentahgi
# Abq Bakr Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl ‘ i
'‘Abd al-Wagt‘):l-ifgﬂni). juz L Déral- Ma'rifah, Beirut Lebanon, 1997, him.137.

% bid, him. 132.

i

i
¢
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(depenitif) yang harus diutamakan sesuai dengan kaidah: “al-asl fi al-isti'madl al-
haqigah™ (pada dasamya pemakaian suatu lafal adalah makna hakikatnya).

Apabila Sydri’ menghendaki dengan lafal yang umum untuk sebagian
satuannya, niscaya ia menyertakan dalil atau garinah yang menunjuk kepada makna
tersebut, sehingga dengan demikian, tidak ada kesan bahwa pelaksanaan perintah
Allah melalui ayat yang umum jtu dapat ditunda. Sebab sebelum ada dalil atau
garinah dimaksud, manusia mukallaf belum dapat memahami dan mengamalkan
perintah dan sesuai dengan yang dikehendaki-Nya. Kesan tersebut menimbutkan

anggapan ketidaksempurnaan Sydri’. Oleh karena itu bila Sydri' mendatangkan suatu

avat dengan lafal yang umum tanpa ada dalil yang menunjuk kepada makna khusus,

berarti yang diinginkan-Nya alah menggunakan untuk arti umumnya. Jika dalil yang

menunjuk  kepada makna khusus ~datang kemudian setelah batas kewajiban

mengamalkan kehendak dali (ayat) yang umum, maka dalil yang umum itu dinaskh

dengan dalil yang thusus.” Karenanya lafal umum itu dipandang memiliki dalalah

vang qat'i. Konsep 4af ! al-daldlah menurut para ahli usul fikih merujuk kepada teks

nas yang menunjuk kepada makna tertentu yang harus dipahaminya, dan tidak

mengandung kemungkinan unfuk ditakwilkan atau dipahami sclain dari makna

tekstual dari teks-teks nass tersebut. Perumusan terhadap kegay'ian lafal umum

dalam mazhab Hanafi, juga melibatkan argumentasi dengan pendekatan nags. Dalam

surat al-A’raf ayat 3:

% *Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawd'id al-Fighiyah, Dar al-Qalam, Mesir, Cet. 1, 1986, him.

148.
91 + Abd al-Karim Zaidin, op. it him. 127.

:“‘i'
i 1
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Artinya: “Tkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 90

Kata “ikut” (al-ittibd’) adalah lafal khas yang secara bahasa telah dapat
diketahui maknanya. Selanjutnya dalam memahami makna “apa yang telah
diturunkan”, terhimpun di dalamnya kata yang umum dan khusus. Oleh karena itu
wajiblah mengamalkan keseluruhan model teks (apakah bersifat umum ataupun
khusus), kecuali terdapat dalil yang menaskh (membatalkan) keberlakuannya.” Dalil
lain adalah kebijakan sahabat yang memerangi orang-orang  yang menolak membayar
sakat. Para sahabat melakukan itu berdasarkan sabda Nabi:

35 g e asd iy a0
T T T TS E P N R A R T
Artinya: Dari ibn Umar Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Aku

disuruh memerangi manusia hingga ia menyatakan tidak ada
Tuhan selain Allah.”
Selain hadis tersebut, juga ayat Alquran surat al-Taubah ayat 5:
\ 4 "og' \\"\\ " \ '
\ ~ (] ! '
<—4A).-‘J\3- G AR WS STAE TR TA AR
Artinya : “Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat

maka berilah kebebasan mereka untuk berjalan.™”

L ai———
% Departemen AgamaRI, Op. cit, him. 221, lihat pula al-Sarakhsi, op. cit., him. 135.

% Al-Sarakhsi, op.cit. hlm. 135.
% 1mam Abi "Abdillsh Nuparmmad ibn lma' ibn Tordtim B, S B iz
I Toha Putra, Semarang, t, him- 1. Lihat pula al- Sarakhs, Ibid.

9 Departemen Agama Rl, 0P cit, him. 278.
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Menurut mereka keberlakuan dalil tersebut berlaku umum.”* Berdasarkan
dalil-dalil ini mereka memerangi para pembangkang zakat, yang hal ini merupakan
salah satu problem di awal-awal kekhalifahan Abu Bakar.

Lafal umum dalam mazhab Hanafi memiliki kesetaraan dengan lafal khas
dalam hal kegat'ian kandungan maknanya, sehingga ia tidak lagi membutuhkan
adanya baydn (penjelasan)”’. Para ulama scpakat bahwa scorang mujtahid sebelum
mengamalkan hukum yang dikandung oleh ayat yang umum, harus meneliti lebih
dahulu tentang kemungkinan adanya mukhasis. Sepanjang dalil pentakhsisnya tidak
ditemukan, maka menjadi keharusan untuk mengamalkan makna umumnya, tetapi
jika dalil pentakhsisnya ditemukan maka, wajib mengamalkan makna khususnya, dan
terhadap sisa satuan lafal umum yang telah ditakhsis, datam pandangan Hanafiyah,

bersifat zanni, tetapi tetap dapat dijadikan hujah dalam hukum Islam.”® Argumentasi

lain yang dikemukakan mereka adalah upaya memahami lafal umum dengan

pencarian makna batinnya, termasuk satu upaya menyulitkan. Padahal upaya

menyulitkan dalam agama tidak diinginkan oleh Allah (Q.S. 2: 185), dan memang

Allah tidak ada menganugrahian kesulitan dalam agama (Q.S. 22:78).

st S dtmemetisiet
% Al-Sarakhsi, loc .cil.
9 pid, him. 132 Lihat pula M ad Abii Zahrah, Abii Hanifah Hayatuh wa “Asruh wa
id., : 2

Ard ‘uhu wa Fighuh, Dt al-Fikt -+ Arabi, kairo, 1991, him- 217

% A Rahman, op. cil. him. 223 -224.

9 Al-Sarakhsi, 1, op. cit., him.139.
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Penolakan Hanafiyyah terhadap hadis dhdd dalam mentakhsis keumuman
Alquran, sesungguhnya didasari kepada status hadis dhdd yang bersifat zanni
meskipun daldlahnya bersifat gat’i. Di sisi lain lafal umum Alquran dipandang

sebagai lafal yang qat'i. Oleh karenanya nags yang zanni tidak dapat dipertentangkan

dengan nass yang gaf "
Berkaitan dengan hal ini, menurut Hanafiyyah pada prinsipnya takhgis

merupakan proses pengubahan atau pengalihan daldlah dari yang kolektif kepada

yang sebahagiannya saja. [akhis baik dalam arti pengubahan (faghyir) atau

pengalihan (tahwil), atau pengeluaran (takhrij) dapat terjadi bila dalil pentakhsisnya

memiliki kekuatan yang sama dengan dalil umum yang ditakhgis."”" Sebab, secara

logika tidak mungkin yang lemah mampu mengendalikan yang kuat. Selain itu,

takhsis bagi Hanafiyyah, dapat terjadi bila ada dua dalil yang bertentangan, padahal

antara dalil yang lemah dengan dalil yang kuat tidak mungkin terjadi pertentangan, '

Seandainya terjadi pertentangan anta@ dalil yang lemah dengan dalil yang kuat, maka

mengamalkan yang kuat dan meninggalkan yang lemah sudah menjadi keharusan,

berdasarkan kesepakatan ulama usul fikih. Pertentangan dimaksud bisa terjadi antara

dua dalil yang memiliki kekuatan Yang sama. Dalam menerapkan hukum yang

dikandung oleh kedua dalil itu para mujtahid perlu mencari jalan keluamya, sehingga
Jika yang satu bersifat umum dan yang lain

tidak ada di antaranya yang diabaikan.

\ S e
100 5 514 gl-Din "Abd al-'AZiZ ol-Bukhari, op. cit, bim. 294,

191 7bid, him. 306.

192 rpidl, him. 294.
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bersifat khusus, dan keduanya turun pada saat yang bersamaan (tidak terlambat dari
masa kewajiban mengamalkanya), maka dilakukan takhsis dengan menerapkan
kehendak dalil yang khusus terhadap dalil yang umum. Jika masa turun keduanya

berlainan, maka dilakukan naskh. Dalil yang datang kemudian menaskh dalil yang

terdahulu.
Argumentasi lain dari Hanafiyyah dalam menolak hadis dhdd untuk

mentakhyis keumuman Alquran adalah riwayat yang berkenaan dengan penolakan

Ummar iba Khatiab {erhadap pengakuan Fatimah binti Qais yang imegatakan balta |

Nabi saw. tidak memberi akomodasi dan nafkah bagi wanita yang sudah tertalak tiga

(HR. Muslim)'®, mengenai pengakuan Fatimah ini Umar berkata:

aw—ﬁ\ﬁu\u\ﬁ Ay WS ds ey AEE
i U.SJ\JAM\\S.JJ‘AY

Artinya: Dari Umar ra. 2 berkata : “kami tidak akan meninggalkan Kitab

Allah hanya. dengan perkataan seorang wanita yang belum kami

ketahul apakah dia benar atau berdusta”.

Riwayat tersebut menunjukkan  bahwa Umar menolak menggunakan

sebagal pentdkhsis Litab Allah, karena berita yang dibawa

belum dapat diyakini kebenarannya (zanni)- Kitab Allah yang dimaksud dalam

riwayat tersebut adalah surat al-Talaq ayat 0:
\ el (y2 J\.,m“jg 3’30‘(‘5" S e\

e e
103 b al-Hasan Muslim b0 al

pemberitaan seseorang

jilid IV, tp, Kairo, 1929, him. 197.

-Hajj, Sahih Muslim,

'™ 1bid
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AR g A AR S Sk ke

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu, dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang
telah ditalak) sedang hamil maka berikan kepada mercka nafkahnya
hingga mereka bersalin.. by

Beberapa contoh mengenai tidak absahinya hadis dhdd dalam mentakhyis

keumuman Alquran dalam pandangan Hanafiyyah adalah:

a. Hukum memakan daging yang disembelih tanpa membaca basmalah.

Menurut mazhab Hanafi sembelihan dengan tanpa menyebut nama Allah

tidaklah sah. Berdasarkan surat al-An’am ayat 121, dilarang memakan sembelihan

hewan yang tidak tidak gisebutkan nama Allah padany2, dan ayat ini berlaku

at hadis dGhdd yang diriwayatkan oleh Abl Hurairah yang

umum. Namun terdap

menyatakan bahwa Orang Islam selalu menyembelih atas nama Allah, baik ia
menyebutnya atau tidak. Berarti menurut hadis ini orang Islam dapat untuk tidak
alah sewaktu menyembelih  hewan yang akan dimakan.

Hanafiyyah tidak menerima hadis ini, karena statusnya zanni, padahal dali

membaca basm

Alquran (al-An’am ayat 121) secara umum telah melarang memakan sembelihan
yang tidak disebutkan nama Allah sewaktu penyembelihannya. Oleh karena itu
g Islam membaca basmalah ketika menyembelih

mazhab Hanafi mewajibkan oran

hewan'®.

i
cit, him. 946.

105 pepartemen Agama RI, &7

' Abd al-"AZiZ al-Bukhari, 0P cit. him. 295.

106 | ihat *Ald" al-Din




b. Tertib dalam pelaksaﬁaan wudu.

Menurut surat al- Maidah ayat 6 setiap orang yang akan melaksanakan salat
diharuskan berwudu berupa membasuh muka, tangan hingga siku, menyapu
sebagian kepala serta membasuh kaki hingga mata kaki. Tidak ada tunjukkan ayat
yang mengahruskan adanya tata urutan dalam pelaksanaan dari masing- masing
rukun tersebut, Namun di tempat lain terdapat hadis dhdd yang diriwayatkan oleh

Humran ra. yang menyebutkan kata « ¢umma’ (selanjutnya atau kemudian)

dalam mengantarai tiap-tiap kewajiban membasuh atau menyapu dari setiap

anggota wudu‘.'”” Hal ini menunjukkan bahwa adanya kewajiban berurutan dalam

berwudu dan ini yang dipakai oleh mayoritas ulama (jumhur). Namun Hanafiyah

menolak hadis dhdd ini dan tetap menggunakan keumuman surat al- Maidah ayat

6 di atas, yang tidak menyebutkan adanya keharusan berurut dalam berwudu’.

Demikian di antara contoh dari pandangan mazhab Hanafi yang meletakkan

hadis dhdd tidak boleh mentakhgis keumuman Alquran.

B.3 b Kedudukan Hadis Ahdd dalam Membatasi Kemutlakan Alquran.
Membatasi kemutiakan Alqura? yang disebut juga dengan istilah taqyid al-

penyempitan atau pembatasan makna yang

mutlag, pada dasamya merupakan
chingga menjadi terbatas. Ayat yang

dicakup oleh suatu ayat atau |afal yang mutlak $

‘——//_ A )
<+ byl al-Saldm, Juz I Maktabah Dahlan,

"7 Lihat Muhammad ibn Ismd'il al-Kahlani, Suot

Bandung, tt,, him.44.



91

mutlak yang telah dibatasi, maka menjadi muqayyad. Secara mendasar konsep

Hanafiyyah dalam pembatasan kemutlakan Alquran oleh hadis dhdd, hampir sama
dengan pendirian mereka dalam pentaksisan keumuman Alquran. Menurut mereka,
hadis dhdd tidak dapat dijadikan dalil pembatas terhadap ayat-ayat yang mutlak. Di
antara alasan yang dikemukakan adalah bahwa persyaratan utama yang dipenuhi oleh

dalil mugayyid ialah adanya persamaan kekuatannya dari segi kegat'ian dan

kezannian dengan dalil yang dibatasi (mutlak).108 Membatasi kemutlakan suatu ayat

sama artinya dengan merubah Status daldlahnya. Secara logika, tidak mungkin status

daldlah suatu ayat dapat diubah oleh dalil yang kekuatannya lebih rendah. Yang

dapat mengubahnya adalah yang mempunyal kekuatan yang sama dengannya.

mutlak. Karena pembatasan lafal yang mutlak hanya terjadi apabila terdapat

pertentangan antara dua dalil Sedangkan pertentanga tidak akan terjadi pada dalil-
kekuatan daldlahnya. Jika terjadi pertentangan, maka
penyelesaiannya bukan dengan menerapkan dalil mugayyad kepada dalil yang

mutlak, tetapi dengan jalan tarjih. Yaitu dengan mengamalkan

dalil yang tidak sama

yang lebih kuat dan

meninggalkan yang lemah.”
mutlak selama idak ada dalil yang membatasi kemutlakannya tetap
menunjuk kepada makna mutlak. K emutlakan makna tersebut bersifat gat'i, karena di

i
108 Ay Sarakhsi, op. cit, him- 133
r Bad Syah Taisir al-

109 Myhammad Amin A
172, Lihat pula A. Rahman, op. €It plm. 353-354

thriﬁ

juz 1L, Dar al-Fikr, Kairo, tt, hlm.
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dalamnya tidak ada kemungkinan alternatif lain, selain makna mutlaknya. Suatu lafal
diungkapkan dari semula oleh pemiliknya untuk suatu makna, maka menjadi

keharusan menggunakan lafal tersebut untuk makna dimaksud, karena makna itulah

yang dikehendaki oleh yang mengungkapkannya.'"’ Maksudnya ialah jika Allah

menghendaki makna yang mutlak ity digunakan untuk makna terbatas, tentu dia

menurunkan ayat pembatas yang menunjuk kepada arti terbatas. Jika Allah tidak

menurunkan ayat pembatasnya, maka berarti yang dikehendaki-Nya adalah makna

mutlaknya. Penggunaan makna mutlak itulah yang disebut makna hakikat. Setiap

lafal harus digunakan untuk  makna hakikatnya selama tidak ada dalil yang

memalingkannya kepada makna lain, dan makna lain itu dinamakan sebagai makna

majas (konotatif).“l Oleh karena fidak ada dalil yang membatasinya, maka

penggunaan lafal mutlak kepada makna nutlaknya menjadi gaf'i dan oleh karena

kemutlakan maknanya persifat 44t j, maka yang membatasi kemutlakannya juga

musti dalil yang bersifat 4y 1 U2
Ghdd dalam pandangan Hanafiyyah menghasilkan

Sementara itu, hadis
ganni. Tingkat Lebenarannya berbeda dengan kebenaran

pengetahuan yang dihasilkan oleh kemutlakan ayat-ayat Alquran, yang bl pesiidh
yang lemah/rendah tidak mungkin dapat memberikan

enanya membatasi kemutlakan ayat Alquran

intervensi terhadap yang lebih tinggl, kar

kebenaran yang bersifat

dibatasi. Secara umum sesuatu

dengan menambah apa Yang sudah ditetapkan oleh

dengan hadis dhdd sama &

111 AlSarakhsi, Lop. ¢ hlm.137

==
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Alquran, dengan demikian termasuk peruatan mengada- adakan di luar hal yang
sudah jelas dan pasti.
Di antara contoh dari konsep ini, adalah:
a. Batasan menyusul yang mengakibatkan keharaman untuk dinikahi.
Berdasarkan surat al-Nisa® ayal 73 terdapat sederetan jenis orang yang

haram untuk dinikah termasuk keharaman menikahi saudara sesusuan. Dalam

ayat tersebut tidak dijelaskan secara luantitatif berapa kali susuankah yang

mengakibatkan jatuhnya keharaman menikahi. Sementara itu terdapat hadis dhdd

yang memberikan penjelasan limitasi terhadap susuan tersebut. Menurut hadis

yang diriwayatkan dari Aisyah yang menerangkan satu atau dua kali isapan tidak

mengakibatkan keharaman (nikah)." Menurut ulama Hanafiyyah, karena hadis

tersebut berstatus zanni maka ia tidak pantas digunakan untuk membatasi

kemutlakan Alquran, dan mereka tetap menggunakan kemutlakan ayat di atas.

rukuk dan sujud-

Hajj ayat 77 Allah memerintahkan kepada orang yang

b. Hukum fuma ninah dalam

Dalam surat al
secara mutlak. Apabila nama rukuk dan sujud

beriman untuk rukuk dan s
rpenuhi pula. Karenanya mazhab

telah dipenuhi maka perintah Allah sudah t€
2'ninah. Mewajibkan uma 'ninah sama

Hanafi tidak mewajibkan adanya fum

ah Alquran. Pendapat tersebut dengan sendirinya

halnya dengan menambah-iamb

Lot hadis dhdd YA diriwayatkan dari Tbnu Abbas yang menerangkan

T e e

2 g1 am Muslim, 1, 0p. ¢its T 561.
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bahwa Nabi memerintahkan rukuk dan swjud sampai fuma'ninah'”, sebagai

membatasi kemutlakan ayat di atas. Dalam hal ini menurut mazhab Hanafi

tuma 'ninah tersebut hanyalah sunat saja.

Demikian pandangan mazhab Hanafi tentang keberadaan hadis dhdd

dalam membatasi kemutlakan Alquran

C. Kedudukan Hadis Ahdd Dalam menetapkan Hukum (tasyri’) Yang Tidak Terdapat
Dalam Alquran..

Sebagai sumber ajaran kedua, maka Hadis dipandang sebagai rujukan yang

paling absah setelah Alquran untuk dipedomani. Dalam melihat fimgsi Hadis, secara

Khusus hadis dhdd dalam menetapkan hukum baru yang belum ditetapkan dalam

Alquran (baydn al-tasyr) a2 dengan kata lain kemandirian Hadis terhadap

memaknainya.
dapat berdiri sendin  dalam

Alquran, terdapat dua pandangan ulama dalam

Jumhur ulama berpendapa! pahwa Hadis

menetapkan ketentuan-ketentuan Y218 baru, dengan beberapa alasan

kemandirian Hadis sebagai tasyri’, selama Rasul

. Tidak ada larangan secara 2
ahan dan Allah nemerintahkan untuk menyampaikan

risalah-Nya kepada umat manusia dengan berbagai cara, paik vang ada di Alquran

terpelihara dari kesal

maupun tidak.™*

13 {mam al-Bukhiri, 1.0P. 1 pim. 192

i i = A,I'Ila‘m,Défal aumivah i
" Mugtafd al-Sibd'l, al-Sunnah W4 Makanaiuha fi al-Tasyr @ slamy i T
% him. 347.

al-Tiba’ ah wa al-Nasyr, t1P» 1966,
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kemandirian Hadis sebagai pemberi. K
pensyariatan oleh Hadis, hany2

bahwa pensyariatan it merupakan bentik i
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Alquran merupakan keseluruhan syari'ah secara uth.’ Dalam sebuah

riwayat dinyatakan bahwa Allah menegaskan, bahwa akhlak Rasulullah

adalah Alquran. Ini menunjukkan bahwa perkataan, perbuatan, dan pengakuan

Nabi pada dasamya merujuk kepada Alquran.”

Dalam ayat-ayat yang menunjukkan kepada ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya secara bersama itu, menunjukkan ketaatan kepada Rasul dan penjelasan

(baydin) serta keterangan (syaral), maka siapa saja yang mengamalkan
121

penjelasan tersebut berarti ia telah taat kepada Allah.

Dalam beberapa pemyataan tentang dalil terhadap ketentuan-ketentuan yang

ada dalam Hadis namun tid2K 2da dalam Alquran, pada dasarnya kesemuanya

merupakan  hukum-hukum Alquran.  Mereka mengakui adanya hukum

tambahan dalam Hadis, namun ifu pukan merupakan penambahan sesuatu

am Alquran, akan tetapi ia

yang tidak ada dal merupakan tambahan keterangan

. 12
dari ketentuan-ketentuan yane telah dijelaskan.
gan tersebuls meskipun terlihat berbeda dalam melihat

Dari kedua pandan
etentuan syari’ah, namun keduanya mengakui

saja perbedaanny& pendapat pertama menganggap

andirian Hadis sebagai sumber hukum.

BT

19 {ihat Q. 5:3; 1689
120 Mustafa al- Sibd T foc-
121 1bid

122 1bid.
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Sementara menurut pendapat kedua, menganggap bahwa hal tersebut merupakan
penjelasan tambahan dari Hadis terhadap Alquran dan pensyariatan tetap berada
dalam Alquran sedangkan Hadis integral di dalamnya, sehingga dapat disebut bahwa

perbedan pendapat itu hanya merupakan khildf lafzi (perbedaan semantik).
Dalam mazhab Hanafi, keberadaan hadis dhdd untuk memberikan penetapan

hukum (tasyri’) yang tidak terdapat dalam Alquran, tidaklah dipermasalahkan, hal ini

dapat dilihat dari pengakuannya terhadap kehujahan hadis dhdd sebagai sumber

syari’at, Menurut mereka mengamalkan hadis dhdd adalah wajib bila tidak ada dalil

yang bertentangan dengannya. Tetapi Hadis dimaksud tidak dapat digunakan dasar
dalam masalah akidah, karena masalal Jkidah adalah masalah pokok dalam agama

yang harus didasarkan pada dasar yang pasti dan kuat, tidak

pada dasar yang zanni.’™
Hanya saja dalam upayd penerimaan terhadap hadis dhdd mazhab Hanafi
memberikan kriteria yang Sangat selektif, hal ini dimaksudkan untuk menjaga
otentisitas Hadis Rasulullah, mengingat dalam lintasan sejarah Islam  terdapat
fenomena pemalsuan Hadis, tepamya setelah  timbulnya kelompok-kelompok
menyusul terjadinya perang siffin- perang saudara antara kubu Ali ibn Abi Talib dan
kubu Muawiyah ibn Abi Sufya™ cehingga demi menjaga kebenaran masing-masing

dimunculkan Hadis yang bermuatan untuk mendukung

kelompok tidak jarang
a ekstra keras untuk menyeleksi kemurnian

ke]ompoknya’ untuk itu diperlukaﬂ upay

suatu hadis apakah 1a benar-benar datang dari Rasululah saw-

ukhard jilid 1L, op. cit.him. 678. Abt Zahrah ,Usdl al-Figh,

2 Alg akDin "Abd aAZ2 85
op. cit., him. 108.




98

Karena hadis dhdd dipandang wajib diamalkan sejauh tidak ada dalil lain yang
lebih kuat yang bertentangan denganny2, maka peran sebagai penetap syari'at yang

secara tekstual tidak termaktub dalam Alquran, dapat dibenarkan. Hal ini dapat

dipahami dari pandangannya yang tetap menerima hadis Ghdd sejauh tidak

bertentangan dengan Alquran.

Mazhab Hanafi memandang pada dasamya ketentuan mengenai hukum syarak

didasarkan wahyu. Selanjutnya mereka membagi wahyu kepada dua jenis yaitu;

wahyu zahir dan wahyu batin, Wahyu zahir itu sendiri diklasifikasi kepada dua

dengan apa yang ada dalam pendengarannya, setelah diketahuinya si penyampai

(adalah Jibril), dengan pengetahuan YZ0g pasti, hingga ia betul yakin balwa yang
disampaikan itu benar-benar dai Allah'™; kedua, waliyu berupa apa yang telah jelas
bagi Nabi, melalui bahasa jsyarat malaikat dengan tanpa penjelasan redaksional.'’

Sementara wahyu batin, adalah pengukuban hati dengan tanpa menyisakan

adanya syubhat (ketidak jelasan); pertentangan, dan 1252 sempit di hati. Hal demikian
dikarenakan terlahimya kebenaran yang dimiliki Nabi, dengan cahaya hatinya yang
terang dari Allah, hingga akhimya 12 memberikan ketetentuan hukum yang baru.

aku khusus bagi Nabi, tidak

Ketentuan (memben' aturan hukum) ini hanya berl

v,// p "
124 gt *Aldc a-Din "Abd Az a-Bukhirh, Tid him. 204. Lihat
op. cit, , him. 90.

125 A).Sarakhsi, /bid

juga al-Sarakhsi, juz 1I,

o

(4
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terhadap umatnya, Terhadap umatnya hanya diberikan karamah (bukan wahyu)

seperti yan g dimiliki oleh para wali.”*

Selain kedua jenis wahyu tersebut, al-Sarakhsi menambahkan satu pembagian

yaitu’md yasybah al-wahy” (sesuatu yang dipandang sama dengan wahyu). Sesuatu

yang dipandang menyerupai wahyu itu adalah yang menjadi hak Nabi saw. yaitu

pengistinbdtan hukum, dari nags-nass berdasarkan ra‘yu dan jjtihdd Nabi saw., dan

ini sejajar dengan wahyu dalam menegakkan dalil, karena Nabi sendiri tidaklah

memberikan ketentuan untuk yang keliru.””’ Karenanya apa yang dijjtihddkan Nabi

tetap dipandang wahyu. Mereka berpandangan demikian, berdasarkan surat al-Najm

ayat 3 dan 4. Semua yang lahir dari Nabi adalah wahyu dan bukan hawa nafsu, karena

pengertian hawa nafsu it adalah jiwa yang batil (nafs al-bdtil), dan pengertian

tersebut tidaklah termasuk ra‘yu Yaré penar yang lahir dari akal serta nalar yang

bersumber dari dasar-dasar syAr’at

Oleh karenanya, peluang Nabi untuk memberikan ketentuan syariat yang tidak

idak menjadi
dipandang tidak bernilai kontradiksi dengan Alquran,

b Hanafi. K
tertuang dalam Alquran, masalah dalam mazhab Han arenanya

hadisdhddymgdalamhalini

' iadi sumber syariat.
tentunya juga dipandang Jayak untuk tetap diberlakukan menjadt $ r syaria
i o0 s OO

' Ibid
4z I cet 1 Dir al-Kutub al-"Timiyyah,

127 ).Sarakhsi, al-Mubarmar i Ugil al-Figh, |
Beirut, Lebanon, 1996, him. 70
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D. Kedudukan Hadis Ahdd Dalam Menaskh Alquran.

D.1. Pengenalan Umum Terhadap Konsep Naskh.

Secara etimologi, ada dua pengertian naskh; pertama berarti “pembatalan”

(al-ibydl), dan “penghapusan atau peniadaan” (al-izdlah).mKedua; “pemindahan dari

satu keadaan kepada keadaan lainnya” (al-naqlu wa al-tapwil min hdlah ild hdlah).

Sesuatu yang membatalkan, menghapuskan atau memindahkan disebut dengan

ndsikh, sedangkan sesuatu Yang dibatalkan, dihapuskan atau dipindahkan disebut

mansikh.>® Dalam Alquran kata naskh dalam berbagai bentuknya, ditemukan

sebanyak lima kali yaitu pada surat al-Baqarah ayat 106, al-A’raf ayat 154, al-Hajj

ayat 52 dan al-Jasiyah ayat 29"
naskh berarti “pembatalan hukum syara’ yang ditetapkan

sama yang datang kemudian”. Dalam rumusan

Secara istilah,

terdahulu, dengan hukum syara’ yang

naskh adalah “penjelasan berakhirnya masa berlaku suatu

lain juga disebutkan bahwa

hukum melalui dalil syara” yang 2218 kemudian
pedaan pendapat pard ul

min (abad I hingga abad III Hijriah)

Dalam sejarab terjadi per ama dalam memaknai dan

mendefenisikan konsep naskh. Ulama Mutagaddi
atalan hukum yang ditetapkan terdahulu oleh

mengartikan naskh dengan 1) pemb

TR AR B B
asballah, op. cit.him. 326.

1291 ois Ma'laf, op. cithim. 143. Lihat pula AL H

+4rab, jilid I, Mu'assasal, al-Risdlah, Beirut, him. 61.

130 [y al-Manzir, lisa? al-
i, Mu jam Mufahras i 4

Ifiz al-Qur an, Dar al-Fikr, Beirut,

tt, him. 175.
2 Fakhr al-Din ibn Muhammad bn Umar ibn Husan al-Rézi, aI—Mabsﬂl ﬁ U,wil al Fiqh,
e : , . Lebanon]988 him. 525.

cet. 1, Juz 1, Dér al-Kutub b - Timiyya,
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hukum yang datang kemudian, 2) fakhsis al-‘Gmm- pengecualian hukum yang bersifat
umum oleh hukum yang bersifat Khusus-, 3) baydn al-mubham wa al-mujmal -

penjelasan yang datang kemudian terhadap hukum yang bersifat sama niponl; dan

3) tagyid al-mutlaq- pembatasan terhadap ketentuan hukum yang bersifat mutlak-."*

Tidak terdapat kesepakatan di kalangan ulama terhadap keberadaan naskh.

Ada yang mendukung dan ada pula yang menolak keberadaannya. Kelompok yang

mendukung adanya naskh adalah jumhur ulama termasuk ulama Hanafiyah dengan
alasan:

1. Adanya nass Alquran yang menunjukkan adanya kebolehan dan terjadinya naskh
seperti pada surat al-Baqarah ayat 100.

2. Perbuatan Allah tidak tergantuné kepada alasan dan tujuan. Oleh sebab itu adalah

wajar apabila Allah mengganti hukum yang tel

ah Ia tetapkan dengan hukum lain,

yang menurut-Nya lebih paik dan sesuai dengan kemaslahatan umat manusia.

3. Adanya kesepakatan ulama dalam menyatakan bahwa syari’at sebelum Islam

telah dinaskh-kan oleh syari‘at Islam. sebagaimana Juga naskh itu telah terjadi

am sepetti pemalingan arah kiblat dari arah Baitul

dalam beberapa hukum Isl

Maqdis ke Masjidil Haram."™
g menolak adanya naskh yaitu Abi Muslim al-

Sedangkan kelompok yan

Isfahani (256-322 H) dengan alasan:

P vt

135 Al.Syatibi, Op. Cit. him 144,
1996, him. 185-186.
134 Nagrun Harun. Ushul Figh. Cet L, Logos; Jakart?,
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1. Apabila hukum-hukum syara’ boleh dinaskhkan, maka ini berarti terdapat

perbedaan kemaslahatan sesuai dengan pergantian zaman. Hal ini akan membawa

bolehnya seseorang mengubah keimananoya, karena tunfunan zaman. Hal ini

menurutnya sama sekali tidak mungkin dan tidak diterima akal.
2. Apabila naskh diterima, maka hal ini menunjukkan ketidaktahuan Allah terhadap

kemaslahatan umat di suatu zaman, schingga ia harus membatalkan suatu hukum

dengan hukum lain. Perbuatan ini mustahil bagi Allah dan sia-sia.

3. Dalam surat Fugilat ayat 42 diterangkan bahwa Alquran tidak disentuh oleh

pembatalan. Dengan demikian jika naskh diartikan sebagai pembatalan, maka
tidak akan terdapat dalam Alquran.”

Muhammad Abduh (1265-1323 H), ahli tafsir dan tokoh pembaharu dari

Mesir, berpendapat bahwa naskh lebih tepat diartikan sebagai pergantian, pengalihan

di tempat ayat hukum lanny
.95 136

penggantian atau pemindahan dari satu keadaan kepada keadaan yang lam”.
‘ Quraish Shihab, maka akan membawa kepada

(nomitidaban)s ok ko a, karenanya naskh berarti

kesimpulan bahwa semua ayat Alquran tetap berlaku, tidak ada yang kontradiktif,

hukum bagi masyarakat (orang tertentu), karena ada

hanya saja terjadi pergantian
ayat hukum yang tidak berlaku lagi bagi masyarakat
Jku bagi masyaraket (orang lain) yai kondisinya sama dengan

kondisi yang berbeda. Namun

tersebut tetap berl

i
135 Al Amidi , jilid L, 0P cit.,

him. 169-
PS—T Rida, Tafir al-Mandr, Jilid I, Dér al- Fiks, Beirut, 415-416.
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baiknya sudah tidak ada lagi barulah boleh hukum ity dibatalkan dan digantikan

dengan yang lebih baik."”’

Secara umum naskh dibagi empat bentuk yaitu: pertama; naskh Alquran

dengan Alquran, kedua; Alquran dengan Hadis (bentuk ini yang menjadi topik sentral

dalam pembahasan ini), ketiga; Hadis dengan AlQur dan keempat; Hadis dengan

Hadis.

Demikian pengenalan secara umum terhadap konsep naskh, dan berikut

dijelaskan bagaimana posisi hadis Ghdd untuk menaskh Alquran dalam pandangan

mazhab Hanafi.

D.2. Pandangan mazhab Hanafi Tentang Kedudukan Hadis Ahdd Dalam Menaskh

Alquran.
Menurut mazhab Hanafi, faktor utama yang menyebabkan terjadinya naskh

adalah adanya ta'drud (pertentangan) antara dua dalil syar’ yang tidak dapat

dikompromikan dengan jalan (alchgis, agyid, ataupun 1a'wil. Ta'drud dalam teori usul
fikih adalah terjadinya pertentangan hukum yang dikandung oleh dua nas yang
memiliki tingkatan yang Sama dan dalam kasus Y20 cama.' Sehingga kalau
pertentangan tersebut antara dua dalil yang idak sama tingkatannya bukanlah
ta'Grud, dan dalam pengamalanny? maka nas yang lebih kuatlah yang diamalkan.""

o ey
1% Ibid

140 1hid. him.173.

11+ Af Hasballah, op it i 2%
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Jika ada dua na ' v
an
sy yang sama tingkatannya mengandung hukum yang bertentangan,
seperti yang gat'i dengan yang qat'i atau yang zanni  dengan yang zanni, dan tidak
berkemungkinan untuk ditarjih maka hal itu disebut ta ’aru_d.”2 Oleh karenanya

keberadaan hadis dhdd yang berstaus zanni tidak dapat menaskh Alquran yang nota

bene-nya berstatus gaf i, Hal ini menurut mazhab Hanafi sejalan dengan firman Allah

dalam surat al-Bagarah ayat 106:
(Lidha s\ U t%: S \gas &) uﬂ'&w\ﬁ
Artinya : “Apa saja yang kami nasakhkan, atau kami jadikan (manusia) lupa

kepadanya. Kami datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang

5143

sebanding dengannya.--

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalil syara’ yang akan menjadi penaskh

(ndsikh) haruslah yang Jebih kuat atau minimal sebanding dengan dalil yang dinaskh
(mansakh)."* Hadis dhdd dalam pandangan mazhab Hanafi hanya berkekuatan zanni,

kebenarannya sebagal Yang persumber darl Rasulullah mengandung keraguan, karena
boleh jadi kemuttagilannya kepad® Rasul, benar dan bolch jad idak benar, berbeda
dengan ayat Alquran memiliki sifat 4% i dari segl kebenaramnya sebagai bersumber
dapat menghentikan keberlakuan hukum  yang

a, Sementara terhadap hadis mutawdtir dan

dari Allah sehingga Yan8

dikandungnya adalah dalil yang 4% pul
hadis masyhar boleh menaskh Alquran, karen
st

2 Jariih adalah menguak” ah satu i
beberapa l.ldik:s'ij;ang dapat mendukungnyd Lihat Nasrun Hanun , op- €l hlm. 176.
cit, him. 29.

a menurut mereka dari segl

diantara du2 dalil yang bertentangan berdasarkan

143 Departemen Agam? RI, 0P

144 ] Sarakhsi, Jilid IL, &7 cit, him. 67
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kemuttagilannya sampai kepada sumbernya (Rasulullah) tidak mengandung keraguan.

i

l

! Dengan demikian hadis tersebut memiliki kekuatan yang sama dengan Alquran.'®
| : : ; ' ;

| Namun bagi Imam Syafi's, Alquran tidak dapat dinaskh baik oleh hadis dhdd
E maupun juga hadis mutawatir dan juga hadis masyhiir. Menurutnya, berdasarkan
E

E

|

I

|

:

beberapa ayat Alquran seperti pada surat al-Bagarah ayat 106, al-Nahl ayat 101, al-

Ra’d ayat 39, menunjukkan bahwa hanya Alquran yang dapat menaskh hukum-

ia yang menetapkan hukum sekaligus yang

‘i hukum yang terkandung dalam Alquran,
46 Meskipun demikian, [mam S

penting dalam menjelaskan hukum-hukum  yang

berhak menghapuskannya. yafi'i berpendapat bahwa

Hadis mempunyai peranan Yang
siikh). Karena pada dasamya naskh adalah

menaskh (ndsikh) dan yang dinaskh (man

syari’at [slam yang telah ditetapkan, yakni menjelaskan

suatu penjelasan terhadap
bahwa di antara hukum-hukum ¥

ang terkandung dalam Alquran itu telah habis masa

azm berpendapat, bahwa hadis dhdd dapat

berlakunya,"” Sementara 1t on H
menaskh Alquran. Menurutny2 Hadis dengan perbagai tingkatannya adalah juga
gkapkan Allah dalam surat al-Najm ayat 3-4.

wahyu dari Allah seperti YA€ diun
gari Allah, maka tidak ada halangan bila

quran adalah wahyu

Antara keduanya- menurut Tbn Hazm- disamping sama-sama
wahyu terdapat persamaan Jain yatit Kewajiban mengam
seperti diisyaratakan dalam surat al

Karena Hadis dan Al

wahyu menaskh wahyu.
alkan seperti kewajiban

Nisa’ ayat 59. Bahkan

mengamalkan ~Alquran
menurut [bn Hazm semua Hadis adalah qa! i termasuk

R a0 T
145 1hid him. 291.
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BAB Y

APLIKASI KONSEP DAN SIGNIFIKANSINYA DALAM

REFORMULASI HUKUM ISLAM MODERN

A. Aplikasi Konsep Dengan Produk Hukum dalam Mazhab Hanafl.

Dalam bab terdahulu telah dijelaskan bagaimana kerangka berfikir, yang juga

dapat disebut sebagai satu bentuk teori hukum dari mazhab Hanafi, menyangkut

peran hadis dhdd dalam memberikan penjelasan terhadap Alquran. Tentunya teori-

teori hukum tersebut akan dibawa sebagai dasar pijakan berijtihad, sehingga produk

hukum yang dilahirkan dari mazhab ini merupakan aplikasi dari teori tersebut. Dalam

pembahasan berikutnya adalah gambaran beberapa contoh aplikasi dari metodologi

pemikiran mazhab Hanafi tersebut.

1. Membaca al-Fatihah dalam Salat.

Membaca al-Fatihah dalam salat, menurut jumhur merupakan hal yang

ulama di kalangan mazhab Hanafi, menurut

diwajibkan, dan salat S¢S jika ia tidak membacanya dalam

setiap rakaat salatnya. Berbeda dengal

stal, meskipun taPa membaca al-Fatihah, mereka

mereka salat dipandang tidak b

a dalam salat harus membaca ayat Alquran, tetapi tidak

hanya menegaskan bahW
mesti harus surah al-Fatihah
Perbedaan pendapal itu adalah disebabkan berbedanya mereka dalam
(&

memahami kandungan surat al-Muzammil Y2 o
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Artinya: ... karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur’an... :
Menurut mazhab Hanafi membaca ayat Alquran hukumnya fardu. Mereka

tidak menyebutnya wajib, karena hukum fardu diberikan kepada suatu hal yang

bersumber dari dalil yang qat’i. Sedangkan hukum wajib diberikan kepada sesuatu

yang didasarkan dalil yang zanni. Namun dalam pandangan ulama lain ayat tersebut

telah ditakhsgis oleh hadis :

P‘,wm\}aﬁ@-& \ MA})\’A‘) w\aﬁ\y oé\,cu;.
: foeA 1z la Sphe: 6

Artinya: Dari ‘Ubadah ibn Samit ra. bahwa Nabi bersabda: “Tidak sah salat

orang yang tidak membaca surat al-Fatihah.

Oleh karenanya dalam pandangan jumhur ulama membaca al-Fatihah dalam

¢ jumhur ulama, wajib dan fardu merupakan dua istilah

salat hukumnya wajib. Menurt
ekuatan sumber dalilnya, apakah dalil itu gat'i

g dalam salatnya tidak membaca al-Fatihah, maka

ataupun zanni. Apabila seseoran

salatnya batal.’
azhab Hanafi status hadis di atas adalah dhad, sehingga tidak dapat

g terkandung dalam
urat tertentu dari Alquran yang harus dibaca.

Menurut m
ayat Alquran. Karena dari ayat

mentakhgis keumuman Jafal yan

tersebut tidak membatasi kepada S

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahn

him. 990.
* Abi al-Hasan Mustim ibn 87858 sap Mustm, i 1 £P- K2 1528, i 155
S— pigh i - Fik sl A £ R A

ya, Gema Risalah Press, Bandung, 1992,
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Namun mereka berpandangan seperti dikemukakan al-Jagsds, bahwa bila al-Fatthah

tidak dibaca dan hanya membaca ayat yang lain dari Alquran, maka hal itu kurang

baik namun salatnya tetap memadai (sah). Selain itu menurut mereka bahwa kata

“/6” dalam hadis tersebut dapat mengandung kemungkinan makna “tidak sah” atau

juga bisa berarti “tidak sempurna”. Kalaulah secara eksplisit ia (kata /d) berarti “tidak

sah”, (maka) dibutuhkan dalil lain untuk menerangkan bahwa ia (Id) berarti “tidak

sempurna”. Suatu hal yang mustahil kalau kata «|g” berarti “tidak sah” juga sekaligus

uma”. Karena kalau sudah diartikan dengan “tidak sah” maka

yang lain. Begitu pula kalaulah kata “/d” itu diartikan

berarti “tidak semp

tidak boleh lagi ada pengertian
dengan “tidak sempurna” maka tidak mungkin lagi ia juga diartikan dengan “tidak
sah”. Alasan bahwa kata * 4 tidak diartikan dengan makna “tidak sah “, sebab kalau
diartikan seperti itu maka ia telah menggugurkan makna takhyir (hak menmilih ayat
yang mana saja) yang dikandung oleh ayat 20 dari surat al-Muzammil di atas. Hal

gandung makna naskh padahal menaskh ayat Alquran dengan

seperti ini sudah men
hadis dhdd tidaklah boleh.’
kafir yang memasuki

uran, Allah menegaskan bahwa setiap orang yang memasuki

Baitullah akan mendapatka Leselamatan ataupur ke

Baitullah ketika pembebasan Mekah.
2. Keamanan orang

Dalam Alg
amanan, seperti yang dijelaskan

Allah dalam surat al-Imran ayat 97:

o gl B angl U A2

e )
o rad al-Jassds, AN al-Qur @

* Abl Bakr Ahmad " B Te
Tiba’ ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi", Beirvt 1., Wt

n Juz. 1, Dar al-Fikr li al-

S [bid, him. 22.
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Artinya : ... Barang siapa yang memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah
dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,

yaitu (bagi) orang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. . e

Kata “man” menunjukkan arti umum, sehingga menurut mazhab Hanafi ayat

it harus dipahami secara umum, karena tidak ada dalil yang mentakhsisnya. Siapa

saja yang memasuki Baitullah itu musti aman, termasuk orang yang sl ilens

pembunuhan sebelum masuk, atau orang yang melukai orang lain yang belum

dihukum dengan hukum kisas. Termasuk juga orang kafir yang sedang terlibat dalam

peperangan melawan mushm.

Menurut Imam syaﬁ"i, keumuman ayat ity telah ditakhsis dengan hadis Nabi

Saw ya_ltu

,h AWO’R? jsj\’)"\ﬁ{"”u’\uf'wu;
(M\f\’y.)\;——-/"\g -L,-.NY

Artinya : Dari Sa'id dari Abil Suraih, dia berkata kepada ‘Amrll ibn Sa’id:

_Haram tidak dapat melindungi orang yang durhaka dan

“Mesjid al
(menumpahkan) darah.”

Jari dengan

yafi'L mengandung arti bahwa ~orang-orang

Hadis di atas menurut [mam S
unuh tanpa glasan yang dibenarkan oleh Islam ik

yang durhaka dan yang mem?
meskipun mereka memasukl Baitullah. Karena terjadi
a

dapat dilindungi Jjiwany
ahim ibn al _Bukhari, Sahih al-Bukhdri,

” Iméam Abi °
Juz 1, Toha Putra , Semaran,
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pertentangan dengan ayat di atas. Imim Syafi’i menfakhsis keumuman ayat itu
dengan hadis di atas. Oleh karena itu, orang-orans yang dijamin keamanannya setelah

berada di dalam mesjid ialah orang yang bukan durhaka, dan bukan pula yang

membunuh atau melukai orang lain yang mewajibkan kisas, sebab di dalam mesjid

fidak dibolehkan menerapkan hukum pidana, seperti kisas, potong (angan dan

Seba g‘ajnya :

Sedangkan. mazhab Hanafi tidak mengakui (akhsfs dengan hadis tersebut,

sebab hadis itu adalah hadis Ghad dan jemah, Andaikan ayat di atas ditakhsiy dengan

hadis tersebut, maka tidak ada lagi orang yang dijamin keamanannya di dalam Mesjid

al-Haram, sebab vang diseru masuk ke dalamnya adalah orang-orang kafir baik yang

ikut berperang atau militer yang ingin menyerah atau meminta perlindungan. Padahal

ahkan darah dan

dan umumnya pernah menump

mereka semua adalah orang durhaka

keamanan Yyang dimaksud adalah

menganiaya orang mukmin Jika demikian, maka
k . 8
eamanan dari siksa neraka.
\———"’/” A . > e
i Syarh “Ald Ji-Mandr, juz. L Dar a-Kutub ai-
an Ritonga, Pemikiran Iikih Abu

s : ﬁ/ IS ,1 ] 1

Timiyah, Beirut, 1.ebanon, 198 , B Zh&d i . .
;{mihh" i 3 Sq;bmna Disertasi DOKIOT: gram Pascasarjana IAIN Syarif
diungkapkan oleh ara Murid dan PersT :

Hidayatullah, Jakarta, 1996, him 238-240.
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3 N
Kadar susuan yang mengakibatkan keharaman untuk menikahi Ibu susuan

ataupun saudara perempuan sepersusuan.

Dalam hukum Islam terdapat sejumlah orang yang diharamkan untuk

dinikahi, Salah satu yang diharamkan adalah menikahi ibu susu dan saudara

perempuan sesusuan, sebagaimana tertuang dalam surat al-Nisa“ ayat 23 yaitu

5 Jp\o-_,éa\?_, \.A,g\,\vx{()& J__,_

J\ 9}\ &'Y\ ‘)\-/J
,\‘,\,,, J_)\ é\J\ ~’,..\

Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu  yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuas, saudara-saudara jbumu yang perempuan,
anak-anak perempun dari saudaramu yang laki-laki; anak-anak
udaramu  yang perempuan, ibu-ibumu yang

9

perempuan dari s
menyusukan kamu; saudara perempuan sepersusuan. .

Dalam ayat tersebut istilah sepersusuan disebut dengan kata al-radd’ah. Kata
ini bersifat mutlak yang menunjuk kepada hakikatnya cendiri, Hakikat radd'ah adalah
mencakup kepada semua Yané dapat discbut menyusu, {21P2 mempertimbangkan
kenyang atau tidak, sekali atau bany ak. Yang dikehendaki oleh kalimat itu ialah
nurut mazhab Hanafi bersifat gat’i,

terpenuhinya makna menyusu:
tidak ada kemungkinan arti lain di dalamnya. Dengan demikian, apabila nama
dah mengakibatkan keharaman

susuan tersebut SY
air susu seorang ibu. Jika mengisap

I
 Departeman Agama Rl o7 cit, him. 120.
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setetes tersebut sudah dinamakan menyust, maka ia sudah haram menikah dengan

ibu susunya tadi. Laki-laki tersebut juga dilarang untuk menikahi anak perempuan

dari ibu susunya itu.

Cara pandang seperti ifu pada akhimya membuat mazhab ini tidak menerima

hadis yang diriwayatkan Aisyah ra. yang menyebutkan bahwa satu atau dua hisapan

tidak mengakibatkan haramnya menikah, hadis tersebut berbunyi :

Ay Al ) Yoo d Dt S RETY AT
10 \)\\IA&\VJM&\ 2o <%

Artinya: Dari Aisyah berkat, telah bersabda Rasulullah saw. : “satu atau dua

kali isapan tidak mengharamkan (nikah).”

Hadis di atas menghendaki adanya batasan menyusu yang memgakibatkan

haramnya nikah, namun Karena status hadis ersebut adalah hadis Ghdd, maka dalam
pandangan mazhab Hanafl tidak boleh digunakan untuk membatasi kemutlakan arti

ti yang disebut ol ‘Abidin dalam kitabnya

¢h Alquran. Ibn

dari kata radd'ah sepeé
Hasyiyah Radd al-Muhtdr, salah satu kitab fikih dalam mazhab Hanafi,

menambahkan ~penjelasan, bahwa  meskipU"

sedikit, ~susuan tersebut  tetap
uga mengutip pernyataan Aisyah bahwa pada

mengakibatkan keharaman. 12 ]
dalam Alquran, yang menyebabkan

(awalnya) dahuly, seperti Y€ tertuang -

PR A L
19\ uslim, op. ¢if, him- 561.
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h: : Ll
aramnya wanita sepersusuan (untuk dinikahi) adalah sepuluh kali isapan kemudian

dinaskh menjadi lima kali isapan dan begitulah hingga Rasulpun wafat."
Tbn ‘Abidin berkomentar bahwa ungkapan tersebut tekah dinaskh dengan

penjelasan Ibn Abbas dan [bn Mas’iid. Jadi menurut Ibn ‘Abidin, ada dua metode

sehubungan dengan masalah ini yaitupertama, dengan cara menolak periwayatan itu

melalui naskh; kedua dengan menyatakan bahwa tidak boleh membatasi kemutlakan

(taqyid al-mutlaq) Alquran dengan hadis dhdd."”

4. Larangan Memadu Istri dengan Bibinya

Pembahasan aplikasi selanjutnya dari metodologi mazhab Hanafi di atas

gan memadu istri dengan bibinya. Ketentuan tentang

adalah ketentuan tentang laran
g Allah untuk dinikahi elah tegas disebutkan dalam Alquran

24, Namun di akhir dari penyebutan kelompok

siapa saja yang dilaran

tepatnya pada surat al-Nisa® ayat 23
orang yang dilarang untuk dinikahi tersebut, Allah menyatakan bahwa selain yang
telah disebutkan maka halal untuk dinikahi pernyataan Alquran itu berbunyi:

...c%;,ﬁj\ﬁg\&&’b...

Artinya : “Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian”...

Radd al-Muhtar, juz T cet I, Syirkah
him.212.

SIS - W
"' Muhammad Amin (Tonu
Maktabah wa Matba'ah Mustafa al-Bibi

 Abidin), Hasyiah
ol Halabi, Mesir 1966,

2 1bid

13 Departemen Agama R op. cit, him- 121
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Ayat di atas bersifat umum, schingga pengertiannya L etanot i
pengecualian. Akan tetapi temyata sahabat sendiri memiliki kesepakatan untuk

menerima sebuah hadis yang menerangkan larangan memadu antara istri dengan bibi

si istri ' Hadis itu berbunyi :
\9)\*“ RUNPESY Sas WS °JJA\_)\
R e S

Artinya: Dari Abll Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah bersabda:  Dilarang

mengumpulkan (dalam st perkawinan) antara seorang  wanita

dengan saudara perempuan bapaknya, begitu pula antara scorang

wanita dengan saudara perempuan ibunya.

Menurut jumhu, hadis di atas merupakan salah satu argumentasi yang

digunakan untuk membenarkan polehnya keumuman ayat Alquran untuk ditakhsfs

dengan hadis dhdd. Menurut jumhur adalah suatu hal yang wajar jika hadis dhdd

diterima sebagai peniakhsis ayat umum. Karena, meskipun dari segi wuriidnya tidak

o hadis dhdd yang

qar'i, tetapi dari segi dald lahny khas tetap bersifat gat i, sedangkan

RAZ, al-Mahgil fi Usil al-Figh, Jihd

4 Fakhr al-Din Muhammad oo “Umar ibn & 3Husam al-
L Cet. I, Dir al-Kutub al-'I Beirut, 1988, Him- 43

8 1 al-Bukhar, p. 6 12V him. 128.
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a . . .
yat Alquran yang umum, meskipun dari segi §ubfimya (turunya dari Allah) bersifat

qat'i tetapi dari segi daldlahnya, ayat-ayat umuim itu bersifat zanni."®
Mencermati persoalan ini, mazhab Hanafi berpandangan bahwa keumuman

ayat di atas telah ditakhsis terlebih dahulu oleh ayat yang melarang menikahi wanita-

wanita muysrik (al-Bagarah ayat 1), Sehingga stafus ayat umum  yang telah

ditakhsis maka ia berstatus zanni. Dengan pengertian bahwa sisa satuan yang telah

ditakhsis itu bersifat zanni, karena makna yang dipakai tidak lagi makna hakikatnya

namun makna majaz, dan ini pula yang ditakhsis oleh sahabat dengan hadis dhdd

yang melarang memadu wanita dengan i

tidak mentakhgfs secara Jangsung keumuman ayat, akan tetapi ia menfakhsis yang

telah ditakhsis dengan dalil gaf /i

Sementara itu Ibn ° Abidin dalam Radd al-Muhtar-nya menambahkan bahwa
disamping penjelasan tersebut, bahwa status hadis yang mentakhsis tersebut adalah
2 hadis ini tertuang dalam beberapa periwayatan para

hadis masyhiir, menurutny
Hibbén, Abil Daud, Turmuzi, dan al-

Imam Muslim, Ibn

Nasa’i, Hadis tersebut diriwayatkan oleh sejumlah orang banyak seperti; Abi

perawi hadis seperti;

*id, Abl Sa’id al-Khudr, sehingga

Hurairah, Jabir, Tbn *Abbas, o0 Umar , [bn Mas

AT O & 5
16 > Abd al-Karim al-Zaidan, | al-Figh, cet L Dar al-Tauzi’ wa al-Islamiyah,

Beirut, Libanon, him. 318-319.

al-Wajiz fi Usil

'7 [bn * Abidin, op. Cit him.39.

Allah Damin, Magdyis Nagd Mutin al-Sunnah, Cet. 1, tp. Riyad,

18 [ihat Masfar ‘Azm
1984, him. 309.

ibinya. Dengan demikian hadis dhdd itu
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ia dipandang layak untuk mentakhsis keumuman ayat di atas.”® Bahkan melihat begitu

banyak para sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut, al-Jagsds menyatakan bahwa

hadis itu adalah hadis mutawdtir, dengan redaksi yang beragam tetapi memiliki
konsensus dalam hal makna.”’

Demikianlah beberapa contoh aplikasi dari metodologi yang dibangun oleh

mazhab Hanafi baik yang termuat dalam kitab usul fikih mereka maupun dalam kitab

iran terhadap ayat hukum

flibaya, serta dalam penafsi mereka. Dari penjabaran

a konsep teori hukum mereka berpengaruh terhadap perumusan

yang penting untuk  ditelaah, apakah konsep

tersebut, terlihat bahw.

hukum-hukumnya. Untuk selanjumya

dak dalam perumusan tukum Islam khususnya di era

tersebut signifikan atau ti

modern ini.

Reformulasi Hukum Islam Modern.

B. Signifikansi Konsep Terhadap

Hukum Islam sebagal sebuah penomena

sejarah, mengalami  masa

pertumbuhan dan perkembangan. pada periode [slam awal _sekitar abad VII- X M-

yan Islam pertama,
munculnya sejumlah mazhab hukum

yang melahirkan dinamika

dikenal sebaga periode kemaJ

pemikiran hukum ~Islam ditandai denE™"
miliki perbedaan corak pemikiran hukum

Islam 2'Masing-masing mazhab tersebut me

BT UL el M g

19 b * Abidin, Joc. cit.
i - disebut dengan mutawdtir ma nawi.
» i ' 134, Hadis seper o
Al-Jassas, OP: cit., him
E— an Tentang metodologi Pembaharuan Hukum
4 vadi. Pemikiran Faghur Rahm
Ghufran A. Mas ad,

Islam,Cet. 1, Raja Grafindo, Jakart2, 1997, bl h
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baik dari sisi teori hukum (usul fikih) yang dikembangkan maupun aspek produk

hukumnya (fikih).

Mugtafd Sa’id al-Khinn dalam pukunya Asdr al-lkhtildf fi al-Qawd’id al-

Usuliyyah fi  Ikhtildf al-Fuqahd’ menyebutkan pahwa beberapa faktor yang

menyebabkan para ulama perbeda pendapat adalah; (1) perbedaan dalam hal gird'at

(bacaan), (2) ketidaktahuan tentang adanya hadis dan sebagian permasalahannya, (3)

keraguan terhadap $ubfit-nya suatu hadis,(4) perbedaan dalam memahami nags dan

lafal yang musytarak,(é) ta'Grud (pertentangan) antar

interpretasinya, (5) adanya
dalil, (7) tidak adanya nasy dalam satu masalah, (8) perbedaan dalam menggunakan

kaedah ugiliyyah.”

Dari penjelasan sebelumnya telah dikemukakan pemikiran mazhab Hanafi
hadis dhdd terhadap Alquran- Sebagai sebuah kerangka berfikir,

konsep tersebut telah menghasilkan sejumlah produk

mengenai kedudukan
hukum. Pertanyaan selanjutnya

reformulasi atau perumusan kembali

apakah konsep tersebut signifikan terhadap
hukum Islam modern?
Kata modern menurut kamus berart (erbaru, mutakiir, sikap dan cara berfikir
23 Gementara kata modernisme -
Serta cara bertindak sesual dengan tunfutan ;

diartikan sebagai: pikiran, aliran,
seperti  diungkapkan

h// Av: . "

4 alKhi Asdr al-Tkhtildf fi al-Qawd id al-Usuliyyah fi Tkhtilaf al-
2 Baca Mugiafi S84 2° :

Fugahd. Mu'assisah al-Risélah, 1P, 1972, hlm. 38-115.
= Departemen pendidikan dan Kebud

Pustaka, Edisi II, 1995, him. 662

Bahasa Indonesia,Cet. 1V, Balai
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gerakan, dan usaha-usaha untuk mengubah pahiam-paham, adat istiadat, institusi

lama, dan sebagainya, untuk disesuaikan dengan suasand baru yang ditimbulkan oleh

kemajuan  ilmu-ilmu pengetahuan dan teknologl modem.?* Oleh karenanya, kata

hukum Islam modern sesungguhny?, lebih dipahami sebagai sebuah konsep hukum

yang yang memiliki daya akomodatif terhadap tuntutan zaman. Kalau begitu aturan

hukum (rule of law) yang ditampilkan pada awal kedatangan Islam, merupakan

sebuah formulasi hukum modem di zaman itu. Persoalan berikutnya yang layak

diajukan, apakah pemikiran mazhab Hanafi tersebut memiliki signifikansi terhadap

tuntutan zaman saat ini.

Untuk melihat ~signifikan gtau tidaknya konseP tersebut, adalah perlu
dipahami bahwa terdapat dua dimensi dalam memahami  hukum Islam. Pertama,
hukum Islam berdimensi ilahiah, karena ia diyakini sebagai ajaran yang bersumber

Sempurna, dan Maha Benar. Dalam dimensi ini, hukum

dari yang Maha Suci, Maha
Islam diyakini oleh um ot Islam sebagai @jaral suci, karena bersumber dari Yang
Maha Suci- dan sakralitasny? senantiasa dijaga. Dalam

annya begitu luas, fidak hanya terbatas

[slam dipahami sebagal syariat yang cakup

pengertian seperti ini, hukum

pada fikih -dalam arti erminologi~- 12
Kedua, hukum Islam erdimensi S8
secara SunggUh-SunggUh untuk memahami ajaran yang

Dalam dimensi ini, hukum Islam

merupakan upaya manusia
pendekatan yaitu, pendekatan kebahasaan dan

dinilai suci dengan nelakukan dua

Bulan Bintang, Jakarta, 1992, him. 22
» i paharuan Dalam Islam;
Harun Nasution, Pem
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pendekatan maqdsid (tujuan hukum). Dalam dimensi kedua ini, hukum Islam

dipahami sebagai produk pemikiran yang dilakukan dengan berbagai pendekatan

yang dikenal dengan sebufan jjtihdd atau pada tingkat yang lebih teknis disebut
istinbat al-ahkdm. é

Hukum Islam pada dimensi  kedua, dalam sejarah, telah melahirkan

sedikitnya empat macam produk pemikiran pukum  Islam, yaite; kitab-kitab fikih,

fatwa-fatwa ulama, keputusan-keputusat pengadilan 2gama (gada), dan peraturan

J . A 6
perundang-undangan di negeri-negent mushm (qanun).2
am menempatkan signifikansi

i tersebut, maka dal

pemikiran mazhab Hanafi, harus melihat ke
Penekanan terhadap dimensi pertama semata akan memberi kesan hukum Islam itu

adi dan tidak dapat
Mas’ud memberikan pemikiran analisisnya bahwa iebanyakan kajian hukum Islam

angan antard teori dan

. . g
bersifat absolut dan otoriter, ab diubah. Muhammad Khalid

perakt»:‘knya.28 Kesenjangan tersebut

menggaris bawahi kesenj
itas khususny? bagi para teoretisi hukum Islam

memunculkan kegelisaha intelektual
1an keduany? hingga pada gilirannya memunculkan

(usaliyyan) untuk mensine
PP VI
[slam, Remaja Rosdakarya, Bandung,
25 . 4 Perkembangan Hukum
Jah Mubarak, Seiarah 4"

2000, him. Vi.

i Ajaran [slam, dalam Kontekstualisast Doktrin
Figh Dan Reaktualz::sz ];1 RN ot him. 369,

A Study of Abu Ishaq al-Syathibi’s

; hilosopny -
amic Legal P e Hidup dan Pemikiran

Pt - o j [slam: Studi tentang
A isi ... Filsafat H
> P pahasa Indones'® Fi Fair
- 'Sy"”bz.h ;:fh,i}::;m pustaka, Bandung, 199

2 1pid. him. 17-18.

—
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beberapa pembaharuan yang tidak jarang cukup kontroversial dengan pemikiran para

pendahulu. Pembaharuan pemikiran hukum dimaksud di antaranya seperti yang

dilakukan oleh Abdullah Ahmed An-Na’im, dengan melahirkan konsep naskh yang

berbeda dengan cara pandang kebanyakan ulama. Beliau menyebutkan bahwa syariat

madaniyah yang dipahami cenderung persifat eksklusif dapat dinaskh oleh syariat

makiyah ~ yang dianggap lebih inklusif, egaliter dan lebih toleran dan lebih

bersesuaian dengan ciri masyarakat modem Yan hidup dalam masyarakat yang

plural.” ‘

Dalam mencermati pemikiran mazhab Hanafi tersebut, secara khusus dalam
konteks kekinian, agaknya studinya dapat ditinjau dari aspek internal dan eksternal
ini akan dilihat dari dua sisi; pertama, analisa

pemikiran itu. Oleh karenanya, di s
kedua, prospek hadis dhdd dalam

terhadap konsep pemikiran mazhab Hanafi, dan

pembangunan hukum Islam modern.
o miiran Mazhab Hane

Pertama; Analisa Terhadap Konsep P
Hanafi di atas, maka yang menjadi

lika ditelagh kembali pemiki” mazhab
konsep mereka tentang dalil yang qat'i dan

landasan awal dari pemikiranny? 4%

Alquran itu qat’l teks-teks dari nassnya juga

dalil yang zanni. Menurut mereka
aupun Jafal mutl

YR g sama
sampai terdapat adanya indikasi dan dalil lain Y27

ak dipandang sebagai lafal yang qat 'i

bemilai gar'i. Lafal umum ™
levelnya, Yang menggeser

IR S PR B 1 Lib H
Reformat ation Civi Liberties. Human
vards " : ]Iamlc f Kebebasan Sipil, Hak Azasi

»

_ Abdullah Atmed An- N9

Rights and International, Edisi In e ==
Manusia dan Hubunga" lmernas fon
cet I, LKIS, Yogyakarta, |
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mya menjadi lafal yang zanni, baik berupa spesifikasi terhadap lafal umum

(takhsiy al-'Gmm) maupun Kualifikasi tethadap lafal yang utlak (taqyid al-mutlag) ™

Istilah gat'i dan zanni —sebagaimana jazimnya diketahui— masing-masing

yang menyangkut al-Subit (kebenaran sumber ) dan al-

daldlah (kandungan makna). Para ulama bersepakat pahwa menyangkut kebenaran

terdiri atas dua bagian, Yait

sumber maka Alquran dari Keseluruhan redaksi ayat-ayatoya sama sekali tidak
mengalami perbedaan sedikitpun dari apa yang Nabi saw. terima dari Allah swt.
i al-Subit. Pengetahuan ini sebagai ma'lum min

Melalui malaikat Jibril, 1a jelas qat
atik dalam ajaran agama).”

al-din bi al-darirah (sesvatt yang sudah jel2s, aksiom
ditujukan kepada konsep qat'i al-daldlah.

Oleh karenanya perhatian pard ulama lebih
Qat'i al-daldlah -seperti yang sering dikemukakan oleh para ulama- dipahami
rtentu serta tidak memberikan makna

sebagai dalil yang menjelaskan pada makna te

atau arti yang lain dari kata it
Pemahaman konsep qat'i al-daldlah seperti iU, tidak lagi menjadi konsep

baku dan eksklusif, secara KustS pagi ulama

udul al-Muwafaqdt

belakangan. Al-Syatibi misalnya, dalam

fi Usil al-Syari 'ah, menjelaskan bahwa

bukunya yang ber
i al-daldlah sepert i

perdiri sendir ( dhdd al-adillah). Kare

ada atau sangat jarang ditemukan dalam

pengertian gat
na ketika dalil-dalil

dali-dalil syara’ apabila

homopclan dulih sspek S
a telah dijelaskan dalam bab IV terdahulu

% Ajasan dan alur pikra mere
g, 1996, him.

I M. Quraish Shihab Membmnikan Al-Quran. cet. XIL, Penerbit Mizan, Bandun
¥ M. Qurai -

137.

i ﬁU;ﬁl al-thh oet.LDar" al-Fikr, Damaskus, 1995, him. 32.
iz, ~

32 \y ghbah al-Zuhaill al-Waj
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tersebut berdiri sendiri berarti daldlahnya dhdd dan Ghad tidak memberi kepastian.

Bukankah dhdd sifatnya zanni? Sedangkan bila dalil itu bersifat mutawdtir lafalnya,

maka untuk menarik makna yang pasti, dibutubkan premis-premis (muqaddimat)

yang tentunya harus bersifat pasti (qaf 'j) pula. Dalam hal int premis-premis itu harus

bersifat ( mutawdtir). Ini tidak mudah ditemukan, karena kenyataan membuktikan

bahwa premis-premis itu kesemuanya atau sebagian besarnya bersifat dhdd dalam
arti zanni (tidak past)) Sesuatu  yang persandar kepada zanni, tentu tidak

menghasilkan sesuatu kecuali yang zanni Pllla

Mugaddimdt yang dimaksud Syatibi di atas adalah apa yang dikenal dengan

(sepuluh kemungkinan) YAt

al-ihtimdlGt ~ al-'asyrah (1) riwayat-riwayat

g berhubungan dengan gramatika (nahw), (3)

kebahasaan; (2) riwayat-riwayat yan;
ahan kata (saraf), 4) redaksi yang

fiwayat-riwayat yang berhubungat dengan perub

bigu, musytarak), aav (5) redaksi yang

dimaksud bukan kata yang pertimbal (am
gandung peralihan makna; atau

dimaksud bukan kata metaforis (M%) (6) tidak men
®) pendahulan dan

10) tidak mengandung

penga]dliran (tagdim wa 1a 'khir); atau

(7) sisipan (idmar) atav ;
penolakan yang logts

9) pembatalan hukum (naskh); &2 (
(‘adam al-mu’drid al- ‘aql ’)’)34-

_menurut Syatibi-, kebanyakan melalui

Kepastian makn dalil syarak ol
a darn 1 il yang
sekumpulan - dalil syarak. Terhimpunny makna yang sam
T
i3 9
Quraish Shihab,0p- it him. 13
I—Mwafath fUsil al-Syari ah, jilid L Dar al-Kutub al-
a g

. % jhat Abd Ishad ol-Syafibi,
limiyyah, Beirut, t.t., him. 24
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beraneka ragam itu memberikan kekuatan tersendiri yang tentunya akan memberikan

pengertian yang berbeda apabila dalil-dalil tersebut berdiri sendiri.’Bahkan lebih

jauh Syatibi mengungkapkan pahwa usul fikih-lah yang gat'i ¥*Namun usul fikih

yang dimaksud bukanlah usul fikih sebagai sat
yaitu maqasid al-syari’ah yang lima. Sebab

disiplin ilmu, akan tetapi yang

dimaksud adalah kulliydt al-khamsah

setelah dilakukan penelitian (istigrd’) terhadap semua ayat-ayat Alquran secara

induksi kemudian diambil kesimpulan, ternyata semua ayat-ayat Alquran mengacu
kepada maqdsid s yar’ ah (tujuan hukum) yang lima 1tu. Magdsid tersebut merupakan
ondisi ideal yang menjadi target PeIETEE hukum, yang bersifat dinamis y2ng

disebut dengan maslahat.”  Setiap ayat mengacu kepada pemeliharaan agama, atau

atau keturunaf: Oleh karenanya kelima maqdsid tersebut

akal, atau jiwa, atau harta,
ol imu usul fikih.

dipandang gat'i, dan ini menjadi land
Landasan mesti bersifat kalli 20 gat'i

zanni.
atas Abdullah DarraZ juga mengemukakan bahwa

Berhubungan dengan hal di
di hadapan anda. Tetapi bila anda

jika anda membaca Alquran, maknanya ak20 el

ok
* Ibid

% Ibid, him. 10
rakat Modern Pidato

Sigi kansinyd dalam Masya

7 M. Yasir Nesution, Hub 1s1a:6 ::la" f’g’ s at Senat Terouke ]_AIé‘]ahSumatera gﬁlt:ra

Pengukuhan Guru B IAN Swna;,]m 3. Ma'nf ol-Dawalibty r_nenyatakf:h adawa ars;shux; i a;’a

Tanggal 7 Januari 1995 di Medan, alf("- dm{ma exdapet maslahat @i 583 te . D‘sya] i )

;‘J‘Jhum syarak hanyalah kemala}m““;al'g.yaal Madkhal ld im al-Usil, Matbe'ah Dar al-Tim i al-
hat. Muhammad Ma'rof al-Dawaliory>

Maléyin, Damaskus, 1965, him. 97.
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memb i lagi
acanya sekali lagi, maka anda akan menemukan makna-makna lain
yang

berbeda
dengan makna terdahulu. Demikian seterusnya, sampai-sampai anda (dapat)

menemuk ; i
an kalimat atau kata yang mempunyai arti yang bermaca-macam. Semuanya

benar ata :
u mungkin benar...(Ayat-ayat Alquran) bagaikan inan. Setiap sudutnya

meman
carkan cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lain,

tidak mustahil, jika anda mempersilahkan orang Jain untuk memandangnya dia

melihat lebih banyak dari apa yang anda lihat™ Muhammad Arqoun —seorang

pemikir Islam kontemporer dari Aljazair- menyatakan bahwa, Alquran mengandung

[a menghadirkan berbagai P
ut. Ja dengan demikian, selalu terbuka tak

makna yang tidak terbatas. emikiran dan penjelasan pada
tingkat yang asasiah, eksistensi yang absol

pernah tetap dan tertutup hanya pada sat penafsiran makna.”

ab —dalam kaitan qat'i dan
menjadi ga! i sekaligus zanni pada

Bahkan M. Quraish Shih zanni- ada menyatakan

bahwa suatu ayat atau hadis mutawdtir 4apat
firman Allah wa msahil bi

a dalam ber-wudi'. Tetapi ia

Saat yang bersamaan. Sebagai contoh ru'ti sikum adalah

qat'i daldlahnya menyangkut wajibnya menyapu kepal

am hal batas atau

_an tersebut karena seluruh ulama bers

Kadar kepala yang harus disapu. Ke-

menjadi zanni al-daldlah dal
epakat menyatakan

qat’i-an dan ke-zanni
' perdasarkan berbagai argumentasi.

perwudu

kewajiban menyapu kepala dalam
i dan kedudukan

“pa” dalam kalimat bi

, Mesir, 1966, him. 111.Ungkapan ini

B
par - Urubah,
ran, op.cil..hlm. 138.

L T osas S al-Naba” - Az %
utip pula oleh Quraish Shiab daa™ Vferbumikan A14"

* Shihab, /bid



127

ru'isikum™. Dengan demikian kedudukan ayat tersebut menjadi gat'i bi i'tibdr wa

zanni bi i'tibdr ( di satu sisi ia menunjuk kepada makna yang pasti, dan di sisi lain ia

memberi berbagai alternatif makna).

Pandangan di atas bila dihubungkan dengan pemikiral mazhab Hanafi, maka

akan terlihat perbedaan yang cukup mendasar. Hanafiyah memberikan status makna

yang depenitif -pasti- (4% 'j) dalam hal daldlah-nya terhadap lafal yang umum

gga hadis dhdd  yang dari segi validitas sumbernya

berstatus zanni al-Subit, dipandang tidak mampu melakukan beberapa peran tertentu

maupun yang mutlak, sehin

seperti penfakhgisan keumuman, pembatasan kemutlakan serta pembatalan hukum
pada argumentasi yang mereka kemukakan,

terhadap ayat-ayat Alquran. Jika dilihat
dekatan kebahasaan,

lebih ditekankan kepada Pem
untuk mendukung argumentasiny2- Berbeda dengan cara pandang

pembahart sepertl

meskipun terdapat beberapa

argumentasi naqli

' di atas

ulama yang lain termasuk para dlkemukakan atas, yang
rhadap konsep

memasukkan pendekatan flosofis dalam memberikan penjelasan 1€

qay'i dan zanni
Akurasi data sebagdi sesuatu yang hersumber dart Sydri’ (pembuat syari’at),
oritas dal mazhab Hanafi. Karenanya sesungguhnya hal

merupakan hal yang PP
dan selektifnya mereka dalam

ini adalah ketat

yang istimewa dar mazhab
asinya. Sebelum

i Abii Hanifah tidak ada
penggunaan hadis yang idak terjam® akur :

ST s Bt
“ rbid him. 141.
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penerapan kritik Hadis yang sistematis, dan banyak hadis palsu yang diriwayatkan,"

dan sebagai sebuah reaksinya untuk mengatasi situasi tersebut adalah melakukan

pendekatan terhadap Hadis dengan asumsi bahwa sangat sedikit hadis yang dapat

dibuktikan gsahih. Penerimaan hadis dhdd-pun untuk dijadikan sumber hujah oleh

mazhab Hanafi, melalui persyaratan yang cukup ketat. Sebagai kelompok yang

dipandang mewakili ulama fikih, pemildran-pemjkiran mereka tentang Hadis

memiliki corak tersendiri. Di antaranya adalah perbedaan mereka dengan jumhur
dalam melakukan pengelompokan Hadis. Bagi jumhur ulama hadis hanya
dikelompokkan kepada mutawatir ~ dan hdd ~ s3, sedangkan Hanafiyyah
mengelompokkannya kepada tiga yaitl; utawdtir, masyhar dan dhdd Namun bag
jumhur sendiri hadis dhdd sendiri dikelompokkam kepada masyhr, ‘aziz dan garib.
masyhir dalam nazhab Hanafi adalah bagian dari hadis

dhdd dengan hadis

dhdd menurut pembagian versi jumbur. Dibedakannya hadis
mazhab Hanafi ini, dalam

masyhir, agaknya merupakan isyarat begitu hati -hatiny?

Jadi sesungguhnya hadis

memposisikan kualitas suati hadis. Hal ini menjadi sesuaty yang Sangat penting bagi
dis. Para ulama Hadis (muhaddis)

sedangkan para ahli fikih mempefha'

sumber hukum. Karena ahli fiki

s i e , [slamic Thought edisi Indonesia
e m IS
g Tradition g Mol Entin Seriani Mushim, cet.

1 : inkin v : « i d
Daniel W. Brown Rethi Jaziar Radian anti dan
Menyoal relevansi Sunnah Dalar Islam Modern. P

L Mizan, Bandung, 2000, him. 14>
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lebi ai :
ebih berhati-hati dan lebih ketat dalam pendekatannya terhadap Hadis, dari pada ahli

Hadis yang hanya ingin melihat keteladanan Nabi.?

Melalui analisa tersebut di atas, terlihat bahwa mazhab Hanafi, membedakan

kekuatan Hadis dari masing-masing tingkatannya bila dihubungkan dengan posisi

Hadis terhadap Alquran. Terhadap badis mutawdtir dan hadis masyhiir mazhab

Hanafi membolehkan untuk melakukan takhsis terhadap keumuman, pembatasan

kemutlakan dan pembatalan pukum (naskh) dari Alquran. Berbeda dengan Hadis

dhdd yang dipandang sebagai dalil yané zanni (tidak terjamin akurasinya), menurut
mereka tidak dibolehkan berperan seperti mentakhgiy keumuman, membatas

kemutlakan, dan membatalkan hukum (naskh) dari Alquran.

hadis mutawdatir sebagai hadis yang diterima

Mazhab Hanafi meletakkan
dahulu melalui penal

terhadap akurast Hadi

aran) mengingat secara kuantitatif

secara dariri” (tanpa terlebih
s adalah mustahil

peluang untuk terjadinya penyimperEet
Sedangkan hadis masyhiir tingkat kebenarannya zanni al-gaw! (dugaan yang kuat)
Oleh karenanya mereka memandang

yang mendekati kepada g yakin.
hadis mutawdtir
elahirkan kebenaran pada tingkat

gy
kedudukannya seperti keduduk®® dalam hal fungsinya U2

hujjah “ Berbeda dengan hads ahad yaog e ™

zann (yang masih diragukan kebenarannyd)

SRR BT

him. 291
“ 1bid.. him. 392.
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Namun pertanyaan analisis yang mungkin dapat ditujukan kepada kelompok

hanafiyah ini
yah ini adalah persyaratan untuk adanya kesamaan dalam takhsis, taqyid,dan

has i
kh al-hukm antara dalil yang mentakhsis dengan dalil yang ditakhsis.antara dalil

dalil yang membatasi (mugayyid) dengan dalil yang dibatasi (mugayyad), antara dalil
yang menaskh (ndsikh) dengan dalil yang dinaskh (mansikh), menjadi sesuatu yang

tidak bisa diterima kalau Alquran dapat disamakan dengan hadis masyhiir dari segi

kebenaran sumbemya. Karena seperti dijelaskan pada bab terdahulu bahwa hadis
dhdd tidak berlaku untuk dihadapkan (1 ‘Grud) dengan Alquran, karena alasan
perbedaan ke-gat 'i-an masing-masing sumber ajaran Islam tersebut. Alquran bersifat

qa'i dari segi subit-nya sedangkan hadis masyh
gat'i tetapi tetap tidak sama. Padahal

4r hanya sebatas zann al-qgawi

(dugaan yang kuat), walaupun mendekatl
ylama Hanafiyyah P

dhdd baru belakangan diriwayatkan secard mutawdtir (diriwayatkan sekelompok

keberadaan hadis masyhir bag! ada awalnya merupakan hadis

orang dari sekelompok lainnya yang fidak mungkin mereka sepakat untuk berdusta).”

asyhiir hanya diriwayatkan oleh seoran, atau dua

Jadi pada generasi sahabat hadis m

jumlah perawinya
gga diriwayatkan secard mutawatir. Jadi ke-

tidak sampal pada derajat mutawatir.

orang, atau tiga orang Y2

Kemudian hadis tersebut terseb® sehin

46
Mmasyhiir-annya dimaksud terjadi setelah masa sahabat.

artyah al-Kubrd, Mesir, 1969, him. 214.

—

4 | ihat Muhammad Khudan Bel gl Figh 8T8

% Menurut al-‘Asqalani hadis mqsyhi?r merP;kfn

;‘;n s A e e blsa' U%L;;“ Menemukan Status -

e, 0, e T A ety 3045 " s gonetas 5
’ 179. Namun pe

emilki jalan yang banyak
aLihat . M. Abdurrahman,

dan geterusny ‘
Hadits, Cet. I, Paramadina,

ahabat

hadis yang
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Jika dilihat proses masyhirmya suatu hadis menurut mazhab Hanafi di atas

maka sesunguhnya nilal d(zddiyah yang dikandungnya tetaplah ada dan tentunya ini

menjadikan status hadis masyhir tetap pernilai zanni yang tidak sama nilainya

dengan hadis mutawdtir apalagi dengan Alquran. Oleh karenanya persyaratan adanya

kesamaan kekuatan dalil tersebut (antara mukhogis dengan makhsis, muqayyid

dengan mugayyad, ndsikh dengan manstikh) yang dikembangkan ulama Hanafiyyah

tidaklah bersifat mutlak.
Jumhur sendirt meletakkan hadis masyhir sebagai bagian dari hadis dhdd.
but hadis dhdd dalam

vih maka apa yang dise

Hingga selain hadis 'aziz dan &4
g sama dengan hadis masyhir

memiliki kekuatan yan
itu, sekali lagi pembedaan
Hanafi begitu sangat menekankan

pandangan jumhur dapat
hadis masyhdr dari

menurut versi Hanafiyyah. Oleh karen?
betapa mazhab

akurasi suatu hadis dalam kaitanny2 \ntuk dijadikan rujukan sumber hukum.

hadis Ghdd merupakan gambara

yang dapat diambil dar konsep mazhab

Ocberapa PCTSYaratan,” Benang merah
reka untuk menggunakan Hadis yang benar-

benar

Hanafi di atas adalah kegigihat ™
banyak yang ndak lagl

ber oda dengan J“’“l“lI
T8 e 8'Pfikﬂh sahabat, atau tabl’ in ataupun sesudah geners!
pammad al-Amidh al-Thkim fi Usil al-

9 Gaif ol-Din Abi "All 8-HS2 Al
Ahim, i 1, Dis a-Kutub - Tmyah B
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dari sumber yang terjamin akurasiny2. Semangat ini cukup penting untuk
dijadikan acuan dalam penggunaan Hadis sebagl dalildalil hukum.
Akan tetapi, studi Hadis tidaklah hanya mengandalkan kepada valid atau

tidaknya suatu hadis, sehingga penelitian terhadap sanad begitu gencar dilakukan,

akan tetapi studi terhadap penelaahan terhadap matan hadis-punhendaknya perlu

dikaji bagi para pemerhati Hadis, sehingga muncul studi kritiK terhadap matan Hadis

(naqd al-matan).*
Selain itu pemahaman terhadap Hadis juga tidak harus hanya terpaku kepada
a merupakan alternatif

pendekatan tekstual, namun pemahamal ecara kontekstual Jug

yang memungkinkan, tanpa harus meninggalkan S
entangan dengad dalil

Ghdd, jika secara tekstual dianggap bert
aikan oleh M. Quraish

uatu hadis yang kebetulan bernilai

yang lain termasuk

Alquran, Memang harus digaris seperti disamP
a sahih , idak dilakukan ulama

Shihab- bahwa penolakan suatu hadis Yane sanadny
kecuali dengan sangat cermat dan setelah menganalisa
seginya, dan ketika itu bila masih Jug2 ditemukan pertentangall »

yang dierima s€ca@ meyakinkan (Alquran) dan

pawahi

dan membolak-balik segala

maka tidak ada jalan

Kecuali mempertahankan Waiy!

N8
mengabaikan yang tidak meyakinkan (Hadis)-

e

 Untuk mengewahui 10 jaub informas me-',:g?a,m ian Matan 83
Mata'n.v baca Syuhudi 1smail, Kriteria adis ahih: Krif ” s Lnbaga et gkaijan
pemikiran terhadap Hadis: editor: ;mw ady':m Jogykars |

Pengembangan slam (LPP1) Universitas
Segi Jungsi dan Makna,

® M. Quish Shish, oW E™ Hds 4 o an: Tinja
dalam: Pengembangan Pemikira” Terhadap Hadis, Tid T~
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Pada dasarnya tidak akan pernah dijumpai satt masalah pun dalam Hadis,

kecuali Alquran telah menunjukkan makna tentang sesuatu itu baik melalui daldlah-

nya yang jjmali maupun yang tafsili. ¥ Pernyataan senada tentang ini sesungguhnya
juga disebut oleh Tbnu Kasir bahwa setiap hukum yang ditetapkan Nabi saW- pada
hakekatnya adalah merupakan hasil pemahamanny? dari ayat-ayat Alquran Yane

beliau terima >’
Memang tidak diragukan lagi bahwa seluruh ayat Alquran itu bersifat pasti
beradaannya, 22U yang Sering disebut

(gar'i). Namun kepastiannya jtu dar segl ke
tidak
dengan gar'i al-Subit. Sementara terhadap kandunganl maknanya (daldlah)
kongkrit dan

jan yan
selamanya bersifat pasti. Ada ayat Yang memberikan pengertian Y g

pasti (qat'i al-daldlah) dan ad2 €2 yan

dan tidak pasti (zanni al-dallcilah).5 :

(gap'i), sementara pengertian Y8 lain must

bahwa pengertian ayat tersebut adalah sepe™ W

Mya ity Demikian pula terhadap

LA
%0 15
Lihat Al-Syanbi, o7 cit.. Jil

' Ibn Kaéir, Tafsir al-Qur'an
175-176,

2 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis cet T

* Ibid



§
e
) \ .
r
2

#

o

}

F 1!:-’

134

umum serta lafal mutlak bersifat ga'i maka pandangan itu juga bersifat zann

(dugaan). Maka sebenamya dalam hal mengikuti zann, tidak ada perbedaan antara

Alquran dengan Hadis. Kita diwajibkan mengikuti Alquran yang -terkadang- bersifat
uga diwajibkan mengikuti Hadis yang bersifat
leh Allah

zann (Ghdd) keberadaannya. Sementara mengikuti zann Y3 dikecam 0

zann dalam pengertiannya, dan Kit2

adalah zann yang sudah jelas berenEEs dongan kebenaran. yang st {6/ )
Jah dalam qurah 2l-Najm ayat 28.
kebenaran yang pasti itu tidak ditemukan, maka kita diwajibkan mengikuti yang

qat 'j dan zanni S

54 .
Itulah maksud firman Al Sedangkan apabila

zann®® Apalagi pemikiran tentang
peragam. Karenany® cukup beralasan untuk

mengalami perkembangan dan cukup
erhadap Alqura:

tetap membolehkan hadis Ghéd berperal v

mentakgis keumuman, membatasi ke™®

dis d
pertama, dengan tetap mempertahank®® bs
id al-muflad, ataupu

ukny? (akhsis al-‘dmm, taqy!

terhadap Alquran apakah €0
- cpsuat pengetahwlplm tentang

ses!
ungguhny2 persangkaan ’ itu tiada

Emdah sedikitpun tehadap pebeosran. LI

id , "

him. 873 o - Nabawi Wa tirikh Tadwinih, Maktab
55 Muhammad Mustafd Az, '

al- Islimi, Beirut 1980, him. 31
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al-hukm, maka keotensitasan tukum Islam pada dasarnya dirujuk kepada

mmgtelﬂhad&dﬂdalﬂhdiﬂhadisdhddsebagaisalahsatusumberbagi

m“bﬂaﬂ hukum Islam itu sendiri; kedua sebagai akurasi kesinambungan warisan
mn masa lalu, artinya penggunaan hadis  dhdd tersebut menunjukkan upaya
iga, dalam menginterpretasi

‘.'. Suatu hadis. Akan tetapi mengena beberapa peran
' Hanafiyyah idak dibolebkan, meropa”

"
1 hukum) dari hukum Islam, yang 1P W‘“‘“



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari uraian yang telah disampaikan dalam tulisan ini, maka terdapat beberapa

hal yang dapat disimpulkan sebagal sebuah jawaban dari permasalahan yang telah

disampaikan pada bab erdahuly, yaitt mengena kedudukan hadis dhdd terhadap

azhab Hanafi.
alah satu mazhab sunni dalam hukum Islam,

Alquran menurut pemikiran ™

Mazhab Hanafi yaog merupakan

menerima hadis dhdd sebagai sumber hukum. Namunt dalam penerimaannya sebagai

berikan beberapa persyaratan yang cukup ketat. Sebagai aliran

hujah, mereka mem
yang dikenal sebagai air® fugaha (@l fkh) maka
harus benar-benar selektif mengingat kepentingan terhadap hadis di sini adalah

penggunaan Hadis bagi mereka

ereka membagi hadis kepada mutawdtir,masyhilr dan

sebagai sumber hukum Islam. M
shad menurut mereka adalah zanni berbeda dengan hadis

dhdd. Status hadis 4
pandang lebih terjamin akurasinya.

mutawdtir dan masyhir yang
i kedudukan hadis dhdd terhadap Alquran

hal mentakhsis keumuman ayat

dapat dijelaskan pcn'nciannya sebagdl

Alquran, menurut mereka
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itu untuk menfakhsis kewmuman tersebut harus dengan dalil yang scimbang
kekuatannya. Oleh sebab itu hadis dhdd yang statusnya zanni tidak dapat melakukan

takhgis terhadap keumuman Alquran, karena tidak mungkin sesuatu yang lebih lemah

dan lebih rendah dapat mengendalikan sesuatu yang lebih kuat dan lebih tinggi.

Dalam membatasi kemutlakan Alquren, secara umum hampir sama

argumentasinya dengan pada saat menfakhgis keumuman Alquran. Ayat-ayat yang

berisfat mutlak sebelum dibatasi, musti diterapkan sesuai dengan kemutlakannya.

Penerapan makna mutlak itu sendiri bersifat qat i (pasti). Oleh karena itu hadis dhdd

sebagi dalil zanni tidak dapat membatasi kemultakan Alquran, kecuali kemutlakannya

telah dibatasi oleh dalil yang 4 L.
a belum ada diatur dalam

netapkan hukum  yang ketentuanny

Dalam me
Alquran, menurut mereka apa yang dl-ljtlhad -kan Nabt tetap d1pandang wahyu

Mereka beranggapan berdasarkan surat al-Najm ayat 3

dan 4, maka semua yang lahir

dari Nabi adalah wahyu dan bukan hawa nafsu, karena pengertian hawa nafsu itu
i

al-batil), dan pengertian terse

adalah jiwa yang batil (25
ahir dari akal sert? nalar yang bersumber dari dasar-dasar syari’at.

yang benar yang
ontradiksi dengan Alquran, karen.

but tidaklah termasuk ra’yu

anya hadis dhdd

Fungsi ini tidak memiliki nilai k
tah Jhi kriteria penerimaal sebagai hujah, dipandang dapat berperan
yang telah memen

dalam bidang tasyri’

afi menolak hadis dhdd
Alquran, mazhab Han /
Dalam hal naskh terhadap

i babkan terjadinya
" . isikh). Faktor utama yang menye

sebagai dalil yang menaskh (145
yara’ yang tidak dapat

naskh adalah adanya @ a
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dikompromikan ;
promikan dengan jalan takhsis, taqyid, ataupun takwil. Ta'drud dalam teori
. eori

usul fiki jadi ¥
ikih adalah terjadinya pertentangan hukum yang dikandung oleh dua nags yan
yang

) a au

pertenta i
ngan tersebut antara dua dalil yang tidak sama tingkatannya bukanlah

ta’drud
d, dan dalam pengamalannya maka nag yang lebih kuatlah yang diamalkan

Jika :
ada dua nass yang sama tingkatannya mengandung hukum yang bertentangan

seperti v '
perti yang qat'i dengan yang gaf'i atau yang zanni dengan yang zanni, maka

di :
sebut a 'arud. Oleh karenanya keberadaan hadis dhdd yang berstatus zanni tidak

da
pat menaskh Alquran yang nota bene-nya berstatus gat'i .

ukum, maka pemikiran

produk hukum-hukum mereka, Dari sana terlihat sebagian akar

Sebagai teorl h mazhab Hanafi tersebut telah

berpengaruh dalam
masalah yang menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ulama

uang dalam |iteratur-literatur Hanafiyyah, baik kitab usul

lainnya. Seperti yang tert
hukum mereka, terdapat pengaplikasian konsep

fikih, fikih, maupun dalam tafsir ayat

tersebut diantaranya, tidak wajibny? membaca al
mnya sesorang untuk dinikahi.

mengakibatkan hara
rhadap reformulasi hukum Islam modern

_Fatihah dalam salat, tidak adanya

batasan isapan susuan yang

Signifikansi konsep tersebut €
carl eakurasian data dari sumber syariat. Hal ini

diantaranya adalah semangat men
pok vang mencari pengakuan legal

menjadi sangat penting, mengingat banyak kelom
dengan Kkurang memperhatikan Jkurat atau tidak data

dari sumber ajaran,
erhadap peran hadi

pemikira w s dhdd dalam hubungannya

periwayatannya. Namun
n dalam mazhab Hanafi tersebut,

dengan Alquran sebagaimana yang Jikembangka
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dikompromikan dengan jalan takhsis, taqyid, ataupun takwil. Ta'drud dalam teori

usul fikih adalah terjadinya pertentangan hukum yang dikandung oleh dua nass yang

memiliki tingkatan yang sama dan dalam kasus YEIB ST R Al

pertentangan tersebut antara dua dalil yang tidak sama tingkatannya bukanlah

ta'Grud, dan dalam pengamalannya maka nag yang lebih kuatlah yang diamatkan.

Jika ada dua nags yang sama tingkatannya mengandung hukum yang bertentangan,

seperti yang gaf'i dengan yang gof1 &120 yang zamni dengan yang Zanni, maka

disebut 7a'arud. Oleh karenanya keberadaan hadis dhdd yang berstatus zanni tidak

dapat menaskh Alquran yang nota bene-nya berstatus ¢ ar' .

Sebagai teori hukum, maka pemikiran mazhab Hanafi tersebut telah

um-hukum mereka. Darl sana terlihat sebagian akar

berpengaruh dalam produk huk
daan pendapat di kalangan ulama

masalah yang menyebabkan terjadinya perbe

lainnya Seperti yang tertuang dalam |iteratur-literatur Hanafiyyah, baik kitab usul

r ayat hukum mereka, terdapat pengaplikasian konsep

fikih, fikih, maupun dalam tafsi

tersebut diantaranya tidak wajibny2 membaca al-Fatihah dalam salat, tidak adanya

untuk dinikahi.

batasan isapan su
Signifikansi ronsep tersebut terhadap reformulasi hukum Islam modern,
diantaranya adalah semangat mencari Keakurasian data dari sumber syariat. Hal it
menjadi sangat penting: mengingat panyak kelompok vang mencari pengakuan legal
perhatikan akurat atau tidak data

m
dari sumber ajaran, dengan kurang ™M

pemikiran terha alam hubungannya

dap peran hadis c?lga”d d

periwayatannya. Namun
am mazhab Hanafi tersebut,

g dikembangkan &2

dengan Alquran sebagaimand yan
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menjadi sesuatu yang harus dipikirkan kembali, setidaknya sebagai kilas balik untuk
melakukan studi terhadap Hadis lebih kritis lagi. Akan tetapi keberadaan hadis dhdd

tetap dibutuhkan dalam menjawab berbagai persoalan khususnya dalam hal hukum

Islam, mengingat masa yang terus berkembang, ditambah Hadis dipandang sumber

yang lebih layak untuk memberikan penjelasan terhadap Alquran, terlebih lagi untuk

membantu memahami makna dan kandungan Alquran, yang menyimpan banyak

rahasia dan hikmah-hikmah pensyariatan dari Allah swt.

B. Saran-Saran

Setelah tulisan ini dijabarkan sampai kepada penarikan kesimpulannya, maka

dalam hal ini penulis memandang perlu untuk memberikan saran-saran kepada para

pemerhati studi keislaman, baik itu mahasiswa, dosen, maupun para cendikiawan.

yang saat in! ramai ditelaah oleh para pemikir, baik

Kajian terhadap Alquran,

entalis, telah melahirkan berbagai penemuan

oleh orang [slam sendiri mauput para oft

aupun kepentingan praktis kemanusiaan. Studi yang

baik yang bersifat keilmuan
dekatan, dan tidak lagi semata-mata

dilakukan sudah menggunaka® berbagai Per

bertumpu kepada poros pormativitas saja. Namun pengembangan studi tersebut
seyogianya tetap mennggunaka rujukan yang lebih memiliki otoritas. Rujukan
gqrenanya menggunakan Hadis sebagai alat pertama untuk

tersebut adalah Hadis, K
an adalah sebuah keharusan, sebagai upaya

memahami kandun
mpai terjadi eksploitasi pemahaman ajaran Alquran

menghindari kekeliruan apalagi 2

untuk kepentingan pragmatis manusia. K&J!

an terhadap aspek teorisasi hukum Islam,
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agar senantiasa dikembangkan sehingga orang-orang bisa melihat bagaimana
sessungguhnya teori hukum Islam itu dan apa yang membedakannya dengan teori

hukum Barat, yang saat ini mendominasi sistem hukum umat manusia di berbagai
belahan dunia.Hal ini menjadi semakin penting, bila dilihat bagaimana gagalnya

berbagai sistem skuler, melahirkan kemaslahatan manusia.
Kajian Hadis juga putuh diperhatikan lebih serius, mengingat begitu

kompleksnya pengetahuan tentang ilmu Hadis. Selain itu para pakar yang dianggap

memiliki kualifikasi ahli Hadis juga begitu sulit ditemukan. Karenanya berbagai

pelatihan serta bimbingan penelitian terhadap Hadis agaknya penting untuk

dilaksanakan. . |
itusi [slam seperti IAIN, terlebih lagi
' 1 Perguruan Agama
Ada baiknya bagl institusi pe

am studi yang mengkaji
| ] tuk membuka sebuah progr
bagi Program Pascasarjana Ul |
kh iimu-ilmu Hadis Hal ini dimaksudkan untuk menyeimbangkan para
usus tentang ilmu- : .
ikan kepada kepentingan terapan, dengan para ahli yang

ahli yang lebih dikonsentras e
n dalam aspek pormatif dari ajaran agama, apalagi hadis,
meimiliki kemampua |
isiplin ilmu yang cuku
diban berbagai studi keislaman yang ada, termasuk disiplin ilmu yang cukup
ibandingkan berbaga

rumit dan sering tidak diprioritaska-
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